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ABSTRAK 
 
 
 
Sri Suparmi, 5840208127.2009. CERITA RAKYAT KABUPATEN WONOGIRI 
SUATU KAJIAN STRUKTURALISME DAN NILAI EDUKATIF. Tesis. Surakarta : 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Pascasarjana Universitas Sebelas 
Maret. April 2009. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan jenis–jenis cerita rakyat 
Kabupaten Wonogiri ; (2) membahas struktur cerita rakyat Kabupaten Wonogiri; dan (3) 
menjelaskan nilai edukatif yang terkandung dalam cerita rakyat Kabupaten Wonogiri. 
Pembahasan struktur cerita rakyat meliputi isi cerita, tema, alur, tokoh, latar, dan amanat. 
Penjelasan muatan nilai edukatif dalam cerita rakyat meliputi nilai pendidikan moral, 
nilai pendidikan adat, nilai pendidikan agama, dan nilai pendidikan kepahlawanan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini 
informasi dideskripsikan secara teliti dan analisis. Strategi penelitian yang digunakan 
adalah studi kasus tunggal yang dilakukan pada satu karakteristik dan satu sasaran 
(subjek), yaitu cerita rakyat Kabupaten Wonogiri. Data penelitian dikumpulkan melalui 
beerapa sumber yaitu, informan, tempat benda–benda fisik, dan dokumen. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi langsung, perekaman, wawancara, 
dan analisis dokumen. Teknik cuplikan (sampling) yang digunakan adalah purposive 
sampling. Teknik validasi data yang digunakan adalah triangulasi data / sumber, 
trianggulasi metode, dan trianggulasi teori. Teknik validasi data lain yang digunakan 
adalah review  informan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis model 
interaktif (interactive model of analysis). 
Cerita rakyat Kabupaten Wonogiri yang dihimpun dan dianalisis dalam penelitian 
ini berjumlah tujuh, yaitu (1) cerita rakyat “Raden Ayu Matahati”, (2) cerita rakyat “Tugu 
Sasana Pusaka”, (3) cerita rakyat “Pertempuran Raden Mas Said di Nglaroh”, (4) cerita 
rakyat “Misteri Batu Gilang”, ( 5 ) cerita rakyat “Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri”,  ( 6 
) cerita rakyat “Tempat Penemuan Arca Purbakala”,  dan (7) cerita rakyat “Asal Usul 
Nama Desa Nambangan”. Cerita rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut diklasifikasikan 
legenda, dalam kelompok legenda setempat dan legenda perseorangan. 
Secara umum cerita rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut berisi dan bertema asal 
usul terjadinya suatu tempat. Alur cerita yang digunakan dalam cerita rakyat Kabupaten 
Wonogiri tersebut adalah alur maju atau alur lurus. Tokoh yang dominan dalam cerita 
rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut adalah manusia yang digambarkan sebagai manusia 
yang memiliki kesaktian tertentu dan berwatak baik. Latar tempat dan latar sosial lebih 
banyak digunakan (dominan) dalam cerita rakyat Kabupaten Wonogiri daripada latar 
lainnya. Dalam cerita rakyat Kabupaten Wonogiri juga terkandung amanat yang cukup 
bervariasi 
Nilai edukatif yang terkandung dalam cerita rakyat Kabupaten Wonogiri meliputi 
nilai pendidikan moral, nilai pendidikan adat, nilai pendidikan agama, dan nilai 
pendidikan kepahlawanan. 
 
 
ABSTRACT 
 
 
 
SRI SUPARMI, S840208127.2009. Wonogiri Regency Folk Literatures A 
Structuralism Study of Folk Literatures and The Educative Values.Thesis : The 
Study Program of Indonesian Language Education, Postgraduate Program, 
Sebelas Maret University, Surakarta. 
This research is aimed (1) to describe the types of Wonogiri Regency folk 
literatures ; (2) to describe the structuralism of Wonogiri Regency folk literatures ; 
and (3) to describe the educative values of Wonogiri Regency folk literatures. The 
description of folk literatures structuralism consists of theme, plot, actor, setting, 
and message. Mean while,the educative values are described into moral educative 
value,custom educative value, religion educative value, and heroic educative 
value.    
     This reseach is descriptive qualitative research. The strategy of this 
research is single case study, focused on Wonogiri Regency folk literatures. Data 
is collected through some data resources, there are informan, location and the 
physical things, and other documents. The data is collected with direct 
observation, record, interview, making a note, and document analysis. The 
sampling technique is purposive sampling.The data validation techniques used in 
this research are triangulation and informant review.Triangulations used in this 
research consisted of data triangulation,methodological triangulation, and 
theoretical triangulation review informan. Data of this research is interactive 
model of analysis. 
         There are seven Wonogiri Regency folk literatures collected and analyzed in 
this research. They are (1) the folk literature of “Raden Ayu Matahati”,(2) the folk 
literature of “Tugu Sasana Pusaka”, (3) the folk literature of “Pertempuran Raden 
Mas Said di Nglaroh”, (4) the folk literature of “Misteri Batu Gilang”, (5) the folk 
literature of “Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri”, (6) the folk literature of 
“Tempat Penemuan Arca Purbakala”, and (7) the folk literature of “Asal Usul 
Nama Desa Nambangan”. The seven of Wonogiri Regency folk literatures in this 
research can be classified in to the legend,especially in to the local legend and the 
personal legend category. 
     Generally, Wonogiri Regency folk literatures are collected in this 
research have same theme about the origin of the location or village. The plot used 
in the folk literatures are straight plot. The actor of the folk literatures is the man 
who described as the perfect man with good characters. The place setting used 
more than others in Wonogiri Regency folk literatures. There are some various 
messages can be found in Wonogiri Regency folk literatures. 
    Wonogiri Regency folk literatures have some educative values. They 
are moral educative value, custom educative value, religion educative value,and 
heroic educative value.                    
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
Latar Belakang Masalah 
Sastra berperan sebagai kekayaan budaya. Melalui sastra manusia dapat 
mengetahui sejarah, pandangan hidup, adat istiadat, kepercayaan, politik, dan 
cita-cita dalam kehidupan. Dalam karya cipta, sastra merupakan representasi 
kenyataan sebenarnya yang mungkin terjadi di sekitar kehidupan masyarakat 
sebagai pemilik sastra itu sendiri. 
Sastra, sastrawan, dan kehidupan sosial masyarakat merupakan fenomena 
yang saling melengkapi. Sebuah karya sastra tidak terlepas dari pengarang dan 
kehidupan masyarakat sebagai hasil perenungan serta penyaluran menghadapi 
problem hidup. Kenyataan yang ada di lingkungan diserap, direnungkan, dan 
diungkapkan kembali melalui daya imajinasinya ke dalam bentuk cipta sastra. 
Sastra-sastra lisan banyak menggambarkan kondisi masyarakat pada 
zaman dahulu. Sastra lisan memiliki keterkaitan dengan realitas sosial dalam 
kehidupan masyarakat, sebagai cerminan yang dapat digunakan untuk melihat 
realitas tersebut. Banyak hal yang bermanfaat dapat diperoleh dari sebuah cipta 
sastra ketika apresiasi itu dilakukan. 
Hal tersebut diatas sangat bermanfaat tetapi ada juga kekhawatiran yang 
muncul dikarenakan daya apresiasi masyarakat yang semakin menipis dan 
hampir-hampir terkikis. Karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(Iptek), cerita-cerita rakyat sebagai salah satu karya sastra seakan-akan tergeser. 
Kaum muda kurang mengenali cerita-cerita rakyat di sekitarnya yang sebenarnya 
banyak mengandung falsafah hidup dan nilai-nilai positif yang relevan dengan 
kehidupan masyarakat. 
Orang tua dalam mendongeng kepada anaknya bisa menyisipkan nilai-
nilai positif atau budi pekerti luhur melalui tokoh dalam setiap cerita tersebut. Jika 
disadari orang tua, tidak terasa bahwa ia kehilangan momen yang tepat untuk 
menanamkan watak atau budi pekerti luhur kepada anaknya, melalui penanaman 
sikap yang boleh dilakukan dan sikap yang tidak boleh dilakukan lewat pemeran 
pelaku-pelaku cerita. 
Generasi muda sebagai generasi penerus akhir-akhir ini enggan 
mengetahui apalagi mempelajari cerita rakyat, bahkan hampir tidak ada lagi yang 
mau mempopulerkan keberadaannya, padahal sebenarnya cerita rakyat banyak 
ragamnya. Keberadaan cerita rakyat perlu dilestarikan, dikembangkan dengan 
cara dikemas modern agar tampak lebih menarik. Untuk itu perlu penggalian dan 
pengkajian lebih dalam serta perlu penginventarisasian sebagai kekayaan budaya 
daerah, atau dapat juga sebagai alat promosi wisata untuk mengembangkan daya 
tarik wisata domestik. 
Keadaan lain yang sangat memprihatinkan, kaum muda sekarang seakan-
akan asing dan terkesan tidak mau tahu tentang cerita rakyat di lingkungannya, 
apalagi hanya untuk sekedar mendengarkan cerita dari orang tuanya saja enggan. 
Berbeda dengan masa yang lalu, cerita rakyat diturunkan dari orang tua kepada 
anaknya dengan cara dituturkan atau didongengkan menjelang tidur atau ketika 
sedang bersantai penuh keakhraban antara orang tua dengan anak-anaknya. Situasi 
demikian di masa sekarang jarang-jarang dijumpai bahkan hampir langka. 
Di masa kini kaum muda lebih senang menonton acara televisi sebagai 
hiburan sehari-hari, yang kadang-kadang acara televisi tersebut muatan 
pendidikannya kurang dikedepankan. Ironisnya orang tua justru kurang 
memproteksi, bahkan kurang memantau kegiatan anak-anaknya. Mereka kurang 
memfilter tayangan hiburan yang dilihat anak-anaknya  dengan alasan orang tua 
sibuk bekerja mencukupi kebutuhan hidup. 
Sebenarnyalah hampir semua tayangan hiburan di layar kaca (televisi) 
tidak semua salah. Ada tayangan-tayangan memiliki muatan positif dan bersifat 
mendidik. Namun, ada pula tayangan televisi yang menampilkan kekerasan, 
kebrutalan, kenakalan, kebebasan hidup, hura-hura atau semacamnya dan bahkan 
secara tidak sengaja terselip teori-teori kejahatan. Hal inilah yang kadang-kadang 
terlanjur dilihat oleh anak-anak karena orang tua kurang bijaksana dan (mungkin 
kesibukan atau alasan bekerja) kurang memfilter tayangan televisi untuk anak-
anaknya. Kondisi ini akan berdampak pada perkembangan karakter anak yang 
mengarah ke hal-hal yang kurang terpuji, apalagi kalau tidak ada bimbingan 
agama dan moral dari orang tua. 
Orang tua perlu lebih waspada agar anak-anaknya terhindar dari pengaruh 
negatif yang tidak disadari terserap melalui televisi. Oleh karena itu, orang tua 
perlu memantu anak-anaknya secara intensif, terutama pada jam-jam diluar jam 
pelajaran di sekolah. Anak-anak merupakan generasi penerus yang akan 
menerima tongkat estafet kepemimpinan untuk mengisi kemerdekaan guna 
mencapai kesejahteraan yang adil, makmur merata sesuai cita-cita bangsa 
Indonesia semenjak merdeka. 
Tradisi dongeng ataupun tradisi tutur lisan hendaknya tetap melekat pada 
dunia anak-anak, meskipun penyampaiannya hanya sebatas cerita pengantar tidur. 
Namun, tradisi ini akan membekas dalam memori anak-anak dan bermakna 
mendalam serta mampu mewarnai karakter anak-anak dalam kehidupannya. 
Sosialisasi sastra dalam wilayah keluarga bertujuan menumbuhkan nilai-nilai 
moral positif dalam keluarga.  
Dalam hal ini pendidik adalah orang tua, guru, dan lingkungan masyarakat 
seharusnya lebih gencar mengenalkan cerita-cerita rakyat ataupun yang berupa 
dongeng yang dapat ditemukan dan berada di daerah masing-masing di seluruh 
Indonesia, yang sebenarnya banyak mengandung falsafah dan nilai-nilai positif 
pendidikan budi pekerti yang sangat relevan dengan budaya dan kehidupan 
bangsa Indonesia. 
Karya sastra juga berguna untuk mengetahui sejarah cerita-cerita rakyat 
yang berkembang di daerah tertentu. Hal ini berguna untuk membentuk pribadi-
pribadi yang bangga terhadap lingkungan budaya sendiri, memupuk jiwa patriotik, 
dan  mencintai tanah airnya.  
Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat sangat berguna bagi 
perkembangan mata rantai kebudayaan yang ada di masa dulu dan masa kini. 
Budaya masa lalu sangat berguna dan dibutuhkan di masa sekarang dan yang akan 
datang, sebagai warisan budaya bangsa. Cerita rakyat menyimpan berbagai hal 
misalnya ada yang berupa sejarah, ada yang berupa tempat-tempat yang 
dikeramatkan masyarakatnya, ada yang berupa benda-benda peninggalan dan lain-
lain yang harus digali dan dilestarikan keberadaanya utamanya agar tidak punah. 
Berkaitan dengan hal-hal tersebut di atas, maka cerita rakyat perlu 
dilestarikan sebagai warisan budaya bangsa dan kekayaan budaya. Sangat 
bijaksana bila kita mau belajar memahami, gemar dan berani memulai untuk 
membukukan cerita rakyat di lingkungan kita, sekaligus mempopulerkan sebelum 
pihak asing membukukannya berdasarkan pandangan mereka sendiri. Perlu 
diketahui bahwa dewasa ini narasumber cerita rakyat sangat minim jumlahnya 
disebabkan telah meninggal dan tidak menggenerasikan cerita itu pada 
keturunannya. Masyarakat masa kini juga tidak peduli lagi terhadap cerita-ceita 
rakyat yang ada di lingkungannya. Untuk itu sangat diperlukan usaha 
mendokumentasikan untuk melestarikan cerita-cerita rakyat yang hidup di 
masyarakat setempat tetap terjaga keberadaannya. 
Oleh karena itu penelitian tentang cerita rakyat ini dilakukan dengan 
pertimbangan ingin mendokumentasikan cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri, 
membukukan dan menginventarisasikan serta mempopulerkan keberadaannya, 
menggali nilai-nilai edukatifnya untuik dapat digunakan sebagai salah satu sumber 
pengetahuan sastra daerah khususnya sebagai unsur kekayaan budaya Indonesia 
pada umumnya. 
Keanekaragaman jenis cerita rakyat yang tersebar di seluruh Indonesia 
khususnya di Kabupaten Wonogiri sangat banyak dan sebagian besar memiliki 
bentuk, jenis, isi, struktur, serta muatan yang bervariasi dan beragam pula. 
Melalui pendeskripsian unsur-unsur yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut 
dapat digali dan ditemukan nilai-nilai edukatif / pendidikan positif yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan masyarakatnya, misalnya nilai sejarahnya, nilai sosial 
budayanya, nilai semangat kepahlawanannya, nilai moralitasnya dan nilai-nilai 
positif yang lain. 
Sebenarnya masyarakat Kabupaten Wonogiri memiliki berbagai macam 
cerita rakyat berupa riwayat atau cerita yang disampaikan secara lisan. Hanya 
karena situasi dan kondisi lingkungan yang belum secara serentak 
mempopulerkannya, sehingga sampai saat ini masih tergolong minim 
dokumentasi. Oleh karena itu cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri perlu 
diinventarisasikan, diteliti serta dibukukan agar dapat digunakan sebagai salah 
satu sumber pengetahuan sastra daerah di waktu-waktu mendatang bagi 
masyarakat yang memerlukan dan sebagai bahan kajian bagi peneliti-peneliti 
berikutnya. 
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi agar penelitian ini lebih terarah 
dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu, antara lain : (1) jumlah cerita rakyat 
di Kabupaten Wonogiri sangat banyak, (2) secara geografis letak wilayah 
Kabupaten Wonogiri sangat luas, (3) hampir di setaip Kecamatan di Kabupaten 
Wonogiri terdapat cerita rakyat bahkan satu kecamatan memiliki bermacam-
macam cerita rakyat. 
Cerita rakyat yang diteliti dipusatkan di wilayah Kecamatan Selogiri 
berada pada empat Kelurahan, yaitu Kelurahan Kaliancar, Kelurahan Nambangan, 
Desa Pule, dan Desa Jendi. Lebih jelasnya penelitian ini dipusatkan pada tempat-
tempat : (1) makam Bendoro Raden Ayu Kusumo Patah Hati di Astana Giri dan 
Tugu Sasana Pusaka yang kedua-duanya berada di Kelurahan Kaliancar, (2) 
Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri, Jejak Perjuangan Raden Mas Said Dalam 
Mengusir Penjajah Belanda dan Misteri Batu Gilang yang ketiga-tiganya berada 
di Desa Pule, (3) cerita Arca Purbakala Dusun Kadipaten Desa Jendi, (4) Asal 
Usul Nama Desa Nambangan di Kelurahan Nambangan. 
Dipilihnya lokasi penelitian cerita rakyat di empat Desa/Kelurahan yakni 
Kelurahan Kaliancar, Desa Pule, Desa Jendi, dan Kelurahan Nambangan dalam 
wilayah Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri ini didasari pertimbangan 
bahwa di lokasi-lokasi tersebut terdapat dan memiliki cerita-cerita kisah 
perjuangan bangsa Indonesia terhadap penjajah Belanda yang dikenal oleh 
masyarakat setempat berupa peninggalan-peninggalan benda fisik, makam, 
tempat-tempat yang dikeramatkan, semuanya berkaitan erat dengan tokoh sejarah 
yang memperjuangkan kemerdekaan bangsa dan negara, prasasti, petilasan 
penemuan arca purbakala, dan lain-lain. 
Kajian strukturalisme dan nilai edukatif cerita rakyat di Kabupaten 
Wonogiri dilakukan untuk memenuhi tujuan tersebut. Oleh karena itu melalui 
penelitian sebagai bahan penulisan penyusunan tesis dengan judul “CERITA 
RAKYAT KABUPATEN WONOGIRI SUATU KAJIAN STRUKTURALISME 
DAN NILAI EDUKATIF” ini diharapkan diperoleh hasil lebih lengkap, yang 
nantinya dapat bermanfaat positif bagi masyarakat di Kabupaten Wonogiri 
khususnya dan menambah kekayaan budaya Nusantara bagi bangsa Indonesia 
pada umumnya.  
 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
Apakah jenis-jenis cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri ? 
Bagaimanakah struktur cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri ? 
Bagaimanakah muatan nilai edukatif yang terkandung dalan cerita rakyat di 
Kabupaten Wonogiri ? 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan Umum 
Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasikan, mendokumentasikan serta mempopulerkan cerita rakyat di 
Kabupaten Wonogiri, mendeskripsikan struktur cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri, serta mendeskripsikan nilai-nilai 
edukatif yang terkandung dalam cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri. 
 
Tujuan Khusus 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 
Mendeskripsikan dan menjelaaskan jenis-jenis cerita rakyat di Kabupaten 
Wonogiri. 
Mendeskripsikan dan menganalisa struktur cerita rakyat di Kabupaten 
Wonogiri meliputi tentang isi cerita, tema, alur cerita / plot, tokoh, latar / 
setting, dan amanat yang terdapat dalam cerita rakyat di Kabupaten 
Wonogiri. 
Mendeskripsikan muatan nilai edukatif yang terkandung dalam cerita rakyat 
Kabupaten Wonogiri meliputi nilai pendidikan moral, pendidikan adat, 
pendidikan agama/religi, dan nilai pendidikan kepahlawanan/semangat 
perjuangan. 
 
Manfaat Penelitian 
Manfaat Teoretis 
a.  Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk memperkaya khasanah 
pengetahuan sastra, khususnya sastra lisan dan kesusastraan Indonesia. 
b.  Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dan pembanding bagi 
para peneliti, peminat dan pemerhati cerita rakyat. 
Manfaat Praktis 
Bagi Pemerintah Kabupaten Wonogiri 
Sebagai bahan acuan untuk menentukan kebijakan pemerintah dalam 
usaha melestarikan dan memasyarakatkan sekaligus mempopulerkan 
cerita-cerita rakyat yang ada di Kabupaten Wonogiri, meningkatkan 
potensi pariwisata, utamanya pada objek-objek wisata budaya di 
Kabupaten Wonogiri. 
Bagi Masyarakat Wonogiri 
Sebagai sumber informasi dan pengetahuan mengenai kekayaan budaya 
Wonogiri berupa cerita rakyat berwujud prasasti, monumen, benda-benda 
pusaka (senjata perang masa lampau), makam yang dikeramatkan, sebagai 
warisan budaya bangsa.  
Bagi Sekolah-Sekolah di Kabupaten Wonogiri 
Sebagai bahan materi pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, bahan 
pembinaan pengembangan pengajaran apresiasi sastra Indonesia, 
meningkatkan minat baca pelajar untuk lebih mengenali dan memahami 
keragaman budaya lingkungan sendiri, memperkaya wawasan Budaya 
Nusantara pada umumnya dan melestarikan Budaya Daerah berupa adat 
istiadat khususnya di Kabupaten Wonogiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN, 
DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
 
B. Kajian Teori 
1. Hakikat Cerita 
Cerita adalah karya yang menarik bagi penggemar karya sastra. Isi 
cerita merupakan hal yang menarik, menyenangkan, mengesankan atau 
sebaliknya membosankan atau menjemukan bagi penikmat karya sastra 
(Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 89). Faktor cerita inilah yang mempengaruhi 
sikap dan selera orang terhadap karya yang akan, sedang atau sudah dibacanya 
dan menimbulkan berbagai reaksi emotif bagi masing-masing orang berbeda. 
Aspek cerita (story) dalam sebuah karya sastra merupakan suatu hal 
yang amat esensial. Ia  memiliki peranan sentral. Dari awal hingga akhir karya 
itu, yang ditemui adalah cerita (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 90). Kenny 
dalam Burhan Nurgiyantoro (1995 : 91), mengatakan cerita sebagai peristiwa-
peristiwa yang terjadi berdasarkan urutan waktu yang disajikan dalam sebuah 
karya sastra. Jadi dalam cerita, peristiwa yang satu berlangsung sesudah 
terjadinya peristiwa yang lain, disajikan secara jelas, kronologis sebagai 
sebuah karya sastra termasuk cerita rakyat merupakan cerita yang 
berhubungan dengan sebab akibat sehingga jalan urutannya dari awal, tengah 
dan akhir cerita. 
a. Cerita dan Tema 
Tema diartikan sebagai pokok permasalahan kehidupan yang 
diangkat dalam sebuah cerita berupa sebuah karya. Dalam kenyataan 
kehidupan terdapat berbagai permasalahan manusia, misalnya 
permasalahan hubungan antar manusia (sosial), hubungan manusia dengan 
Tuhan, hubungan manusia dengan lingkungan, hubungan manusia dengan 
diri sendiri, dan sebagainya. Permasalahan itu mungkin bersifat universal, 
tetapi mungkin juga bersifat khusus dan pribadi. Ada permasalahan yang 
bersifat biasa, menarik, menegangkan, sensasional, dramatik, dan 
sebagainya (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 98). 
Tema akan selalu dijadikan pedoman pengarang dalam 
mengembangkan tulisannya. Tema disarikan dari pokok permasalahan 
(yang telah menjadi isi cerita), yang diungkapkan, dipilih, dan dapat 
mencerminkan tema. Namun pokok permasalahannya lebih berhubungan 
dengan masalah “apa yang diceritakan” atau “cerita tentang apa“ Oleh 
karena itu, sangat dimungkinkan adanya beberapa pokok masalah yang 
berbeda, namun memiliki kesamaan tema (Burhan Burgiyantoro, 1995 : 
99). 
b. Cerita dan Plot 
Cerita dan plot merupakan dua unsur yang sangat erat, saling 
berkaitan, tidak mungkin terpisahkan. Objek pembicaraan cerita dan plot 
sama, yaitu peristiwa. Cerita dan plot sama-sama mendasarkan diri pada 
rangkaian peristiwa. Dengan begitu, dasar pembicaraan cerita adalah plot, 
dan dasar pembicaraan plot adalah cerita. Terdapat inti permasalahan 
antara cerita dengan plot. Keduanya sama-sama mendasarkan diri pada 
rangkaian peristiwa, namun tuntutan plot bersifat lebih kompleks daripada 
cerita. Untuk cerita, kita dapat mangajukan pertanyaan seperti “bagaimana 
seterusnya”, “bagaimana kelanjutan ceritanya”, atau (and then) ( Burhan 
Nurgiyantoro,1995 : 94). 
Pada plot pertanyaanya seperti “mengapa demikian”, “mengapa 
peristiwa itu dapat terjadi”, “apa hubungan antara peristiwa ini dengan 
peristiwa itu”, atau (why). (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 94).  
c. Cerita dan Fakta 
Sebuah karya mungkin saja ditulis berdasarkan data-data faktual, 
peristiwa dan sesuatu yang lain yang benar-benar ada dan terjadi. Namun 
dapat juga hanya berdasarkan peristiwa dan sesuatu yang dibayangkan 
(diimajinasi), ada dan terjadi, walau secara faktual tidak pernah ditemui di 
dunia nyata. Karya pertama menyaran pada tulisan yang nyata terjadi, 
sedangkan yang kedua menyaran pada karangan yang berisi hal-hal yang 
dikhayalkan. Kartahadimaja dalam Burhan Nurgiyantoro, (1995 : 100).  
Karya berdasarkan kadar kefaktualan yang diungkapkan tidaklah 
hanya sesederhana itu sebab pada kenyataannya ada unsur saling 
intervensi. Hal ini sesuai dengan pendapat Burhan Nurgiyantoro (1995 : 
104), bahwa pemahaman dunia realitas dan imajiner secara mutlak bersifat 
saling membutuhkan. Melalui sebuah cerita kita diajak untuk 
merenungkan hakikat kehidupan. Dalam hal ini kualitas interpretasi 
seseorang sangat dibutuhkan karena akan sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan pemahaman karya sastra. 
Karya sastra mengajak pembaca memberi makna tentang 
kehidupan merenungkan hakikat kehidupan melalui kenyataan yang 
sengaja dicipta dan dikreasikan agar ciptaannya itu dapat dipahami oleh 
pembaca Teeuw dalam Burhan Nurgiyantoro, (1995 : 104). Pengarang 
memberi makna kehidupan, mengajak kita untuk merenungkan hakikat 
kehidupan melalui kenyataan yang sengaja dicipta dan dikreasikannya, 
namun tetap berada dalam rangka konvensi (bahasa, sosio-budaya, sastra) 
yang tersedia agar ciptannya itu dapat dipahami oleh pambaca. 
Dengan demikian, hakikat cerita adalah keberhasilan sebuah karya 
tidak ditentukan oleh adanya kesesuaiannya dengan dunia realitas, tetapi 
oleh kohenrensi unsur intrinsiknya. Jadi kebenaran dalam sastra bukan 
pada kenyataan sehari-hari, tetapi merupakan kebenaran situasional 
(Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 105). 
 
2. Struktur Cerita 
Pendekatan struktural dipelopori oleh kaum Formalis Rusia dan 
Strukturalisme Praha. Pendekatan ini dipengaruhi oleh teori Saussure yang 
mengubah studi linguistik dari pendekatan “Diakronik” ke “Sinkronik”. 
Pendekatan ini mementingkan hubungan antar unsur, missal fonologi, 
morfologi dan sintaksis. Sedangkan pada studi linguistik dikenal fonetik, 
fonemik, morfologi, dan sintaksis, dan hal ini juga dibawa ke studi kesastraan 
yang memiliki sifat keotonomian sehingga pembicaraannya tidak perlu 
dikaitkan dengan hal-hal diluar karya tersebut (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 
36). 
Dunia sastra mengenal istilah strukturalisme sebagai salah satu 
pendekatan dalam penelitian kesastraan yang menekankan pada kajian, 
hubungan antar unsur pembangun suatu karya. Jadi stukturalisme juga disebut 
sebagai pendekatan objektif yang dipertentangkan dengan pendekatan lain 
misalnya pendekatan mimetik, ekspresi, dan pragmatig (Abrams dalam 
Burhan Nurgiyantoro, 1995: 37). 
Analisis struktural karya sastra dapat dilakukan dengan 
mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antar 
unsur intrinsik, keadaan peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, latar, sudut 
pandang, dan lain-lain. Untuk menunjang makna keseluruhannya secara 
bersama membentuk sebuah totalitas kemaknaan yang padu. Analisis 
struktural bertujuan memaknakan secermat mungkin fungsi dan keterkaitan 
antar berbagai unsur karya sastra dan sumbangan apa yang diberikan terhadap 
tujuan estetik dan makna keseluruhan yang ingin dicapai oleh sebuah struktur 
yang komplek dan unik (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 37-38). 
Kajian struktural sebuah karya sastra tidak dapat dipisahkan dari latar 
belakang sosial, budaya, dan kesejarahannya, karena akan menyebabkan karya 
itu menjadi amat terbatas dan kurang bermanfaat bagi kehidupan. Oleh karena 
itu, analisis struktural sebaiknya dilengkapi dengan analisis lain yang 
dikaitkan dengan keadaan sosial budaya secara lebih luas (Burhan 
Nurgiyantoro, 1995 : 39). 
 
a. Tema 
Tema (theme), menurut Stanton dan Kenny dalam Burhan 
Nurgiyantoro (1995 : 67), adalah makna yang dikandung oleh sebuah 
cerita. Dick Hartoko dan Rahmanto dalam (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 
68), Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya 
sastra dan yang terkandung didalam teks sebagai struktur semantis, yang 
menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan Hartoko dan 
Rahmanto dalam Burhan Nurgiyantoro, (1995 : 68). Tema juga merupakan 
makna keseluruhan yang didukung cerita, ia akan tersembunyi dibalik 
cerita yang mendukungnya. 
Tema dapat dipandang sebagai dasar cerita dan gagasan dasar 
umum tersebut dipergunakan untuk mengembangkan cerita. Tema  
menjadi dasar pengembangan seluruh cerita dan menjiwai seluruh bagian 
cerita tersebut (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 70). 
Tema selalu berkaitan dengan makna/pengalaman kehidupan, 
melalui karyanya itu pengarang menawarkan makna tertentu dalam 
kehidupan, mengajak membaca untuk melihat, merasakan dan menghayati 
makna kehidupan. Mungkin kita akan merasakan sesuatu berupa keharuan, 
penderitaan atau kebahagiaan seperti yang dialami tokohnya, atau sifat 
emotif yang dapat menyebabkan kita mengalami perubahan dalam 
menjalani hidup dan kehidupan ini (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 71). 
b. Plot / Alur Cerita dan Kaidah Pemplotan 
Plot adalah urutan kejadian dalam sebuah cerita yang bersebab 
akibat (peristiwa yang satu menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain). 
Kejelasan plot atau alur cerita adalah kejelasan tentang kaitan antar 
peristiwa yang dikisahkan secara linier, akan mempermudah pemahaman 
kita terhadap cerita yang ditampilkan. Kejelasan plot berarti kejelasan 
cerita, kesederhanaan plot berarti kemudahan cerita untuk mengerti,  
sebaliknya plot yang rumit dan kompleks menyebabkan cerita sulit 
dipahami. (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 110). 
Kaidah Pemplotan : 
1) Plausibilitas 
Plausibilitas menyaran pada pengertian yaitu suatu hal yang 
dapat dipercaya sesuai dengan logika cerita. Plot sebuah cerita 
haruslah memiliki sifat plausible, dapat dipercaya oleh pembaca. 
Adanya sifat dapat dipercaya itu juga merupakan hal yang sangat 
esensial dalam karya fiksi khususnya yang konvensional. 
Pengembangan plot cerita yang tidak plausible dapat membingungkan 
dan meragukan pembaca misalnya karena tidak ada atau tidak jelasnya 
unsur kausalitas. Lebih dari itu orang mungkin akan mengannggap 
bahwa karya tersebut kurang bernilai (literer) (Burhan Nurgiyantoro, 
1995 : 130). 
2) Suspense 
Suspense adalah cerita yang mampu membangkitkan rasa ingin 
tahu di hati pembaca, hingga si pembaca akan terdorong keinginannya 
untuk membacanya sampai selesai. Suspense menyaran pada adanya 
perasaan terhadap peristiwa-peristiwa yang akan terjadi, khususnya 
yang menimpa tokoh yang diberi rasa simpati oleh pembaca Abrams 
dalam Burhan Nurgiyantoro, (1995 : 134). Menurut Kenny dalam 
Burhan Nurgiyantoro, (1995 : 134), suspense adalah harapan yang 
belum pasti pada pembaca terhadap akhir cerita. Jelasnya unsur 
suspense akan mendorong, menggelitik, dan memotivasi pembaca 
untuk setia mengikuti cerita mencari jawab rasa ingin tahu terhadap 
kelanjutan dan akhir cerita. 
Apabila suspense mampu memotivasi, menarik, dan mengikat 
pembaca dalam sebuah cerita, maka keberadaannya harus dijaga. Hal 
ini merupakan salah satu tugas pengarang sebab dialah yang 
mempunyai cerita, yang mengembangkan konflik, dan plot cerita. 
Unsur suspense yang terus-menerus terjaga secara kuat melingkupi 
perkembangan plot, pembaca akan merasa penasaran jika belum 
menyelesaikannya. Cara membangkitkan suspense dalam sebuah cerita 
adalah menampilkan “foreshadowing” yakni menampilkan peristiwa 
tertentu yang bersifat mendahului mungkin saja berupa “pertanda” atau 
“firasat”. (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 135). 
3) Surprise 
Surprise adalah sesuatu yang bersifat mengejutkan atau kejutan 
yakni menampilkan sesuatu yang menyimpang atau bahkan 
bertentangan dengan harapan pembaca Abrams dalam Burhan 
Nurgiyantoro,  (1995 : 136). Jadi dalam karya itu terdapat suatu 
penyimpangan, pelanggaran, dan atau pertentangan dalam cerita 
dengan apa yang telah menjadi biasanya. Jelasnya sesuatu yang telah 
mentradisi, mengkonvensi dalam penulisan karya fiksi, disimpangi 
atau dilanggar. 
Plot yang baik, suspense, surprise, dan plausibility berjalinan 
sangat erat dan saling menunjang, saling mempengaruhi serta 
membentuk satu kesatuan yang padu (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 
138). 
 
4) Kesatupaduan 
Plot dalam suatu karya yang ditampilkan memiliki keterkaitan 
satu sama lain hendaknya memenuhi kaidah-kaidah/hukum-hukum 
seperti tersebut diatas, terlebih lagi harus memiliki sifat kesatupaduan, 
keutuhan dan unity. Kesatupaduan menyaran pada pengertian bahwa 
berbagai unsur yang ditampilkan khususnya peristiwa-peristiwa 
fungsional, berkaitan dan acuan yang mengandung konflik atau seluruh 
pengalaman kehidupan yang hendak dikomunikasikan memiliki 
keterkaitan (ada benang merah yang menghubungkan) aspek cerita 
(Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 138). 
Melengkapi plot atau alur cerita meliputi : (1) paparan awal 
cerita (ekspotition), (2) masuk problem (inciting moment), (3) 
penanjakan konflik (rising action), (4) konflik makin ruwet 
(komplication), (5) menurunnya konflik (talking action), (6) 
penyelesaian (denouement) (Herman J. Waluyo, 1995 : 148). 
Berdasarkan beberapa pendapat ilmuwan diatas, plot 
merupakan jalinan cerita dari awal sampai akhir, berkesinambungan, 
dinamis, berhubungan dengan sebab akibat (kausalitas), berperan 
sangat penting dalam cerita, berfungsi untuk membaca kearah 
pemahaman secara rinci, menyediakan tahap-tahap tertyentu bagi 
penulis untuk melanjutkan cerita berikutnya. Intinya plot yang baik 
adalah sebuah cerita yang mudah dipahami pembacanya. 
 
c. Tokoh dan Karakter 
Istilah “Tokoh” menunjuk pada orangnya atau pelaku cerita, misal 
pelaku utama, atau tokoh pemeran protagonis, antagonis dan sebagainya. 
Karakter adalah watak atau perwatakan menunjuk pada sifat dan sikap 
para tokoh yang ditafsirkan oleh pembaca atau lebih pada kualitas pribadi 
seorang tokoh (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 165). Jones dalam Burhan 
Nurgiyantoro, (1995 : 166), mengatakan bahwa pembaca dapat memahami 
dan menafsirkan tokoh-tokoh itu sesuai dengan logika cerita dan 
persepsinya. 
 Teknik Penokohan dan Penggambaran Watak : 
1) Teknik Penokohan 
Penokohan merupakan unsur penting dalam cerita bersama 
unsur-unsur lain membentuk suatu totalitas yang mempunyai peran 
besar dalam menentukan keutuhan dan keartistikan sebuah cerita. 
Seorang tokoh cerita ciptaan pengarang itu jika disukai banyak orang 
dalam kehidupan nyata apalagi sampai dipuja dan digandrungi berarti 
merupakan tokoh yang mempunyai relevansi. Salah satu bentuk 
kerelevansian tokoh sering dihubungkan dengan kesepertihidupan 
(lifelikeness). (Kenny dalam Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 175). 
Seorang tokoh cerita dianggap relevan bagi pembaca, kita, dan 
atau relevan dengan pengalaman kehidupan kita, jika ia seperti kita 
atau orang lain yang kita ketahui. Kita sering mengharapkan tokoh 
yang demikian ini (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 175). 
2) Teknik Penggambaran Watak 
Secara garis besar teknik penggambaran/pelukisan watak tokoh 
dalam suatu karya yakni pelukisan/penggambaran sifat, sikap, watak, 
tingkah laku, dan berbagai hal lain yang berhubungan dengan jati diri 
tokoh dibedakan ke dalam dua cara atau teknik yaitu ; (1) teknik uraian 
(telling), dan (2) teknik ragaaan (showing) Abrams dalam Burhan 
Nurgiyantoro, (1995 : 194). Teknik penjelasan ekspositori (expository) 
dan teknik dramatik (dramatic) Altenbernd dan Lewis dalam Burhan 
Nurgiyantoro, (1995 : 194). Teknik diskursif (discursive), dramatik 
dan kontekstual, menurut Kenny dalam Burhan Nurgiyantoro, (1995 : 
194). 
Teknik uraian (telling) dan teknik ragaan (showing) hanya 
berbeda istilah namun secara esensial sama, yakni menyarn pada 
penggambaran secara langsung dan penggambaran secara tidak 
langsung. Kedua teknik tersebut masing-masing memiliki kelebihan 
dan kelemahan yang dalam penggunaannya tergantung pada selera 
pengarang dan kebutuhan penceritaan. Pada umumnya pengarang 
memilih cara campuran dengan mempergunakan dua-duanya, hal itu 
dirasa lebih menguntungkan karena kelemahan masing-masing dapat 
ditutup (Burhan Nurgiyantoro, 1995: 195). 
Tokoh sederhana adalah tokoh yang hanya memiliki satu 
kualitas pribadi dan watak tertentu, bersifat datar, monoton, 
mencerminkan satu watak tertentu. Tokoh sederhana dapat melakukan 
berbagai tindakan namun dapat dikembalikan pada perwatakan yang 
dimiliki dan yang telah diformulakan (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 
182). 
Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki  berbagai sisi 
kehidupan, kepribadian dan jati diri, bermacam-macam watak dan 
tingkah laku yang kadang-kadang bertentangan dan sulit diduga lebih 
menyerupai kehidupan manusia sesungguhnya, juga sering 
memberikan kejutan Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro, (1995 : 
183).  
Tokoh cerita menurut Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro, 
(1995 : 165), adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya 
naratif yang ditafsirkan pembaca memiliki kualitas moral tertentu yang 
diekspresikan dalam ucapan dan tindakan. Jadi istilah penokohan 
pengertiannya lebih luas daripada tokoh dan perwatakan. Singkatnya, 
pengarang bebas untuk menampilkan dan memperlakukan tokoh 
meskipun hal itu berbeda dengan dunianya sendiri di dunia nyata 
(Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 166). 
d. Latar / Setting 
Latar atau setting disebut juga landasan tumpu, menyaran pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams dalam Burhan 
Nurgiyantoro, 1995 : 216). W.H. Hudson dalam (Herman J. Waluyo, 2002 
: 198), mengatakan bahwa setting adalah keseluruhan lingkungan cerita 
yang meliputi adat istiadat, kebiasaan, dan pandangan hidup tokohnya 
yang berkaitan dengan waktu, tempat penceritaan, tempat terjadinya cerita 
misalnya siang, malam atau pagi, hari, bulan atau tahun, di desa, kota atau 
wilayah tertentu, di pantai, gunung, danau, sungai atau lingkungan 
masyarakat tertentu dan sebagainya. 
Di satu sisi, pembaca seolah-olah merasa ikut merasakan apa yang 
ada dalam cerita tersebut, sesuatu yang sebenarnya menjadi bagian dari 
dirinya, jika latar mampu mengangkat suasana setempat, warna lokal 
lengkap dengan perwatakannya, adat istiadatnya kedalam cerita tersebut.  
 Unsur-Unsur Latar : 
Unsur latar dapat dibedakan kedalam tiga unsur pokok, yaitu 
tempat, waktu, dan sosial. Ketiga unsur tersebut menawarkan 
permasalahan yang berbeda, tetapi saling berkaitan dan saling 
mempengaruhi satu dengan yang lain. Unsur-unsur latar tersebut yaitu :  
1) Latar Tempat 
Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan 
mungkin berupa tempat-tempat dengan nama-nama tertentu, inisial 
tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas. Tempat-tempat 
yang bernama adalah tempat yang dijumpai dalam dunia nyata.  
Latar tempat tanpa nama jelas biasanya hanya penyebutan jenis 
yang bersifat umum yakni sungai, jalan, kota, desa, hutan dan 
sebagainya. Keberhasilan latar tempat lebih ditentukan oleh ketepatan 
deskripsi, fungai, dan keterpaduannya dengan unsure latar yang lain 
sehingga semuanya bersifat saling mengisi dan keberhasilan 
penampilan unsur latar dapat dilihat dari segi koherensinya dengan 
unsure fiksi lain dan dengan tuntutan cerita secara keseluruhan 
(Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 227-228). 
2) Latar Waktu  
Latar waktu sangat berhubungan dengan masalah “kapan” 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya 
fiksi, biasanya dihubungkan dengan waktu factual untuk memberi 
kesan pada pembaca seolah-olah cerita itu sungguh-sungguh ada dan 
terjadi sehingga sangat berpengaruh terhadap perkembangan plot dan 
cerita secara keseluruhan dan bersifat fungsional (Burhan 
Nurgiyantoro, 1995 : 230). 
Masalah waktu dalam karya naratif, kata Genette dalam Burhan 
Nurgiyantoro, (1995 : 231),  dapat bermakna ganda yaitu pada waktu 
“penceritaan”, waktu penulisan cerita, juga pada waktu dan urutan 
waktu yang terjadi dan dikisahkan dalam cerita. Lebih terpusat pada 
soal siang dan malam. Siang untuk bekerja dan malam untuk istirahat. 
Dengan demikian latar waktu yang fungsional dalam kaitannya dengan 
cerita hanyalah seputar siang dan malam. 
3) Latar Sosial 
Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan 
dengan perilaku kehidupan sosial masyarkat di suatu tempat yang 
diceritakan dalam karya fiksi, mencakup berbagai masalah dalam 
ruang lingkup yang cukup komplek meliputi kebiasaan hidup, adat 
istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan 
bersikap, latar spiritual, dan status sosial tokoh-tokoh yang 
bersangkutan (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 233). Untuk mengangkat 
latar tempat tertentu pengarang perlu menguasai medan, hal itu juga 
terlebih berlaku untuk latar sosial tepatnya sosial budaya, yang 
mencakup unsur tempat, waktu, dan sosial budaya. Ketiganya 
memiliki peranan yang cukup menonjol. Latar sosial berperanan 
menentukan untuk menjadi tipikal dan lebih fungsional. Deskripsi latar 
tempat harus disertai deskripsi latar sosial, tingkah laku kehidupan 
sosial masyarakat setempat (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 234). 
e. Amanat 
Amanat dapat disajikan secara eksplisit (tersurat) dan implisit 
(tersirat), melalui dialog atau percakapan antar tokoh akan mudah 
ditangkap maknanya oleh pembaca, atau dapat pula dengan melalui 
perenungan atau pemikiran atas apa yang terjadi dalam cerita. Pembaca 
sastra akan mampu menemukan hikmah, pesan atau ajaran dibalik 
peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian serta perilaku para tokohnya, 
mana yang akan diteladani dan mana yang dihindari. Jadi jelasnya amanat 
adalah bersifat subyektif, umum, dan arti kiasan. 
Arti karya sastra bersifat lugas, objektif, dan khusus, sedangkan 
makna karya sastra bersifat kias, subjektif, dan umum. Amanat dapat 
bersifat interpretatif artinya setiap orang mempunyai penafsiran makna 
yang berbeda dengan yang lain ( Herman J Waluyo, 2008 : 151). 
Cerita yang dikatakan baik, yakni cerita yang dapat diteladani bagi 
manusia dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Dengan mengenali 
dan gemar membaca cerita rakyat akan termotivasi menjadi manusia yang 
kaya akan wawasan budaya, berkepribadian baik, dan mampu bertanggung 
jawab terhadap diri sendiri maupun lingkungannya. Jelasnya pembaca 
akan mampu memetik pesan dibalik tokoh cerita dan memilih yang dapat 
diteladaninya meskipun bersifat subjektif. 
3. Cerita Rakyat 
a. Hakikat Cerita Rakyat 
Pernyataan lainnya yakni James Dananjaya (1997 : 14), adalah 
koleksi folklore Indonesia terdiri dari kepercayaan rakyat, upacara adat, 
cerita prosa rakyat (mite, legenda, dongeng), nyanyian kanak-kanak, 
olahraga bertanding, hasta karya, makanan dan minuman, arsitektur 
rakyat, teater rakyat, musik rakyat, logat dan lain-lain. 
James Dananjaya dalam bukunya (1997 : 2), mengembangkan 
pengertian folklore yakni folklore adalah sebagian kebudayaan, suatu 
kolektif yang tersebar dan diwariskan turun temurun diantara kolektif 
macam apa saja secara tradisional dalam versi yang berbeda baik dalam 
bentuk lisan maupun contih yang disertai dengan gerak, isyarat atau alat 
pembantu mengingat (mnemonie defice). 
Di Indonesia sastra lisan masih sangat kurang mendapatkan 
perhatian jika dibandingkan dengan sastra tulis. Pendapat Suripan Sadi 
Hutomo dalam bukunya (1991 : 1-2), sastra lisan yang dimaksudkan 
sebagai kesusastraan yang mencakup ekspresi kesusastraan warga suatu 
kebudayaan yang disebarkan dan diturunkan secara lisan (dari mulut ke 
mulut). Namun sebenarnya kesusastraan lisan maupun kesusastraan tulis 
adalah dunia ciptaan pengarang dengan menggunakan medium bahasa. 
Pada kenyataannya sastra lisan lebih pesat perkembangannya di 
masyarakat tradisional dan sastra tulis berkembang di masyarakat modern. 
Sastra lisan juga bersifat komunal, artinya milik bersama sedangkan sastra 
tulis bersifat individual / perseorangan (Suripan Sadi Hutomo, 1991 : 3). 
Didalam masyarakat modern sastra tulis dapat digunakan sebagai ajang 
kreativitas dan menghasilkan uang atau sebagai sumber mata pencaharian 
bagi penulis, sedangkan sastra lisan seakan hanya sebagai dongeng 
pengantar tidur atau percakapan di waktu senggang disela-sela kehidupan 
masyarakat tradisional. 
Dengan demikian cerita rakyat merupakan bagian dari sastra 
daerah yang dalam pengungkapannya menggunakan bahasa daerah 
setempat, berkembang dari masa lalu sejak bahasa tulis belum dikenal. 
Karena diwariskan secara lisan seringm kali ceritanya banyak tambahan 
dan variasi bergantung pada kecakapan pencerita, sehingga muncul 
beberapa versi cerita meskipun isi ceritanya tetap sama. 
Membaca pada mulanya yang menarik perhatian adalah ceritanya. 
Berdasarkan keadaan cerita itu pembaca akan senang dan terkesan positif 
atau sebaliknya dalam bersikap namun bersifat individual, artinya menurut 
selera masing-masing pembaca. Membaca sebuah cerita yang menarik 
akan memberikan kepuasan tersendiri di hati pembaca, bahkan mampu 
menimbulkan rasa kekaguman terhadap kehebatan cerita dan kadang tidak 
pernah memikirkan lebih lanjut tentang apa yang ingin disampaikan 
pengarang ( Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 89-90). 
Kelancaran cerita akan ditopang oleh kekompakan dan kepaduan 
berbagai unsur pembangun itu. Menurut Forster dalam Burhan 
Nurgiyantoro (1995 : 91), cerita sebagai sebuah narasi berbagai kejadian 
yang sengaja disusun berdasarkan urutan waktu yang menimbulkan sikap 
tertarik untuk mengetahui kelanjutannya dan mampu membangkitkan 
suspense (rasa ingin tahu) atau sebaliknya. 
Menurut Kenny dalam Burhan Nurgiyantoro (1995 : 91), cerita 
sebagai peristiwa-peristiwa yang terjadi berdasarkan urutan waktu, 
peristiwa yang satu berlangsung sesudah terjadinya peristiwa yang lain. 
Dengan demikian hakikat cerita akan melibatkan 2 unsur yakni bentuk dan 
substansi. Jelasnya, cerita hakikatnya merupakan pembeberan dan 
pengurutan gagasan yang mempunyai urutan awal, tengah, dan akhir ( 
Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 92). 
Cerita rakyat merupakan bagian dari sastra daerah yang dalam 
pengungkapannya menggunakan bahasa daerah setempat, berkembang dari 
masa lalu sejak bahasa tulis belum dikenal. Cerita rakyat diwariskan secara 
lisan, sehingga banyak tambahan yang disisipkan atau dikembangkan dan 
bervariasi tergantung si pencerita, sehingga muncul beberapa versi berbeda 
meskipun ceritanya sama. 
b. Jenis-Jenis Cerita Rakyat 
Para ahli sastra  menggolongkan cerita rakyat secara berbeda-beda 
namun ditemukan banyak kesamaan dalam bagian lain. Penelitian ini 
mengambil cerita rakyat dari tiga kelompok yakni mite/mitos, legenda, dan 
dongeng, tetapi peneliti hanya mengambil kelompok legenda yakni 
legenda setempat dan legenda perseorangan. 
Hal ini dimaksudkan mempertimbangkan keberadaan cerita rakyat 
yang terdapat di Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri sebagai 
tempat/lokasi penelitian.  
Lie Yock Fang dalam Herman J Waluyo (2008 : 1, 16, 20), 
menyatakan ada lima jenis cerita rakyat yaitu : mite, legenda, fabel, cerita 
jenaka, dan cerita pelipur lara. Mite dan legenda secara bersama-sama 
disebut dongeng aetiologi/asal usul. Fabel adalah cerita binatang. Cerita 
jenaka disebut juga dongeng lucu. Cerita pelipur lara adalah kisah 
percintaan muda mudi.  
Selanjutnya Herman J Waluyo, (2008 : 1-20) memberikan contoh 
masing-masing cerita rakyat antara lain :  
1) Mite contohya dongeng Nyai Roro Kidul, dongeng Aji Saka, dongeng 
Hantu dan Roh Halus. 
2) Legenda contohnya dongeng Asal Usul Desa/Kota/Daerah, terjadinya 
Kota Banyuwangi, terjadi Gunung Tangkuban Perahu. 
3) Fabel contohnya Kancil dengan Harimau, Kancil dengan Pak Tani 
4) Cerita jenaka contohnya Pak Pandir dan Musang Berjanggut. 
5) Cerita pelipur lara contohnya Sri Rama, Roro Mendut-Pronocitro. 
Berikut penuturan Herman J Waluyo dalam Cerita Rakyat Dari 
Berbagai Daerah (2008 : 1). 
 “ Cerita rakyat bukanlah folk-lore, namun folk-literature yang 
merupakan bagian dari folk-lore. Diberbagai daerah ada cerita 
rakyat.seringkali cerita rakyat dari daerah yang satu ada persamaannya 
dengan cerita rakyat daerah lain karena dulunya terjadi penyebaran itu 
secara lisan” 
 
c.  Macam-macam Legenda  
a) Legenda Keagamaan 
Legenda keagamaan ini menceritakan orang-orang suci atau 
manusia setengah dewa, orang-ornag yng memiliki kelebihan yang 
sangat istimewa dalam bidang keagamaan. Di dalam agama Islam 
disebut orang saleh yaitu para penyebar agama (proselytizer) Islam 
pada masa awal penyebaran agama Islam di pulau Jawa yang 
terkenal dengan sebutan “Wali Sanga” dalam A. M. Noertjahjo 
(1974) 
b) Legenda Alam Gaib 
Legenda alam gaib dapat berbentuk kisah atau cerita yang 
benar-benar terjadi yang pernah dialami seseorang yang hal semacam 
ini dapat berfungsi untuk memperkuat kebenaran kepercayaan rakyat 
setempat (takhayul). Meskipun legenda alam gaib ini merupakan 
pengalaman pribadi seseorang teta[pi mengandung banyak motif 
cerita tradisional yang khas. Legenda semacam ini banyak 
berkembang di daerah seluruh Indonesia yang di Jawa Tengah 
misalnya legenda “Tombak Baru Klinting” di Bantul Jogjakarta, 
legenda “Joko Pekik dan Retna Branta” di wilayah Majapahit (dulu), 
legenda “Desa Kasihan” di Bantul Jogjakarta, legenda “Gunung 
Tugel” di Boyolali, legenda “Endang Nawangsih” di Boyolali, 
legenda “Balai-Balai Kayu Jati” di Giritontro Wonogiri, dan lain-lain 
(Bakdi Sumanto,1992). 
c) Legenda Perseorangan 
Legenda perseorangan adalah cerita mengenai tokoh-tokoh 
tertentu yang dianggap oleh pemilik cerita benar-benar terjadi (James 
Danandjaja, 1997 : 73-75). Legenda semacam ini banyak dijumpai di 
Indonesia dan pada daerah pulau Jawa khususnya kita mengenal 
legenda perseorangan, “Pangeran Samodra” dari Sragen, legenda 
“Joko Buduk” dari Sragen, legenda “Raja Mala” dari Surakarta 
(Bakdi Sumanto, 2001). 
d) Legenda Setempat 
Dalam karya James Danandjaja (1997 : 75-83), yang 
termasuk kedalam legenda ini adalah cerita yang berhubungan 
dengan suatu tempat, nama tempat, bentuk topografi yaitu bentuk 
permukaan suatu daerah yang berbukit-bukit, berjurang curam-curam 
dan sebagainya. Legenda yang berhubungan dengan nama suatu 
tempat contohnya yaitu asal mula nama kota Salatiga, asal mula 
nama Banyuwangi, asal mula nama daerah Rawa Pening, asal mula 
nama dusun Nambangan. Semantara itu legenda yang berhubungan 
dengan bentuk topografi suatu tempat yaitu legenda Sangkuriang, 
legenda Gunung Tangkuban Perahu, legenda Gunung Madirdo, dan 
lain-lain. 
Sebagai cerita, legenda setempat ini tidak harus dipercaya 
atau dibantah, boleh percaya boleh tidak, biasanya berfungsi untuk 
menghibur dan memberi pelajaran serta untuk membangkitkan dan 
menambah kebanggaan seseorang atas keluarga, suku, atau 
komunitasnya. Legenda setempat ini keberadaannya secara turun 
temurun, dari generasi ke generasi berikutnya dan sudah 
berlangsung sangat lama (Bakdi Sumanto, 2001). 
d. Fungsi Cerita Rakyat 
Secara umum isi cerita rakyat berupa gambaran masyarakat 
pemiliknya, artinya kebiasaan-kebiasaan kehidupan masyarakat tersebut 
tidak terlalu jauh dari isi cerita rakyat yang ada dan berkembang di daerah 
itu. Jenis dan isi ceritanyapun bervariasi, ada dan berkembang di semua 
daerah atau suku-suku di Indonesia. 
Cerita rakyat berfungsi mengungkapkan hal-hal atau sendi-sendi 
kehidupan masyarakatnya secara lebih mendalam. Keberadaannya sering 
merupakan jawaban atas teka-teki alam yang terdapat di sekitar kita. 
Sayangnya saat ini penutur cerita rakyat kurang mendapatkan tempat di 
hati masyarakat sehingga tidak diminati generasi penerus atau mungkin 
makin banyaknya pengaruh budaya dari luar yang sangat kuat 
mendesaknya. Maka hal ini perlu adanya penginventarisasian cerita rakyat 
agar kekayaan cerita masih dapat dinikmati bagi peminatnya, sehingga 
niali-nilai yang ada di dalamnya dapat kita tanamkan kepada generasi 
penerus yang menyukainya serta dapat dilestarikan keberadaannya. 
Secara nyata, cerita rakyat mampu memberi sumbangan nilai-nilai 
pendidikan yang kadang kita kurang menyadarinya. Padahal, cerita rakyat 
dapat berperan dalam pengembangan kepribadian manusia, terbukti cerita 
yang dibawakan oleh orang tua akan mempengaruhi jiwa anaknya 
sehingga pada kelanjutannya dapat membentuk pribadi si anak di kelak 
kemudian hari sebagai generasi penerus yang mengerti asal-usul nenek 
moyangnya, dan meneladani kehidupan para pendahulu, serta menghindari 
hal-hal yang kurang terpuji. 
Jelasnya, cerita rakyat dapar berfungsi sebagai sarana penghubung 
kebudayaan masa lampau dengan kebudayaan yang akan datang, sekaligus 
penanaman kesadaran akan pentingnya budaya yang menjadi identitas 
kehidupan suatu bangsa. 
4. Nilai Edukatif dalam Karya Sastra 
a. Hakikat Nilai 
Menurut Darsono Wisadirana (2004 : 31), nilai adalah gagasan 
yang berpegang pada suatu kelompok individu dan menandakan 
pilihan di dalam suatu situasi. Nilai selalu dikaitkan dengan kebaikan, 
kemaslahatan dan keluhuran. Nilai merupakan sesuatu yang dihargai, 
dijunjung tinggi oleh manusia untuk memperoleh kabahagiaan hidup. 
Dengan nilai manusia dapat merasakan kepuasan lahir maupun batin.  
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, nilai 
merupakan sesuatu yang sangat abstrak, sulit dirumuskan, kriterianya 
beragam, tidak dapat diukur dengan hal-hal yang bersifat lahiriah 
tetapi lebih bersifat batiniah. Tingkat kepuasan “Nilai” tiap-tiap orang 
berbeda karena nilai berhubungan dengan perasaan, hati dan bersifat 
relatif.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diketahui bahwa 
tujuan uatama belajar sastra (termasuk cerita rakyat) adalah untuk 
memberikan dan menimbulkan kenikmatan (pleasure) kepada 
pembaca atau pendengarnya. Kadang-kadang kita kurang menyadari 
bahwa sebenarnya cerita rakyat menyumbangkan nilai positif dalam 
kehidupan masyarakat, dan dapat pula berperan dalam pengembangan 
kepribadian manusia. Cerita rakyat yang dituturkan oleh orang tua atau 
guru akan mempengaruhi jiwa anak atau siswa sehingga kelanjutannya 
dapat membentuk pribadi yang luhur dengan mencontoh pada pelaku-
pelaku cerita. 
b. Nilai Dalam Karya Sastra 
Karya sastra yang baik harus memiliki beberapa nilai yaitu nilai 
estetika, nilai moral, nilai konsepsional, nilai sosial budaya dan lain-
lain yang pada dasarnya bermuatan positif yang perlu ditanamkan pada 
generasi muda. Dalam karya Mudji Sutrisno (1997 : 63), menyatakan 
bahwa nilai-nilai dari sebuah karya sastra dapat tergambar melalui 
tema besar mengenai siapa manusia, keberadaannya di dunia dan 
dalam masyarakat, apa kebudayaannya dan bagaimana proses 
pendidikannya. Semua ini dipigurakan dalam refleksi konkret 
fenomenal berdasar fenomena eksistensi manusia, direfleksikan 
sebagai rentangan perjalanan bereksistensi di masyarakat sampai 
kepulangannya ke Sang Pencipta.  
 
c. Hakikat Pendidikan 
Dalam karya Soedomo Hadi (2003 : 18), pendidikan berarti 
pengaruh, bantuan atau tuntunan yang diberikan oleh orang yang 
bertanggungjawab kepada seseorang yang dididik. Jadi pendidikan 
memiliki dua pengertian yaitu ; (1) tugas dan fungsi mendidik, (2) 
tujuan mendidik. Pendidikan menyiratkan adanya tugas pembentukan 
terhadap pribadi anak didik juga tersirat adanya usaha penyerahan 
kebudayaan kepada generasi berikutnya. 
Dengan demikian pendidikan merupakan suatu proses 
memanusiakan manusia, artinya pendidikan yang dilakukan melalui 
proses pembelajaran dalam bentuk aktualitas potensi diri diubah 
menjadi kemampuan / kompetensi, sehingga kompetensi tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai pribadi, sebagai anggota masyarakat, sebagai 
warga negara, untuk meningkatkan harkat dan martabatnya sebagai 
makhluk individu dan makhluk sosial. 
Pendidikan berperan sangat strategis dalam segala aktivitas di 
masyarakat dan berfungsi maksimal dalam hubungannya dengan 
aspek-aspek kehidupan yang lain. Ringkasnya antara pendidikan 
dengan masyarakat salig merefleksi dan mempengaruhi, artinya 
masyarakat memiliki keteraturan dalam sistem hidup yang berkembang 
di dalam masyarakat tersebut serta memiliki hubungan timbal balik 
dengan kebudayaan. Pendidikan masyarakat berubah, kebudayaan 
yang ada juga berubah. Perubahan tersebut sangat dipengaruhi oleh 
keadaan kualitas pendidikan masyarakatnya. 
 
d. Nilai Edukatif Dalam Cerita Rakyat 
Setiap karya sastra yang baik (termasuk cerita rakyat) 
mengungkapkan nilai-nilai luhur yang bermanfaat bagi pembacanya. 
Nilai-niali tersebut bersifat mendidik serta menggugah hati 
pembacanya yang mencakup nilai pendidikan moral, nilai adat, nilai 
agama. Hal ini sesuai dengan pernyataan Herman J. Waluyo (1990 : 
27), bahwa nilai sastra berarti kebaikan yang ada dalam makna karya 
sastra bagi kehidupan yakni makna medial (menjadi sarana) dan makna 
final (yang dicari seseorang), nilai kultural, nilai kesusilaan dan nilai 
agama. 
Karya sastra dapat berperan sebagai media pendidikan 
masyarakat dan berfungsi sebagai alat pemberi dorongan, semangat, 
menambah kepercayaan diri dan melepaskan ketegangan batin. Cerita 
rakyat sebagai bagian dari karya sastra, bermuatan nilai pendidikan 
dan jika digali secara mendalam banyak dijumpai keteladanan dan 
petuah-petuah bijak melalui tokoh atau peristiwanya. Untuk 
menangkap nilai-nilai berharga tersebut, seseorang harus membaca dan 
memahami isinya agar memperoleh nilai-nilai edukatif dalam cerita 
rakyat tersebut, sehingga mampu menambah kakayaan batin para 
pembaca. 
1) Nilai Pendidikan Moral 
Tokoh dalam cerita dikatakan bermoral tinggi jika 
mempunyai pertimbangan baik buruk, meskipun dalam 
kenyataannya kadang-kadang bersifat relatif. Burhan Nurgiyantoro 
dalam bukunya (1995 : 321) menyatakan pandangan tentang moral, 
nilai, dan kecenderungan dipengaruhi oleh pandangan hidup. 
Dalam karya sastra moral mencerminkan pandangan hidup 
pengarang tentang nilai-nilai hidup pengarang yang disampaikan 
kapada pembaca. Moral sebagai suatu saran yang berhubungan 
dengan ajaran tertentu yang bersifat praktis, dapat ditafsirkan oleh 
pembaca (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 322). Moral sebagai 
petunjuk dari pengarang kepada pembaca tentang masalah 
kehidupan, sikap, tingkah laku dan pergaulan melalui tokoh-
tokohnya. Moral selalu mengacu pada perilaku manusia, baik dan 
buruk yang mengarah pada budi pekerti yang ditanamkan dengan 
tujuan pembentukan moral baik kepada para pembaca terutama 
generasi penerus.    
2) Nilai Pendidikan Adat / Tradisi 
Adat bisa juga disebut tradisi artinya cara hidup yang sudah 
menjadi kebiasaan turun temurun dalam suatu masyarakat. Tata 
cara hidup mencakup lingkup sosial berupa kebiasaan hidup, adat 
istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan 
bersikap termasuk spiritual. Selain itu latar sosial juga 
berhubungan dengan status sosial tokoh yang bersangkutan 
(Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 233). 
Ruang lingkup yang sangat luas adalah gotong-royong, 
karena hampir semua karya manusia biasanya dilakukan sebagai 
kerjasama dengan orang lain. Intinya perilaku manusia yang bukan 
bersifat kompetitif adalah baik.  
Di dalam tradisi terkandung banyak kearifan, acuan paling 
dekat dalam berkebudayaan bagi bangsa dan negara. Globalisasi 
bukan sesuatu yang baru namun kita harus memperhatikan nilai-
nilai tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang kita. Globalisasi 
menyebabkan terjadinya kejutan budaya yang membawa dampak-
dampak tertentu pada kesadaran akan pentingnya nilai-nilai tradisi 
dalam berkebudayaan.  
3) Nilai Pendidikan Agama / Religi 
Orang-orang pedesaan jaman dahulu sangat religius 
ditandai dengan berbagai kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh 
masyarakat dengan upacara-upacara keagamaan atau ritual yang 
dilakukan bersamaan dengan upacara tradisi leluhur, berupa 
selamatan, bersih desa, sesaji untuk roh-roh penunggu atau sesaji 
untuk roh-roh leluhur yang telah meninggal dunia. Doa bersama 
juga dilakukan untuk meminta hujan kepada Sang Pencipta ketika 
musim kemarau panjang. Semua ritual tersebut dipimpin oleh 
tokoh adat atau tokoh agama (Darsono Wisadirana, 2004 :60). 
Religi atau kepercayaan mengandung segala keyakinan 
serta bayangan manusia tentang sifat-sifat Tuhan, tentang alam 
gaib, tentang segala nilai, norma dan ajaran religi yang 
bersangkutan. Sedangkan tata cara ritual dan upacara merupakan 
usaha manusia untuk menjalin hubungan dengan Sang Pencipta, 
dewa-dewa, atau makhluk-makhluk halus yang mendiami alam 
gaib (Koentjaraningrat, 1984 : 145). 
Masyarakat percaya bahwa agama telah menjadi kekuatan 
untuk kebaikan. Hal inilah yang membuktikan bahwa cerita rakyat 
sarat nilai-nilai pendidikan agama yang tetap memiliki relevansi 
dengan kehidupan jaman dahulu, sekarang dan yang akan datang.    
4) Nilai Pendidikan Kepahlawanan 
Pahlawan dapat diartikan sebagai orang yang berani 
mengorbankan jiwa raga, harta benda untuk membela negaranya. 
Dari kata pahlawan terbentuk kata kepahlawanan yang berati 
perihal sifat yang berhubungan dengan keberanian seseorang 
terhadap siapapun yang akan mengusik keutuhan negaranya, ia siap 
membela sampai titik darah penghabisan. Seliruh hidupnya ia 
abdikan untuk membela kebenaran demi nusa dan bangsanya. 
Kepahlawanan seseorang dalam setiap peristiwa dikaitkan 
dengan tokoh atau pelaku cerita. Hal ini dapat dijumpai pula dalam 
karya sastra termasuk di dalamnya cerita rakyat. Seorang atau 
beberapa orang menjadi pusat cerita yang dikagumi masyarakat, 
tetapi ada pula yang dibenci masyarakat. Tokoh cerita yang 
dikagumi biasanya memiliki sifat jiwa kepahlawanan, penuh 
keberanian, membela kebenaran, semangat perjuangannya tinggi 
untuk memperjuangkan segala hal yang baik dan benar. Sebaliknya 
tokoh yang dibenci berperilaku hina dan kurang terpuji. 
e. Cerita Rakyat Dalam Pengajaran Sastra 
Cerita rakyat merupakan bagian dari karya sastra yang 
memiliki fungsi dan kegunaan dalam pengajaran sastra, dapat 
digunakan untuk menafsirkan /memahami problematika dalam 
keidupan nyata. Melalui cerita rakyat dapat ditunjukan bahwa 
karya sastra memiliki relevansi dengan kehidupan masa lalu, masa 
sekarang dan masa yang akan datang. Oleh karena itu cerita rakyat 
sebagai salah satu bagian dari karya sastra sangat penting dan 
ditempatkan pada kedudukan yang strategis sebagai bahan 
pengajaran sastra disekolah. 
Rahmanto (1998 : 15-16), mengatakan, jika pengajaran 
sastra dilakukan dengan cara yang tepat, dapat memberikan 
sumbangan yang  besar untuk memecahkan masalah-masalah 
cukup sulit di dalam masyarakat. Melalui pengajaran sastra di 
sekolah dapat diketahui tradisi, budaya, perjuangan dan sejarah 
kehidupan masa lampau. Dari hal-hal yang tersurat maupun tersirat 
dalam cerita rakyat tersebut dapat diambil sebagai alternatife 
pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang. 
Secara lebih terperinci pengajaran sastra pilihan cerita 
rakyat memiliki banyak manfaat dan dapat membantu pendidikan 
secara utuh. Pengajaran sastra dapat membantu pendidikan secara 
utuh, apabila cakupannya meliputi : (1) membantu ketrampilan 
berbahasa, (2) meningkatkan pengetahuan budaya, (3) 
mengembangkan cipta rasa menunjang pembentukan watak. 
Melalui cerita rakyat sebagai materi pengajaran sastra, 
aspek ketrampilan berbahasa yang meliputi menyimak, membaca, 
menulis, dan berbicara dapat ditingkatkan, dan secara nyata peserta 
didik akan selalu mengasah ketrampilan pada aspek tersebut. 
Peserta didik dapat menyimak dari guru atau teman-temannya dan 
dapat bercerita kembali tentang isi bacaannya. Kegiatan membaca 
cerita rakyat didepan kelas dapat pula untuk meningkatkan 
ketrampilan membaca dapat pula menuliskan kembali isi cerita 
tersebut dengan sederhana. 
Dengan membaca cerita rakyat dapat diketahui pula 
kebudayaan masa lampau, memahami isi, menyerap dan 
mengambil nilai-nilai positifnya. Keteladanan para tokoh cerita 
pada peristiwa dalam cerita rakyat dapat dijadikan inspirasi 
membentuk dan mengembangkan cipta rasa yang pada akhirnya 
membantuk karakter siswa termotivasi oleh karakter tokoh cerita. 
Dengan dibiasakan siswa gemar membaca khususnya 
membaca cerita rakyat akan memperoleh keuntungan berbahasa 
yang diantaranya menyimak, membaca, menulis, dan berbicara. 
Kegiatan mengajar belajar mengemari cerita rakyat dapat 
disisipkan pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan membaca 
didepan kelas, lalu merangkum dalam bentuk tulisan sederhana, 
dengan menuliskan tokoh-tokohnya, karakter-karakter pelakunya 
sehingga siswa tertarik untuk tau cerita rakyat lainnya. 
Menurut Herman J. Waluyo (2008 : 1), cerita rakyat 
memiliki peranan strategis dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
di sekolah dan cerita rakyat memiliki kandungan nilai positif yang 
bersifat universal yang dirasakan langsung oleh pembaca. 
Depdiknas dalam Sarwiji Suwandi (2008 : 7-8), 
mengatakan bahwa pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut ; (1) 
berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik lisan maupun tertulis ; (2) menghargai dan bangga 
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan 
bahasa Negara ; (3) memahami Bahasa Indonesia dan 
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan ; 
(4) menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial ; 
(5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan (6) menghangatkan 
dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan 
intelektual manusia Indonesia. 
Sarwiji Suwandi (2008 : 8) juga menyatakan bahwa 
“Ketrampilan hidup harus dimiliki individu sehingga 
memungkinkan ia mendapat jalan untuk mencapai kehidupan yang 
lebih baik, misalnya ketrampilan berkomunikasi, ketrampilan 
berpikir logis, ketrampilan berpikir kritis, ketrampilan 
menganalisis hubungan interpersonal, kesadaran diri, dan 
pemecahan masalah, termasuk dalam ketrampilan ini adalah 
kemampuan yang membuat individu percaya diri, toleran terhadap 
keberagaman, mau bekerjasama dengan individu atau kelompok, 
dan mempunyai tanggungjawab bersama”. 
 
Sarwiji Suwandi (2008 : 9) mengatakan bahwa  “Sebagai 
wujud kebudayaan, bahasa pada hakikatnya merupakan perilaku 
sosial yang digunakan sebagai sarana komunikasi atau berinteraksi 
antar anggota masyarakat penuturnya” 
 
Jelasnya dengan melihat dan memahami tuturan/cara 
berkomunikasi seseorang lewat bahasa lisan, dapat diketahui latar 
belakang budaya dan status sosial seseorang (mungkin sebagai 
penjual jamu, sebagai guru, sebagai politikus, sebagai dokter, 
sebagai kerabat bangsawan, sebagai masyarakat biasa (awam) dan 
lain-lain). Tepatlah slogan yang berbunyi bahasa menunjukkan 
bangsa. 
Menurut Sarwiji Suwandi (2008 : 11-12), cerita rakyat 
memiliki implikasi penting dalam kurikulum. Implikasi tersebut 
adalah : (1) cerita rakyat sebagai bahan ajar yang mencakup 
struktur, isi, dan nilai edukatif ; (2) guru menentukan pilihan cerita 
rakyat yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan ; (3) sekolah bersama dengan pemerintah 
mempersiapkan buku-buku cerita rakyat diperpustakaan sekolah 
sebagai bahan bacaan yang memadai. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka cerita rakyat 
sangat relevan diajarkan melalui pembelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah-sekolah sedini mungkin sesuai  tingkat kelasnya. 
Keuntungan lain dari pembelajaran cerita rakyat, siswa mampu 
meneladani dengan mencontoh perwatakan tokoh-tokoh cerita 
yang pada akhirnya siswa mampu memilih yang baik untuk 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
C. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa usaha membukukan cerita rakyat dan beberapa penelitian 
yang relevan dengan penelitian tentang cerita rakyat antara lain : 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Mursal Esten pada tahun 1993 dengan 
judul “Struktur Sastra Lisan Kerinci”. Dalam penelitian tersebut dikemukakan 
bahwa Kerinci yang merupakan bagian dari Propinsi Jambi memiliki beberapa 
sastra rakyat atau cerita rakyat dan dapat diklasifikasikan atas prosa, puisi dan 
prosa liris, sebagian besar dapat digolongkan ke dalam cerita asal usul dan 
yang disenangi masyarakatnya adalah cerita-cerita yang mengisahkan rasa 
dengki, iri hati dan fitnah. 
Dalam penelitian tersebut dipaparkan bahwa sastra rakyat Kerinci 
memiliki kandungan nilai-nilai moral dan nilai budaya, yakni tidak 
mendendam, tidak suka bermusuhan, tidak berlaku jahat, tidak mudah 
terhasut, para isteri setia pada suami, memiliki budaya suka menuntut ilmu, 
gotong-royong dan suka merantau. 
Hasil penelitian terhadap sastra lisan Kerinci diketahui perlu 
dikembangkan lagi dalam bentuk cerita untuk konsumsi masyarakat atau 
disebarluaskan ke sekolah-sekolah sebagai bacaan siswa di Kabupaten 
Kerinci. 
Penelitian yang dilakukan oleh Maini Trisna Jayawati, Sulistiati dkk tahun 
1997 yang berjudul “Analisis Struktur dan Nilai Budaya Cerita Rakyat 
Sumatera Utara Sastra Melayu”. Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa 
analisis struktur dan nilai budaya dilakukan pada tiga puluh cerita Melayu, 
yang meliputi tema, alur, tokoh dan latar dikelompokkan berdasar kesamaan 
temanya dan diketahui di dalam cerita rakyat Sumatera Utara terkandung 
beberapa nilai budaya yakni nilai kepatuhan, budaya kasih sayang, 
kebijaksanaan, budaya gemar berdoa, suka bermusyawarah, suka menolong, 
pekerja keras, cinta tanah air, suka menuntut ilmu dan lain-lain. 
Dengan demikian cerita rakyat Sumatera Utara berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai materi pengajaran sastra di Sumatera Utara.  
Penelitian yang dilakukan oleh Wildan, Abdullah Faridan dkk tahun 1998 
dengan judul “Struktur Sastra Lisan Tamiang”. Hasil penelitian tersebut 
diketahui secara umum sastra lisan Tamiang dikelompokkan menjadi beberapa 
cerita rakyat yakni sage, mite, humor, religius, fabel dan epik. Penelitiannya 
difokuskan pada pengkajian struktur prosa yang dibatasi pada tema, alur, 
tokoh dan latar cerita. 
Dalam penelitian tersebut dikemukakan bahwa sastra lisan 
masyarakat Tamiang berperan sebagai alat pendidikan, alat pengisahan 
budaya dan alat proyeksi masyarakat Tamiang yang merupakan sub etnik 
suku Aceh yang memiliki tradisi sastra lisan berkedudukan sebagai sarana 
komunikasi antar anggota masyarakat. Dari penelitian tersebut diketahui 
latar sosial masyarakat Tamiang terkandung nilai adat, nilai agama, moral, 
kepahlawanan, nilai sosial dan lain-lain sehingga sastra lisan Tamiang 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan pengajaran sastra di sekolah-
sekolah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Piris P, D. Amahorseya dkk tahun 
2000 berjudul “Sastra Lisan Ternate Analisis Struktur dan Nilai Budaya”. 
Dari penelitian tersebut diketahui bahwa kabupaten ternate memiliki 
beberapa cerita rakyat berbentuk prosa dan puisi. Cerita rakyat yang berupa 
prosa diklasifikasikan ke dalam mite dan legenda, sedangkan cerita rakyat 
yang berbentuk puisi  yakni gurindam, syair, talibun, tamsil dan puisi bebas. 
Dalam beberapa cerita rakyat Ternate terkandung beberapa nilai 
buudaya yang meliputi nilai hiostoris, didaktis, moral, kesetiaan dan 
kejujuran, nilai religius dan kesaktian, suka bekerja keras sehingga sastra 
lisan Ternate berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan pengajaran 
sastra di sekolah-sekolah.  
Penelitian yang dilakukan oleh Idat Sabdul Wahid, Min Rukmini dkk 
tahun 1998 dengan judul “kodifikasi Cerita Rakyat Daerah Wisata Jawa 
Barat”. Di dalam penelitian tersebut dikemukakan bahwa di daerah 
Pangandaran Jawa Barat terdapat banyak sastra lisan berupa cerita rakyat. 
Beberapa cerita rakyat yang terkumpul diklasifikasikan ke dalam beberapa 
kelompok yakni ; (1) cerita lisan, (2) cerita asal usul, (3) cerita sejarah, (4) 
cerita dongeng, (5) cerita mite, (6) cerita babad.  
Semua kelompok cerita tersebut diketahui bermuatan nilai sejarah, 
nilai budaya, nilai agama, nilai seni, nilai adat, dan lain-lain, sehingga cerita 
rakyat tersebut berpotensi untuk dikembangkan sebagai bacaan masyarakat 
dan sebagai bahan pengajaran sastra di sekolah-sekolah utamanya di Jawa 
Barat. 
D. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan pendahuluan dan kajian teori tentang cerita rakyat, 
struktur karya sastra, serta nilai edukatif crita rakyat dapat dibuat suatu 
kerangka berpikir sebagai berikut. 
Kebudayaan Nasional berasal dan didukung oleh kebudayaan daerah. 
Kebudayaan daerah berpotensi menjadi unsur kebudayaan Nasional. 
Kebudayaan daerah yang merupakan bagian dari kebudayaan Nasional 
berkaitan erat dengan kesusastraan dalam arti luas. Kebudayaan daerah 
disebut pula folklore merupakan bagian dari kebudayaan daerah tertentu, 
diantaranya adalah kebudayaan di Kabupaten Wonogiri. 
Folklore selalu berkaitan dengan sastra lisan di dalamnya termasuk 
cerita rakyat, yang menjadi bagian dari folklore dan telah lama ada dalam 
masyarakat tertentu termasuk di Kabupaten Wonogiri, tersebar secara lisan, 
turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya. 
Sebuah cerita rakyat selalu mengungkapkan kejadian atau peristiwa 
padqa masa silam. Dalam kejadian atau peristiwa tersebut melibatkan peran 
seorang tokoh atau sekelompok tokoh yang karakter masing-masing tokoh 
cerita dan segala sesuatu yang telah dilakukan para tokoh atau pelaku 
peristiwa tersebut akan dinilai oleh masyarakat pada zamannya atau 
masyarakat penuturnya. Masyarakat penutur bertindak sebagai pewaris cerita 
akan mencari relevansi antar kehidupan masa lalu, kehidupan masa sekarang, 
dan kehidupan di masa yang akan datang. 
 Setiap kejadian atau peristiwa pada masa silam dapat ditemukan 
hikmah dan nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan masyarakat. Nilai-nilai 
tersebut juga dapat ditemukan melalui karakter tokoh dan tindakan yang 
dilakukan oleh tokoh dalam cerita rakyat. Nilai-nilai dan ketokohan yang baik 
akan dijadikan suri tauladan bagi kehidupan masyarakatnya, sebaliknya hal-
hal yang tidak baik yang dirasa tidak cocok akan ditinggalkan oleh 
masyarakatnya. 
Cara pemillik cerita rakyat mengambil nilai-nilai yang ada di dalamnya 
adalah dengan meyakini bahwa cerita-cerita yang ada dan dimilikinya banyak 
mengandung nilai positif sebagai pedoman hidup bermasyarakat. Salah satu 
nilai yang terkandung dalam cerita rakyat adalah nilai edukatifnya, atau 
terkenal dalam masyarakat disebut nilai pendidikannya. Nilai edukatif / 
pendidikan ternyata memiliki cakupan yang luas bagi kehidupan masyarakat, 
pembaca, dan pendengar cerita. Nilai edukatif yang dapat dikaji dan 
ditemukan dalam cerita rakyat antara lain ; (1) nilai pendidikan moral, (2) nilai 
pendidikan adat / tradisi, (3) nilai pendidikan agama, dan (4) nilai pendidikan 
kepahlawanan / semangat perjuangan. 
Cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri dapat dijadikan sebagai koleksi 
budaya daerah yang memuat sejumlah nilai edukatif / pendidikan untuk 
mendukung perkembangan sektor lain. Dalam hal ini cerita rakyat dapat 
dipilih sebagai bahan pengajaran sastra di sekolah sehingga dapat ditingkatkan 
usaha pembinaan dan pengembangan  pengajaran apresiasi sastra. Hal ini 
dapat diterapkan di sekolah-sekolah yang berada di wilayah Kabupaten 
Wonogiri. 
Cerita rakyat pada umumnya memiliki bentuk / jenis, isi, struktur dan 
kandungan nilai seperti pada karya sastra lainnya begitu pula yang terdapat di 
Wonogiri yakni mite, legenda dan dongeng yang strukturnya meliputi tema, 
plot, tokoh, latar dan amanat. Cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri memiliki 
hubungan yang erat dengan masyarakat Wonogiri, seakan menampilkan 
gambaran hidup masyarakatnya sehari-hari dengan segala permasalahannya. 
Jadi cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri dapat dikatakan cerminan warga 
masyarakat yang berada di wilayah Kabupaten Wonogiri tersebut. 
Masyarakat Wonogiri khususnya meyakini bahwa berbagai cerita 
rakyat yang dimiliki daerahnya memiliki banyak kandungan nilai luhur yang 
dapat dipandang sebagai pedoman hidup diantaranya adalah nilai “Edukatif” 
atau “Pendidikan”. Nilai edukatif yang dapat dikaji dalam cerita rakyatn antara 
lain nilai pendidikan moral, nilai pendidikan adat istiadat, nilai pendidikan 
agama, nilai pendidikan sejarah, dan nilai pendidikan kepahlawanan / 
semangat perjuangan. 
Faktor strategis lain dari cerita rakyat dapat dijadikan koleksi budaya 
daerah, dapat pula sebagai bahan pengajaran sastra untuk meningkatkan 
pembinaan, pengembangan, pengajaran, apresiasi sastra daerah dan diterapkan 
di sekolah khususnya di Kabupaten Wonogiri. 
Uraian kerangka berpikir diatas dapat disajikan dalam bentuk gambar 
berikut ini : (lihat gambar 1 di bawah ini) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Kebudayaan 
Kebudayaan Daerah 
Folklor Wonogiri 
Bahan Pembinaan dan Pengembangan 
Pengajaran Apresiasi Sastra Indonesia dan 
Cerita Rakyat Wonogiri 
Jenis : 
1. mite 
2. legenda 
3. dongeng 
Struktur Cerita : 
1. tema 
2. plot 
3. tokoh 
4. latar 
5. amanat 
Nilai Edukatif : 
1. moral 
2. adat 
3. agama 
4. kepahlawanan 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
       1.  Tempat Penelitian 
Penelitian cerita rakyat Kabupaten Wonogiri ini dilaksanakan pada 
satu kelurahan dan tiga desa dalam satu kecamatan yakni Kecamatan 
Selogiri Kabupaten Wonogiri yang memiliki cerita rakyat yang nenonjol 
dan memiliki bukti-bukti fisik berupa peninggalan-peninggalan yang 
mendukung penelitian. Satu kelurahan dan tiga desa yang dimaksud antara 
lain ; (1) Kelurahan Kaliancar Kecamatan Selogiri, (2) Desa Pule 
Kecamatan Selogiri, (3) Desa Jendi Kecamatan Selogiri, dan (4) Desqa 
Nambangan Kecamatan Selogiri. 
Beberapa tempat atau lokasi penelitian tersebut ditetapkan dengan 
beerapa pertimbangan, pertama, satu kelurahan dan tiga desa tersebut 
memiliki cerita rakyat yang relevan dengan penelitian ini. Kedua, satu 
kelurahan dan tiga desa tersebut memiliki sisi peninggalan yang berfungsi 
sebagai bukti fisik cerita rakyat yang sedang diteliti dan dikaji. 
Secara lebih jelas dapat disampaikan beberapa objek penelitian 
pada satu kelurahan dan tiga desa di Kecamatan Selogiri. Adapun objek-
objek penelitian tersebut antara lain ; (1) cerita rakyat “Astana Giri” di 
Gunung Wijil Kelurahan Kaliancar Kecamatan Selogiri, (2) cerita rakyat 
“Tugu Sasana Pusaka” Josutan Kelurahan Kaliancar Kecamatan Selogiri, 
(3) cerita rakyat “Jejak Perjuangan Raden Mas Said Melawan Penjajah 
Belanda” di Nglaroh Desa Pule Kecamatan Selogiri, (4) cerita rakyat 
“Misteri Batu Gilang” di Nglaroh Desa Pule Kecamatan Selogiri, (5) cerita 
rakyat “Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri” di Nglaroh Desa Pule 
Kecamatan Selogiri, (6) cerita rakyat “Tempat Penemuan Arca Pubakala” 
di Kadipaten Desa Jendi dan, (7) cerita rakyat “Asal-Usul Nama Desa 
Nambangan” di Nambangan, Desa Nambangan Kecamatan Selogiri.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari tahun 2009 hingga 
bulan April tahun 2009. Kegiatan penelitian meliputi observasi langsung, 
persiapan instrument dan izin penelitian, pengumpulan data, analisis dan 
verifikasi data, dan penyusunan laporan penelitian. Sesuai dengan karakter 
penelitian kualitatif, waktu dan kegiatan penelitian bersifat fleksibel. 
Secara rinci kegiatan penelitian ini dapat dilaksanakan seperti pada jadwal 
berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
Januari 
2009 
Februari 
2009 
Maret 
2009 
April 
2009 
      Mei 
2009 No Kegiatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
Persiapan awal, 
observasi 
penusunan proposal 
x x x x 
                
2. 
Seleksi informan, 
penyi- 
apan instrumen dan 
data 
  
x x x x x x 
            
3. Pengumpulan data     x x x x x x x x         
4. Analisis data        x x x x x x x x x     
5. 
Penyusunan data dan 
laporan penelitian 
          
x x x x x x x    
6. Ujian dan Revisi 
          
       x x x
 
B. Bentuk / Strategi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, hal ini 
disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian yang telah ditetapkan. 
Penelitian lebih menekankan proses dan makna dan dalam penelitian ini 
informasi yang bersifat kualitatif dideskripsikan secara teliti dan analitis. 
Pendeskripsian penelitian ini meliputi isi cerita, struktur cerita yang 
meliputi tema, alur, tokoh, latar, dan amanat, serta nilai edukatif dalam cerita. 
Nilai edukatif  dalam cerita meliputi nilai pendidikan moral, nilai pendidikan 
adat, nilai pendidikan agama / religi, dan nilai pendidikan kepahlawanan.  
Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus tunggal. Hal ini didasarkan bahwa penelitian hanya terarah pada satu 
karakteristik, artinya penelitian ini hanya dilaksanakan pada satu sasaran / 
subjek, sehingga meskipun penelitian dilaksanakan di berbagai tempat, tetapi 
sasaran penelitian memiliki karakteristik yang sama dan seragam. 
 
C. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data atau informasi penting yang dikumpulkan, dikaji dalam 
penelitian ini berupa data kualitatif. Data yang ada lebih banyak berupa 
kata-kata, diperoleh melalui informasi lisan dari para narasumber 
selanjutnya ditranskripsikan kedalam cerita secara tertulis 
 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian cerita rakyat Kabupaten Wonogiri 
ini digali melalui beberapa sumber berikut ini ; 
a. Informan 
Informan penelitianyang dipilih dalam penelitian ini adalah 
seseorang yang dapat memberikan informasi-informasi secara lengkap 
dan akurat yaitu para juru kunci dan informan lain yang relevan 
dengan penelitian ini. 
b. Tempat dan Benda-Benda Fisik 
Beberapa tempat atau lokasi yang ditetapkan dalam penelitian 
ini antara lain ; Makam Astana Giri di Gunung Wijil Kelurahan 
Kaliancar, Tugu Sasana Pusaka di Josutan Kelurahan Kaliancar, Jejak 
Perjuangan Raden Mas Said Melawan Penjajah Belanda di Nglaroh 
Desa Pule, Prasasti Hari lahir Kota Wonogiri di Nglaroh Desa Pule, 
Tempat Penemuan Arca Purbakala di Kadipaten Desa Jendi, dan Asal-
Usul Nama Desa Nambangan di Nambangan Desa Nambangan.  
c. Dokumen 
Dokumen yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai 
pendukung utama adalah nara sumber atau informan, buku-buku 
tentang cerita rakyat yang dihimpun oleh beberapa penulis atau 
budayawan, arsip-arsip, artikel-artikel yang relevan, keterangan para 
pejabat yang berkompeten pada Dinas Pariwisata, Pendidikan, 
Kebudayaan di Kabupaten Wonogiri. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi : 
1. Observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukan dengan mengunjungi 
lokasi penelitian yang telah dipilih, ke kantor-kantor atau lembaga tempat 
arsip-arsip dan dokumen disimpan. 
2. Wawancara, yaitu bersemuka dengan nara sumber untuk menggali 
informasi dari para juru kunci atau petugas untuk mendata atau mecatat 
hal-hal yang perlu untuk dianalisis sebagai bahan laporan penelitian. 
3. Analisis dokumen, yaitu menganalisis dokumen-dokumen, arsip-arsip, 
makalah-makalah dari buku-buku karya  beberapa pengarang, petugas 
pada Dinas dan instansi terkait.  
E. Teknik Cuplikan / Sampling 
Teknik cuplikan (sampling) yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik pengambilan sampel penelitian secara purposif (purposive 
sampling). Dari beberapa cerita rakyat yang dihimpun di berbagai kelurahan di 
kecamatan Selogiri selanjutnya dipilih satu kelurahan dan tiga desa yang 
mewakili wilayah masing-masing dengan mempertimbangkan relevansi dan 
kelengkapan data yang diperoleh. 
Pemilihan informan dilakukan secara selektif dan fleksibel yakni 
informan yang dipilih adalah orang yang diyakini mengetahui informasi dan 
permasalahannya secara mendalam sehingga dapat dipercaya menjadi sumber 
data yang mantap. Karena masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 
cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri, maka informan yang ditetapkan adalah 
juru kunci di tiap-tiap tempat penelitian. Kefleksibelan dalam penelitian 
diartikan bahwa dalam pelaksanaan pengumpulan data, pilihan informan dapat 
berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantaban peneliti dalam 
memperolah data (snow ball sampling). 
 
F. Teknik Validasi Data 
Teknik validasi data penelitian yang digunakan adalah ; (1) 
trianggulasi data atau sumber yakni menggali data yang sejenis dari berbagai 
sumber data yang berbeda, (2) trianggulasi metode yakni menggali data yang 
sama dengan menggunakan metode berbeda, (3) review informan yaitu data 
yang sudah diperoleh mulai disusun, kemudian dikomunikasikan dengan 
informan khususnya informan pokok. Jelasnya trianggulasi data / sumber 
dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data yang diperoleh 
dari informan yang satu dengan informan lainnya. 
Trianggulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan data yang 
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Trianggulasi 
teori dilakukan dengan menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam 
membahas permasalahan yang dikaji seperti teori tentang cerita rakyat, 
struktur cerita, dan nilai edukatif (pendidikan). Informan review dilakukan 
dengan cara mengkomunikasikan data penelitian yang diperoleh dengan 
informan yang telah memberikan informasi atau keterangan mengenai cerita 
rakyat. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis struktural dan analisis model interaktif / interactive model of analysis, 
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Analisis model ineraktif ini 
terdiri tiga komponen penting yang selalu bergerak yaitu reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan simpulan (conclusion 
drawing). Secara lebih jelas berikut ini skemanya : 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Analisis Model Interaktif 
Pengumpulan data Penyajian data 
Reduksi data 
Simpulan 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Letak Geografis Kabupaten Wonogiri 
Kabupaten Wonogiri sebagai salah satu Kabupaten di Jawa Tengah 
dengan batas-batas di sebelah utara Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten 
Karanganyar, di sebelah selatan Kabupaten Pacitan (Jawa Timur) dan 
Samudera Indonesia, di sebelah barat Daerah Istimewa Yogyakarta, dan di 
sebelah timur Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Ponorogo (Jawa 
Timur) (Wonogiri Dalam Angka, 2007 : 5). 
Kabupaten Wonogiri meliputi wilayah daratan, pegunungan, dan 
pantai. Wilayah pegunungan memanjang dari sisi selatan sampai ke timur 
berbatasan dengan Propinsi Jawa Timur. Di samping itu di sebelah selatan 
memiliki wilayah pantai Samudera Indonesia, sekaligus letak Kecamatan 
terjauh yakni Kecamatan Paranggupito sejauh 68 km dari pusat kota 
wonogiri, sedangkan Kecamatan terdekat dari kota Kabupaten Wonogiri 
yakni Kecamatan Selogiri. 
Dari data meteorologi diketahui bahwa curah hujan tertinggi 
pernah terjadi pada bulan April 2007 yaitu rata-rata 559 mm dengan 23 
hari hujan. Suhu udara rata-rata terjadi pada bulan Januari yakni 27,42° C 
dan terendah pada bulan Juni yakni 26,30° C. Tingkat kelambaban 
tertinggi tepat pada bulan April yakni 89,20 dan terendah pada bulan 
September yakni 81,00. 
2. Luas Wilayah Kabupaten Wonogiri 
Secara administrasi Kabupaten Wonogiri terdiri 25 Kecamatan 
dengan jumlah desa / kelurahan 294 yakni jumlah desa 251 dan jumlah 
kelurahan 43. Perlu diketahui pula bahwa kecamatan yang paling banyak 
jumlah desa / kelurahannya yakni Kecamatan Pracimantoro dengan 18 
desa / kelurahan, sedangkan kecamatan yang paling sedikit jumlah desa / 
kelurahannya yakni Kecamatan Karangtengah sejumlah 5 desa / kelurahan. 
Ada pula  kecamatan yang tidak memiliki desa / kelurahan yakni 
Kecamatan Baturetno dan Kercamatan Paranggupito (Wonogiri Dalam 
Angka, 2007 : 19). 
Luas wilayah Kabupaten Wonogiri 182.236,0236 ha (data bulan 
Maret 1983). Wilayah Kabupaten Wonogiri berada 32 km di sebelah 
selatan kota Solo, sementara jarak ke Ibu Kota Propinsi Jawa Tengah 
(Semarang) sejauh 133 km. Dari 25 kecamatan di wilayah Kabupaten 
Wonogiri wilayahnya yang paling sempit adalah Kecamatan Puhpelem 
seluas 3.162 ha, sedangkan kecamatan yang paling luas wilayahnya yakni 
Kecamatan Pracimantoro seluas 14.214,324 ha. Sementara itu Kecamatan 
Karangtengah merupakan wilayah yang berada pada dataran paling tinggi 
yakni ketinggian lebih kurang 600 m diatas permukaaan air laut dan yang 
berada pada dataran paling rendah adalah Kecamatan Selogiri (Wonogiri 
Dalam Angka, 2007 : 3). 
Berdasarkan catatan dari Dinas Pertanian tahun 2006 diperoleh 
data penggunaan tanah di Kabupaten Wonogiri yaitu untuk tegalan seluas 
35,88%, untuk persawahan seluas 17,94%, untuk bangunan / pekarangan 
seluas 20,96%, untuk hutan rakyat 5,09%, untuk hutan negara seluas 
7,65%, dan untuk lain-lain seluas 12,48%. Untuk lebih jelasnya 
penggunaan tanah yakni tanah tegalan seluas 65.381 ha, persawahan seluas 
32.701 ha, untuk bangunan / pekarangan seluas 38.199 ha, untuk hutan 
rakyat seluas 9.278 ha, untuk hutan negara seluas 13,942 ha, dan untuk 
lain-lain seluas 22.735 ha (Wonogiri Dalam Angka, 2007 : 8). 
3. Penduduk dan Adat Istiadat Masyarakat Kabupaten Wonogiri 
Jumlah penduduk Kabupaten Wonogiri pada akhir tahun 2007 
sebanyak 1.181.114 jiwa terdiri dari 593.089 laki-laki dan 588.025 
perempuan serta 1 orang asing. Prosentasenya yakni 50,2% laki-laki dan 
49,8% perempuan. Penduduk terbanyak tercatat di Kecamatan Wonogiri 
yakni 89.885 jiwa, dan paling sedikit di Kecamatan Paranggupito 
sebanyak 20.608 jiwa. Tingkat kepadatan penduduk per kilometer adalah 
648 setiap kilometer persegi. Perlu diketahui Kecamatan Selogiri sebagai 
lokasi atau tempat penelitian jumlah penduduknya tercatat 57.558 jiwa 
(Wonogiri Dalam Angka, 2007 : 43). 
Jumlah penduduk di Kabupaten Wonogiri dalam kurun waktu 5 
tahun (2003 – 2007) cenderung mengalami kenaikan dari tahun ke tahun 
yakni tahun 2003 sebanyak 1.112.825 jiwa, tahun 2004 menjadi 1.117.115 
jiwa (bertambah 4.290 jiwa / naik 0,385%). Tahun 2005 menjadi 
1.121.454 jiwa (bertambah 4.339 jiwa / naik 0,388%). Tahun 2006 
bertambah 1.127.907 jiwa (bertambah 6.453 jiwa / naik 0,575%). Tahun 
2007 jumlah penduduk menjadi 1.181.114  jiwa (bertambah 53.207 jiwa / 
naik 4,72%) (Wonogiri Dalam Angka, 2007 : 45). 
Penyebaran penduduk di Kabupaten Wonogiri masih belum 
merata, hal ini dapat dilihat pada jumlah penduduk di Kecamatan 
Wonogiri yakni 89.885 jiwa menempati daerah seluas 8.292,36 ha, 
sedangkan di Kecamatan Pracimantoro yang luas daerahnya 14.214,32 ha 
dihuni penduduk sejumlah 73.668 jiwa. Di Kecamatan Selogiri sebagai 
tempat atau lokasi penelitian ini luas daerahnya 5.164,43 ha dihuni 
penduduk yang berjumlah 57.558 jiwa. 
Masyarakat Kabupaten Wonogiri terdiri atas penduduk asli dan 
pendatang, memiliki mata pencaharian yang cukup beragam, sebagian 
besar bekerja pada sektor pertanian sebagai petani, baik petani pemilik 
maupun petani penggarap. Sebagian lagi bekerja sebagai buruh bangunan, 
karyawan swasta, pedagang, peternak, nelayan, dan pegawai negeri (PNS, 
TNI, dan Polri). Perlu diketahui Kabupaten Wonogiri memiliki sejumlah 
penduduk “boro” sebanyak 117.307 terdiri 60.462 laki-laki dan 56.845 
perempuan. Jumlah penduduk “boro” terbanyak dari Kecamatan 
Nguntoronadi sebanyak 9.739 orang dan yang paling sedikit dari 
Kecamatan Puhpelem sebanyak 567 orang. (Catatan, boro artinya mencari 
penghidupan dengan cara merantau dengan tujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup jika sudah dirasa cukup, kembali ke daerah asal). 
Dalam hidup bermasyarakat sifat gotong royang masyarakat 
Kabupaten Wonoigiri masih sangat menonjol terbukti dalam 
melaksanakan berbagai kegiatan di masyarakat tampak kompak dan rukun, 
juga dalam aktivitas sehari-hari sehingga dapat dikatakan bahwa 
solidaritas dan rasa persaudaraannya masih sangat kuat. 
Selain sifat gotong royongnya yang masih sangat kuat, masyarakat 
Kabupaten Wonogiri memiliki tradisi / kebiasaan turun temurun yang 
sampai saat ini masih lekat di masyarakatnya misalnya ziarah ke makam 
leluhur (nyekar) pada hari-hari tertentu. Mereka masih meyakini bahwa 
dengan mendatangi  makam leluhur dapat menambah percaya diri dalam 
meraih kehidupan yang diinginkan. 
Leluhur yang dimaksud adalah orang-orang yang sudah wafat dan 
yang memiliki hubungan kekerabatan maupun yang tidak namun sangat 
dihormati ketika masih hidup. Yang termasuk leluhur yang bukan kerabat 
antara lain tokoh-tokoh masyarakat yang dimakamkan di beberapa tempat 
di wilayah Kabupaten Wonogiri. Hal ini tampak jelas pada hari-hari 
tertentu misalnya malam Jumat Kliwon dan malam Selasa Kliwon 
peziarah meningkat tinggi. Mereka beranggapan bahwa hari-hari tertentu 
dianggap sebagai “hari baik” untuk memohon berkah kepada para leluhur 
atas ridho Tuhan Sang Pencipta Jagad Raya seisinya. 
4. Agama dan Kepercayaan Masyarakat Kabupaten Wonogiri 
Jumlah penduduk Kabupaten Wonogiri tahun 2007 sebanyak 
1.181.114 jiwa yang beragama Islam sejumlah 1.150.265 orang (97,38%). 
Pemeluk agama Protestan sejumlah 14.837 orang (1,25%), pemeluk agama 
Katolik sejumlah 12.894 orang (1,09%), pemeluk agama Budha sebanyak 
2.294 orang (0,19%), pemeluk agama Hindu 91 orang (0,007%), dan 
“pemeluk selain itu” sebanyak 778 orang (0,065%). Perlu diketahui bahwa 
yang dimaksud “pemeluk selain itu” adalah masyarakat yang menganut 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa (Wonogiri Dalam Angka, 
2007 : 153). 
Kerukunan hidup antar umat pemeluk agama dan penganut 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Kabupaten Wonogiri 
cukup baik, buktinya belum pernah terjadi perselisihan antar pemeluk 
agama atau antar penganut kepercayaan baik secara terbuka atau secara 
tertutup. Beragam tempat-tempat ibadah dan peribadatan merupakan salah 
satu bukti kerukunan hidup beragama yang ada di Kabupaten Wonogiri 
dapat hidup damai dan berkembang secara berdampingan dalam 
kebersamaan. 
Tempat-tempat ibadah di Kabupaten Wonogiri yang dikutip dari 
Kantor Departemen Agama Kabupaten Wonogiri tahun 2007 yakni Masjid 
sebanyak 2.414, Langgar sebanyak 652, Mushola sejumlah 775, Gereja 
Kristen sebanyak 87, Gereja Katolik sebanyak 52, Pura Hindu ada satu dan 
Vihara Budha sejumlah 18 (Wonogiri Dalam Angka, 2007 : 145).  
Perlu untuk diketahui penduduk di Kabupaten Wonogiri 
sebenarnya telah memeluk agama tertentu tetapi juga sebagai penganut 
kepercayaan tertentu dan masih didapati sebagian kecil masyarakatnya 
percaya akan adanya kekuatan-kekuatan gaib dari benda-benda tertentu 
atau tempat-tempat tertentu yang pada zaman dahulu disebut animisme, 
buktinya sebagian masyarakat masih ada kepercayaan bahwa mereka harus 
menghormati arwah-arwah leluhur, tokoh-tokoh tertentu yang 
dimakamkan di suatu tempat, tempat-tempat yang dikeramatkan dan 
dianggap bertuah, peninggalan-peninggalan berujud benda-benda atau 
alat-alat yang memiliki daya magis tertentu, yang jika dilanggar aturannya 
akan berpengaruh buruk terhadap si pelanggar. 
Di tempat-tempat tertentu seperti yang tersebut diatas seseorang 
harus berperilaku santun, tidak boleh berbicara kotor atau sembarangan, 
tidak boleh mengambil atau merusak sesuatu yang ada di tempat-tempat 
tersebut. Jelasnya jika seseorang berlaku tidak terpuji di tempat-tempat 
yang dikeramatkan tersebut, ada kepercayaan bahwa nantinya akan 
mendapat sial (sakit, terkena kutukan, musibah) dan gangguan-gangguan 
lain. 
5. Bahasa Penduduk Kabupaten Wonogiri 
Bahasa yang dipergunakan oleh penduduk / masyarakat Kabupaten 
Wonogiri mayoritas adalah Bahasa Indonesia. Bahasa daerah (bahasa 
Jawa) digunakan dalam kehidupan sehari-hari  oleh masyarakat untuk 
berkomunikasi secara akhrab dan familier. Bahasa Jawa yang digunakan 
terdiri tiga tingkatan variasi bahasa yaitu ; (1) bahasa ngoko, (2) bahasa 
krama madya, dan (3) krama inggil. Bahasa Jawa sebagai bahasa daerah 
tetap dipertahankan pemakaiannya terutama penduduk di pedesaan, 
sementara penduduk yang menempati wilayah perkotaan menggunakan 
bahasa Indonesia dalam berkomunikasi. Juga pada acara-acara atau 
kegiatan-kegiatan resmi dan semi resmi selalu menggunakan bahasa 
nasional yaitu Bahasa Indonesia. 
6. Kedudukan dan Fungsi Cerita Rakyat Kabupaten Wonogiri 
Cerita rakyat Kabupaten Wonogiri adalah cerita rakyat yang masih 
hidup dan tetap berkembang di tengah-tengah masyarakat Kabupaten 
Wonogiri. Cerita rakyat pada umumnya disebarluaskan secara lisan dan 
hanya didasarkan pada kemampuan mengingat para penuturnya 
(pencerita). Oleh karena itu besar kemungkinan cerita rakyat di Kabupaten 
di Wonogiri sangat mudah mengalami pembelokan dari bentuk dan 
ceritanya yang asli. 
Cerita rakyat Kabupaten Wonogiri bersumber dari para nenek 
moyang atau para pendahulu secara turun-temurun. Mereka mewariskan 
cerita tersebut kepada generasi muda atau keturunannya secara lisan dan 
ada sebagian kecil secara tertulis, itupun masih sangat sederhana dan tidak 
dikemas secara modern. Masih didapati pula para orang tua yang memiliki 
cerita belum tentu mewariskannya kepada anak cucunya, mungkin juga 
disebabkan kaum muda kurang berminat mendalami hal cerita itu atau 
merasa tidak cocok dengan keadaan kehidupan zaman sekarang, bahkan 
mungkin pula para orang tua si empunya cerita enggan berbagi pada 
keturunannya karena sesuatu dan lain hal. 
Kenyataan di masyarakat membuktikan bahwa didapati cerita rakyat 
yang berbeda versi dalam satu tempat / lokasi dalam satu cerita. Bahkan ada 
cerita yang terpenggal-penggal hanya sebatas yang diingat saja sehingga 
keutuhan cerita tidak didapatkan. Pengungkapan cerita yang tidak utuh dan 
tidak diketahui secara keseluruhan isinya sangat memungkinkan hilangnya 
sebagian nilai yang terkandung di dalamnya.  
Dari perolehan hasil wawancara dengan beberapa informan dapat 
diketahui bahwa Kabupaten Wonogiri memiliki sejumlah cerita rakyat yang 
sangat bervariasi seperti halnya cerita rakyat cerita rakyat di daerah lain di 
Indonesia. Cerita rakyat cerita rakyat Kabupaten Wonogiri sudah berusia 
sangat tua bahkan ada yang berusia lebih kurang dua setengah abad yang lalu, 
maka banyak memiliki ciri-ciri tradisional yakni disebarluaskan dari mulut ke 
mulut, dan kadang tanpa diketahui pengarangnya. Namun demikian cerita-
cerita tersebut masih ada dan hidup sampai sekarang. 
Cerita rakyat Kabupaten Wonogiri awalnya diciptakan untuk 
memenuhi keinginan masyarakat pemiliknya. Cerita-cerita yang ada berlatar 
belakang adat / kebiasaan hidup masyarakat di lingkungan tersebut yang 
merupakan pengalaman hidup masyarakat pemiliknya. Cerita-cerita rakyat 
yang ada diserap dan dimanfaatkan sebagai pembentuk watak masyarakatnya. 
Jelasnya pada masa dahulu kala cerita-cerita rakyat digunakan oleh para orang 
tua sebagai alat pembentuk watak anak cucu dan keturunannya lewat tutur 
lisan yang diberikan di saat-saat senggang atau pengisi waktu menjelang tidur 
dengan cara didongengkan. 
Pada saat mendongeng itulah para orang tua menggunakan inti isi 
cerita sebagai alat kontrol sosial, sekaligus mendidik agar anak cucu dan 
keturunannya menjadi manusia yang hidup sesuai norma-norma yang berlaku 
dalam masyarakat seperti tokoh dalam cerita tersebut dengan segala perilaku 
dan perannya. Isi cerita diserap benar-benar dan disampaikan untuk dapat 
memberi petunjuk perilaku yang benar agar diikuti, dan perilaku yang kurang 
benar agar dihindari. Pendek kata ditekankan pada perilaku mana yang boleh 
dan mana yang tidak boleh. 
Dengan melalui cerita rakyat dapat ditumbuhkan rasa penghargaan 
kepada para pendahulu dan rasa menghormati leluhur dengan kesadaran 
sendiri. Hal inilah yang menjadi salah satu unsur mengilhami masyarakat 
untuk tetap berusaha melastarikan tradisi, adat, atau kebiasaan hidup yang 
pernah ada bahkan jika memungkinkan perlu untuk dikembangkan. Cerita 
rakyat dapat pula digunakan sebagai alat penghibur dengan dibuat 
pementasan-pementasan ala kadarnya yang ditonton masyarakat setempat 
untuk menumbuhkan rasa patriotik, cinta bangsa dan tanah air sekaligus 
pengobat rindu bagi kerabat yang ditinggalkannya serta kebanggaan 
masyarakat pemiliknya. Selain itu cerita rakyat pada masa lampau 
dimanfaatkan sebagai pengisi waktu istirahat bagi orang-orang dewasa setelah 
seharian bekerja atau melakukan kegiatan lain, sekaligus sebagai hiburan tidak 
hanya anak cucu tetapi bagi siapa saja. 
Pada masa sekarang berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
kondisi seperti tersebut diatas jarang dijumpai bahkan di Kabupaten Wonogiri 
kondisi seperti itu hampir langka. Keadaan seperti itu terlebih lagi di wilayah 
perkotaan, sedangkan masyarakat di pedesaan pun yang sebenarnya lebih 
dekat dengan tempat-tempat asal cerita sudah jarang ditemukan. Tradisi atau 
adat kebiasaan bercerita yang lebih dikenal dengan istilah mendongeng yang 
pada zaman dahulu dilakukan para orang tua, di masa sekarang tidak lagi 
dijumpai. Penyebabnya adalah karena zaman sekarang sudah bukan 
zamannya.  
Jika dirunut secara runtut hilangnya kebiasaan-kebiasaan tersebut 
disebabkan oleh beberapa hal antara lain ; (1) zaman sakarang para orang tua 
sibuk mencari nafkah dan harus mencukupi kebutuhan hidup sehingga tidak 
ada lagi waktu untuk sekedar mendongengkan cerita rakyat untuk anak-
anaknya, (2) zaman sekarang zaman kemajuan teknologi komunikasi dan alat 
komunikasi sangat canggih dan bervariasi serba praktis sehingga para orang 
tua lebih membiarkan anak-anaknya melihat acara televisi daripada sekedar 
mendengarkan dongeng cerita rakyat dari para orang tuanya, (3) adanya 
pengaruh kebudayaan asing melalui berbagai media yang mampu menggeser 
kebudayaan lokal bahkan masyarakat sendiri beranggapan bahwa kebudayaan 
lokal sudah kuno dan ketinggalan zaman, (4) kurangnya usaha orang tua, 
pendidik, lembaga pendidikan, dan lingkungan setempat untuk mengenalkan 
cerita rakyat cerita rakyat yang berada di lingkungan setempat, (5) generasi 
muda kurang memahami makna sesungguhnya nilai-nilai edukatif yang 
terkandung dalam cerita rakyat sangat positif bahkan ada yang menganggap 
cerita rakyat itu kuno dan tidak modern. 
7. Deskripsi Struktur Cerita Rakyat Kabupaten Wonogiri 
Pengkajian strukturalisme cerita rakyat Kabupaten Wonogiri dapat 
diartikan sebagai kajian atau susunan dalam cerita rakyat yang meliputi unsur-
unsur intrinsik cerita yakni tema, alur, tokoh, latar, dan amanat yang 
terkandung di dalam cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri. Kajian 
strukturalisme dilaksanakan terhadap tujuh cerita rakyat sebagai berikut : 
a. Cerita Rakyat R. A. Matahati 
1) Isi Cerita 
Di sebuah dusun bernama Sanggrahan terletak lebih kurang 500 
meter ke arah selatan dari pasar Krisak. Nama Sanggarahan berasal dari 
kata pesanggrahan, tempat tersebut dahulu digunakan sebagai markas 
gerilya Raden Mas Said melawan prajurit Kartasura yang bersekutu 
dengan kompeni Belanda. Letaknya di ujung perbukitan kecil yang 
membujur ke barat sampai Desa Keloran hingga di Gunung Tumbu di 
Desa Jendi. Daerah ini tepat sekali untuk medan gerilya karena sebelah 
selatan perbukitan kecil ini adalah deretan pegunungan Gajah Mungkur 
yang membatasi Kecamatan Selogiri dengan Kecamatan Wuryantoro. 
Pada suatu hari diadakan hari ulang tahun kelahiran Raden Mas 
Said, beliau berkenan menyelenggarakan pertunjukkan wayang kulit 
semalam suntuk untuk menghibur para prajurit dan menanamkan jiwa 
semangat kepahlawanan, yang kebetulan pada waktu itu sedang dalam 
keadaan aman. 
Pada waktu tengah malam, saat pertunjukan wayang kulit 
berlangsung Raden Mas Said keluar untuk melihat suasana di luar 
pesanggrahan. Tiba-tiba beliau tertegun melihat sinar memancar dari tubuh 
seorang gadis, beliau segera menghampiri dalam hati bergumam “Cantik 
nian wajahmu, sinar gaib memancar dari tubuhmu, suatu pertanda bahwa 
kamu bukan anak sembarang orang, melainkan masih keturunan 
bangsawan, siapakah orang tuamu”. Dari gadis jelita yang tidur nyenyak di 
sela-sela serakan kawan-kawannya, Raden Mas Said mendekat segera 
disobeknya ujung kain yang melilit di tubuhnya. 
Keesokan harinya Raden Mas Said memerintahkan kepada 
pungggawanya untuk mencari anak gadis yang sobek kainnya waktu 
melihat pertunjukan wayang kulit semalam. Para punggawa melaksanakan 
tugasnya dan yang turun ke barat tiba di dusun Matah yang letaknya 
bersebelahan dengan pesanggrahan. Disitu terbetik berita bahwa gadis 
yang dicari adalah putri Kyai Kasan Nuriman modin di dusun Matah. 
Punggawa duta Raden Mas Said menghadap Kyai Kasan Nuriman 
dan mengutarakan maksud kedatangannya untuk mencari anak gadis yang 
kainnya sobek waktu melihat wayang kulit tadi malam. Kyai Kasan 
Nuriman membenarkan hal tersebut dan mengaku bahwa anak gadisnya 
bersama kawan-kawannya melihat pertunjukkan wayang di pesanggrahan 
dan tertidur di halaman. Tanpa diketahui setelah dia bangun ujung kainnya 
sobek dan segera pulang dengan rasa cemas takut dimarahi Ibunya. 
Selanjutnya Kyai Kasan Nuriman menanyakan apa maksud Gusti 
Raden Mas Said memanggil anak tersebut dan dijawab oleh punggawa 
bahwa Kyai Kasan Nuriman harus menghadap Raden Mas Said bersama 
anak gadisnya sekarang. Lalu Kyai Kasan Nuriman beserta anaknya yang 
bernama Siti Rubiyah berangkat menghadap Raden Mas Said diiringkan 
oleh para punggawa. 
Raden Mas Said dengan rasa gembira menyambut kedatangan 
gadis beserta orang tuanya dan bertanya langsung kepada Kyai Kasan 
Nuriman tentang identitas gadis tersebut. Raden Mas Said mengutarakan 
kejadian yang dialaminya semalam dan mengaku bahwa beliau yang 
menyobek ujung kain anak gadisnya tersebut dan berterus terang jika 
diizinkan oleh Kyai, gadis tersebut akan dipersunting menjadi istrinya. 
Kyai Kasan Nuriman menjawab jika memang pangeran akan 
mempersunting anak gadisnya agar menanyakan langsung kepada anaknya 
Siti Rubiyah tersebut. Singkat cerita Siti Rubiyah menerima pinangan 
Raden Mas Said dan berserah diri kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar 
memberkati perkawinan mereka nanti. 
Akhirnya Siti Rubiyah menjadi istri Raden Mas Said yang kelak di 
kemudian hari bergelar KGPAA Mangkunegara I, dan Siti Rubiyah 
namanya diganti Raden Ayu Matahati yang berarti putri kelahiran dari 
dusun Matah. Dari perkawinan tersebut melahirkan keturunan yaitu Raden 
Ayu Sombro dan yang kedua Raden Mas Sura yang selanjutnya Raden 
Mas Sura ini menjadi KPH Prabu Hamijaya yang menurunkan raja-raja 
Mangkunegaran hingga sekarang. 
Setelah Raden Ayu Matahhati wafat dimakamkan di Gunung Wijil 
lebik kurang satu kilometer sebelah barat kota Selogiri. Pemakaman 
tersebut dinamai Astana Giri. 
 
2) Struktur Cerita  
a) Tema 
Peristiwa yang diceritakan dalam cerita pada cerita rakyat “R. A. 
Matahati” adalah peristiwa yang menggambarkan keagungan Sang Maha 
Pencipta terhadap umatnya dimana saat itu dalam kancah peperangan 
Raden Mas Said melawan prajurit Surakarta yang telah bersekutu dengan 
Belanda, diketemukan dalam ujud perjodohan menjadi suami istri dengan 
salah seorang gadis yang bernama Siti Rubiyah putri seorang Kyai 
bernama Kyai Kasan Nuriman yang bermukim di dusun Matah Desa 
Singodutan Kecamatan Selogiri sekarang, Kabupaten Wonogiri. 
Perlu diketahui bahwa desa tersebut pada zaman dahulu digunakan 
sebagai markas gerilya Raden Mas Said melawan prajurit Surakarta yang 
telah bersekutu dengan penjajah Belanda. Perjodohan itu pun dengan 
melalui peristiwa yang unik (tidak biasa) yakni Raden Mas Said mendapat 
petunjuk Tuhan Semesta Alam dengan melihat cahaya berupa sinar gaib 
yang memancar dari tubuh seorang gadis desa bernama Siti Rubiyah, yang 
pada akhirnya setelah ia menjadi istri Raden Mas Said yang bergelar 
Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara I, nama Siti Rubiyah 
diganti dengan Raden Ayu Matahati, yang berarti putri kelahiran dari 
dusun Matah yang sempat mematahkan hati Raden Mas Said waktu itu. 
Berdasarkan inti cerita, tema cerita, cerita rakyat “R. A. Matahati” 
sebagai kenyataan keteguhan tekad yang kuat untuk meraih cita-cita jika 
dilaksanakan dengan sungguh-sunguh dan selalu mendekatkan diri kepada 
Sang Pencipta akan memetik hasilnya di kelak kemudian hari. 
Berdasarkan inti cerita dan tema cerita dapat dikatakan bahwa cerita rakyat 
“R. A. Matahati” dapat digolongkan dalam legenda (jenis sejarah kolektif 
(folk history)). 
b) Alur 
Alur yang terdapat dalam cerita rakyat “R. A. Matahati” adalah 
alur lurus, karena cerita mengalir secara logis dan saling berkaitan. Hal-hal 
yang dilakukan para pelakunya secara berurutan dan menimbulkan 
peristiwa.  
Cerita diawali dengan penggambaran tokoh utama yaitu Raden 
Mas Said seorang putra raja Surakarta yang kecewa karena kerabatnya 
termakan hasutan dan adu domba Belanda bahkan bersekutu, maka Raden 
Mas Said keluar dari kerajaan untuk melawan mereka secara gerilya, 
dengan menuju arah selatan meliputi Sukoharjo, Wonogiri hingga 
Ponorogo (daerah ini dulu masih berupa lembah dan hutan yang sangat 
lebat). Raden Mas Said bersama pasukannya selalu berpindah-pindah 
tempat hingga bertemu jodoh dengan Siti Rubiyah ketika beliau berperang 
di daerah selatan Sukoharjo (sekarang menjadi Kabupaten Wonogiri). 
c) Tokoh 
Tokoh utama yang lain selain Raden Mas Said adalah “R. A. 
Matahati” yang memiliki nama kecil Siti Rubiyah. Cerita rakyat “R. A. 
Matahati” ini juga didukung oleh tokoh pendukung yakni Kyai Kasan 
Nuriman ayah kandung tokoh utama Siti Rubiyah. 
Kyai Kasan Nuriman adalah seorang modin (sekarang disebut 
penghulu) di dusun Matah desa Singodutan Kecamatan Selogiri, beliau 
adalah turun keempat (buyut) dari Raden Mas Jatmika yang disaat menjadi 
Raja Mataram bergelar Sultan Agung Hanyakra Kusuma. Silsilahnya 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
R. M. Jatmika / Sultan Agung Hanyakra Kusuma 
R. M. Hino / Panembahan Rangga Kajiwan 
Iman Besari / Gandamustaka Matah 
Panembahan Wetan Tembayat 
Kyai Kasan Nuriman Matah 
Siti Rubiyah / R. A. Matahati 
  
Dengan menyimak silsilah diatas tokoh Siti Rubiyah / R. A. 
Matahati adalah keturunan kelima Sultan Agung Hanyakra Kusuma raja 
kerajaan Mataram tempo dulu. Dari perkawinan Siti Rubiyah dengan 
Raden Mas Said menurunkan Raden Ayu Sombro dan Raden Mas Sura. 
Raden Mas Sura ini kelak bergelar Kanjeng Pangeran Haryo Prabu 
Hamijaya yang selanjutnya menurunkan raja-raja Mangkunegaran hingga 
sekarang. 
d) Latar   
Dalam cerita rakyat R. A. Matahati yang menonjol adalah latar 
tempat. Cerita diawali dari sebuah dusun Sanggrahan desa Singodutan 
yang terkenal dengan sebutan dusun Matah, terletak lebih kurang 500m 
dari pasar Krisak ke arah selatan. Nama Sanggrahan berasal dari kata 
pesanggrahan, tempat tersebut dahulu digunakan sebagai markas perang 
gerilya Raden Mas Said melawan prajurit Surakarta yang bersekutu 
dengan kompeni Belanda. 
Latar cerita rakyat R. A. Matahati ini berada di ujung perbukitan 
kecil yang membujur ke barat dari desa Singodutan sampai desa Keloran 
hingga Gunung Tumbu di desa Jendi. Di sebelah selatan perbukitan kecil 
ini terdapat  deretan pegunungan Gajah Mungkur yang membatasi 
Kecamatan Selogiri dan Kecamatan Wuryantoro. Di daerah tersebut diatas 
inilah R. A. Matahati berasal dan ketika beliau wafat dimakamkan di 
makam Astana Giri dusun Gunung Wijil Kelurahan Kaliancar Kecamatan 
Selogiri yang berjarak + 3 km ke arah utara dari desa kelahirannya yakni 
dusun Matah Desa Singodutan Kecamatan Selogiri. 
e) Amanat 
Melalui cerita rakyat R. A. Matahati ini dapat ditemukan beberapa 
amanat yang berguna bagi generasi penerus antara lain ; (1) nama Matahati 
yakni pemberian dari Raden Mas Said kepada gadis desa Siti Rubiyah 
karena gadis tersebut telah mematahkan hati Raden Mas Said untuk 
diperistri intinya cinta tulus ini tidak mempermasalahkan status, (2) 
kerelaan dan keikhlasan gadis Siti Rubiyah yang bersedia diperistri Raden 
Mas Said yang pada saat itu sebagai pejuang perang yang keberadaannya 
selalu diintai musuh, yang mendahulukan perjuangan dan mengalahkan 
kepentingan pribadi, (3) hidup perlu perjuangan disamping mendekatkan 
diri pada Tuhan Sang Pencipta juga harus berusaha mewujudkan cita-cita.  
f) Nilai Edukatif Dalam Cerita 
(1) Nilai Pendidikan Moral 
Nilai pendidikan moral yang berisi ajaran baik dalam cerita 
rakyat R. A. Matahati dapat ditemukan dalam karakter / perilaku R. A. 
Matahati yang nama kecilnya Siti Rubiyah. Ia gadis yang santun dan 
rendah hati, dapat disimak pada saat ia dihadapkan Raden Mas Said 
untuk pertama kalinya disaksikan Kyai Kasan Nuriman ayahhandanya 
ketika dipinang langsung, seperti tuturannya berikut ini : 
“Dengan rasa gemetar terselubung senyum malu, Siti 
Rubiyah tanggap dan dengan malu-malu berujar, “Duh Gusti 
apakah sudah sepantasnya paduka Raden ingin mempeersunting 
anak seorang modin di desa, sedangkan di kota tidak kurang putri 
bangsawan yang cantik jelita, apakah tidak menyesal kemudian 
Raden ?”, tanya sang gadis. Dengan senyum yang mengandung 
rasa penuh harapan, Raden Mas Said menyampaikan jawaban yang 
meyakinkan, “Nimas, bagi saya tidak pandang apakah itu gadis 
desa apakah putri bangsawan keraton, soal jodoh saya yakin 
ditentukan oleh Tuhan Semasta Alam. Meskipun saya seorang 
pangeran namun kenyataannya saya hidup di tengah-tengah rakyat 
pedesaan karena sedang berjuang membela kebenaran dan 
menuntut keadilan. Besar sekali dukungan rakyat disini dalam 
perjuangan kami. Maka saya tidak ragu-ragu dan tidak akan 
menyesal kemudian untuk mempersunting seorang gadis desa 
seperti Diajeng. Lebih-lebih saya kenal pertama dengan Diajeng 
diilhami Tuhan Semesta Alam berujud sinar gaib yang memancar 
dari tubuh Jeng Siti. Maka dari itu janganlah Jeng Siti ragu-ragu, 
cintaku kepada Diajeng benar-benar mendalam sampai di lubuk 
hati, tegak tak tergoyahkan seperti tegaknya Gunung Gajah 
Mungkur itu.” (Marsidi, 1995 : 21)  
 
Nilai moral yang tinggi dan pantas diteladani pada diri tokoh utama 
yakni Siti Rubiyah / R. A. Matahati dan Raden Mas Said sangat jelas pada 
dialog keduanya yang tertera diatas. Keduanya sangat lugas, terus terang, 
berjiwa besar, sangat santun, hampir tidak ada sekat status antara seorang 
pangeran dengan seorang gadis dusun. 
Dalam cerita rakyat R. A. Matahati tersebut juga ditemukan nilai 
moral tinggi yaitu menepati janji yang telah diucapkan yaitu ketika suatu 
saat Raden Mas Said melanjutkan perjuangan dengan perang gerilya dan 
selalu berpindah-pindah tempat, hidup di hutan atau gunung istrinya / R. 
A. Matahati tetap mendukung seperti tuturannya berikut ini :  
“Raden jika memang demikian kebulatan tekad Raden hendak 
mempersunting diri hamba yang dilandasi dengan cinta murni tulus di hati 
hamba pun berserah diri teriring doa semoga Allah Yang Maha Kuasa 
memberkati perkawinan kita nanti.” (Marsidi, 1995 : 21) 
(2) Nilai Pendidikan Adat 
Nilai pendidikan adat / tradisi ditemukan pada cerita rakyat R. A. 
Matahati yakni adat yang juga dikatakan sebagai kebiasaan suatu 
masyarakat yang tetap diyakini kebenarannya dan sudah berlaku secara 
turun temurun. Tata cara seorang laki-laki yang akan mengambil istri 
seorang perempuan harus melalui acara pinangan, pihak laki-laki datang 
ke rumah gadis pilihannya dipinang di depan orang tuanya disaksikan 
kerabatnya. 
Dalam hal ini cerita rakyat “R. A. Matahati” agak berbeda dengan 
adat kebiasaan masyarakat pada waktu itu. Raden Mas Said meminang Siti 
Rubiyah dengan cara dihadapkan bersama ayahhandanya yakni Kyai 
Kasan Nuriman justru yang mendatangi pihak perempuan namun hal ini 
tidak menjadikan pertentangan adat, berikut ini tuturan beliau : 
“Bapak Kyai, benarkah anak ini putri bapak ?”, tanya 
beliau. “Benar Gusti.”, jawab Kyai. “Siapa namanya ?”, tanya 
Raden Mas Said. “Namanya Siti Rubiyah.”, jawab Kyai. Raden 
Mas Said segera mengutarakan isi hatinya “Bapak Kyai harap 
menjadikan maklum bahwa tadi malam di tengah-tengah penonton 
pertunjukan wayang kulit, saya lihat ada seberkas sinar yang 
memancar dari tubuh seorang anak gadis yang sedang tidur 
nyenyak, segera saya hampiri dan saya sobek ujung kainnya. 
Ternyata anak tersebut adalah puteri bapak Kyai. Jika bapak Kyai 
mengijinkan, puteri bapak ini akan saya persunting menjadi istri 
saya.” (Marsidi, 1995 : 20) 
 
Nilai pendidikan adat berikutnya yakni sikap demokratis Kyai 
Kasan Nuriman ayahanda Siti Rubiyah yang tidak langsung menerima 
pinangan Raden Mas Said tetapi mempersilakan kepada beliau untuk 
menanyakan sendiri kepada anak gadisnya tentang kesediaan untuk 
diperistri berikut kutipannya : 
“Gusti sungguh bahagia yang tak terhingga rasa hati 
hamba, mengingat hamba hanyalah seorang Modin di dusun, anak 
hamba akan dipersunting oleh seorang pangeran. Hamba serahkan 
dengan tulus ikhlas, jika memang sungguh-sungguh Gusti Raden 
Mas Said mencintai anak hamba. Namun apakah tidak seyogyanya 
paduka Raden wawan sabda langsung dengan anak hamba ini ?”, 
tanya Kyai kasan Nuriman. “Ya baik terimakasih bapak, saya akan 
berwawancara langsung dengan puteri bapak.”, sahut sang 
pangeran.” (Marsidi, 1995 : 20) 
 
Nilai pendidikan adat yang lain dalam cerita rakyat “R. A 
Matahati” yakni pemberian nama baru jika seorang perempuan 
dipersunting oleh raja ataupun kerabat raja dan ini merupakan adat atau 
tata cara yang sudah lazim apalagi di daerah Jawa umumnya khususnya 
Jawa Tengah, seperti kutipan berikut ini : 
“Akhirnya Siti Rubiyah menjadi istri Raden Mas Said yang 
bergelar Kanjeng Gusti Pangeran Arya Mangkunegara I, namanya 
diganti dengan Raden Ayu Matahati.” (Marsidi 1995 : 22) 
 
(3) Nilai Pendidikan Agama 
Nilai pendidikan agama ditemukan dalam cerita rakyat “R. A. 
Matahati” tergambar dari percakapan antara Raden Mas Said dengan Siti 
Rubiyah pada tuturan berikut ini : 
“Nimas, bagi saya tidak pandang apakah itu gadis desa 
ataukah itu puteri bangsawan keraton, soal jodoh saya yakin 
ditentukan oleh Tuhan Semesta Alam.” (Marsidi, 1995 : 21) 
 
Dari peristiwa diatas tokoh cerita dalam hal ini Raden Mas Said 
sangat kuat dalam hal berprinsip terhadap keagungan Sang Pencipta 
sebagai penentu segala sesuatu atas makhluk ciptaannya termasuk salah 
satunya adalah masalah perjodohan. 
Nilai pendidikan agama dalan cerita rakyat     “R. A. Matahati” 
yang berikutnya adalah tergambar pada tuturan Siti Rubiyah menanggapi 
pinangan Raden Mas Said berikut ini : 
“Hambapun berserah diri teriring doa semoga Allah Yang 
Maha Kuasa memberkati perkawinan kita nanti.” (Marsidi, 1995 : 
21) 
 
Inti tuturan tersebut diatas adalah penggambaran betapa manusia 
itu makhluk yang lemah, tidak berarti apa-apa dihadapan Tuhan Sang 
Pencipta. Manusia hanyalah menjalani  kehendakNya dalam kehidupan di 
dunia dengan berlandaskan hidup adalah ibadah dengan ujud berusaha 
agar tetap mendekatkan diri pada Sang Khalik. 
(4) Nilai Pendidikan Kepahlawanan 
Nilai pendidikan kepahlawanan dalam cerita rakyat “R. A. 
Matahati” tercermin dalam diri Raden Mas Said. Semangat perjuangannya 
yakni membela tanah air dari cengkeraman penjajah Belanda yang telah 
mengadu domba kerabat beliau hingga terpecah belah menjadikan rasa 
perjuangan dalam dirinya berkobar untuk melawan meskipun ia harus 
mengalami sengsara keluar dari kerajaan dan menyatu dengan rakyat 
untuk bersama-sama melawan kezaliman Belanda. 
Dalam peristiwa itu Raden Mas Said teguh penuh keberanian, siap 
mengorbankan apa saja demi menuntut keadilan dan menegakkan 
kebenaran  dengan berserah diri kepada Tuhan Sang Pencipta mohon agar 
dilindungi, memperoleh kemenangan, serta mempertahankan tanah airnya. 
Hal itu tercermin dalam tuturannya berikut : 
“Meskipun saya seorang Pangeran namun kenyataannya 
saya hidup di tengah-tengah rakyat pedesaan, karena sedang 
berjuang membela kebenaran dann menuntut keadilan, besar sekali 
dukungan rakyat disini dalam perjuangan kami.” (Marsidi, 1995 : 
21) 
 
Itulah nilai kepahlawanan yang dikobarkan oleh Raden Mas Said 
dengan mengesampingkan kepentingan pribadi yakni dapat hidup mewah 
di kerajaan tetapi beliau bersusah payah melalui perjuangan yang berat dan 
panjang tidak merasakan berat karena sudah ketetapan hatinya, sebelum 
memperoleh keberhasilan sampai beliau bertahta sebagai raja. 
b. Cerita Rakyat Tugu Sasana Pusaka 
1) Isi Cerita 
Di tengah kota Kecamatan Selogiri berdiri sebuah tugu yang 
anggun menghadap ke utara. Tugu tersebut didirikan pada tahun 1935 
Masehi atas prakarsa Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya 
Mangkunegara VII. Waktu itu yang memegang tampuk pimpinan 
pemerintahan Kecamatan Selogiri ialah Panewu Pangreh Praja Raden 
Ngabei Harjo Surana masih termasuk kerabat Mangkunegaran. 
Pola bangunan tugu tersebut mirip dengan Candi Sukuh di 
Kabupaten Karanganyar, bahannya terdiri dari batu hitam sejenis batu 
candi yang didatangkan dari Magetan Jawa Timur. Teknik penbuatannya 
rapi dan indah tanpa menggunakan semen. Ukuran dasarnya lebar 660 cm 
(6,6 m), panjang 890 cm (8,9 m), sedangkan tingginya 500 cm (5 m). Di 
samping kanan tangga-tangga masuk bertahtakan surya sengkala dengan 
tulisan huruf Jawa yang diartikan kalender Masehi 1935. Sedangkan di 
samping kiri bertahtakan candra sengkala dengan tulisan yang 
menunjukkan bilangan tahun saat berdirinya menurut perhitungan tahun 
Jawa yakni 1866. 
Di belakang tangga-tangga masuk terpampang sebuah prasasti 
bertuliskan huruf Jawa. Di bagian atas berlubang dengan kedalaman 400 
cm (4 m), sedangkan panjang dan lebarnya adalah 200 cm dan 150 cm (2 
m dan 1,5 m). Lubang tersebut digunakan untuk menyimpan 3 buah 
pusaka peninggalan Raden Mas Said berupa dua buah tombak yaitu 
Tombak Kyai Totog dan Tombak Kyai Jaladara / Baladewa, serta sebuah 
keris bernama keris Kyai Karawelang. Di atas lubang ditutup beton agar 
pusaka tersebut tidak kena hujan.  
Setiap bulan Sura (Muharam) seperti lazimnya masyarakat Jawa, 
pusaka tersebut dijamasi (dibersihkan) oleh petugas dari kerabat 
Mangkunegaran dengan upacara sesaji dan selamatan. Di samping upacara 
yang bersifat sakral, sekaligus untuk menggalakkan pariwisata Waduk 
Gajah Mungkur yang kian hari kian ramai dikunjungi wisatawan domestik 
dan wisatawan manca negara dilakukan acara arak-arakan. 
Adapun jalannya acara sebagai berikut : hari Sabtu siang +  jam 4 
sore, tiga buah pusaka dari atas tugu diturunkan oleh para petugas dari 
lingkungan Gunung Wijil Kelurahan Kaliancar. Tutup batu beton dibuka 
bersama-sama oleh delapan orang petugas. Pusaka diturunkan oleh tangga 
besi yang dipasang setiap akan Jamasan, kemudian pusaka tersebut 
disemayamkan satu malam di pendopo Kecamatan Selogiri dengan 
ubarampe dan sesaji menurut adat keraton Mangkunegaran.  
Pada malam tersebut berlangsung acara tirakatan yang dihadiri 
oleh beberapa orang utusan dari kerabat Keraton Mangkunegaran, Kepala 
Dinas setempat, Kepala Kelurahan se-Kecamatan Selogiri, alim ulama, 
seniman seniwati, dan masyarakat setempat. Urutan acara pada malam 
tirakatan adalah sebagai berikut ; (1) pembukaan oleh Camat Selogiri atas 
nama penyelenggara tirakatan, (2) penjelasan tentang pusaka yang akan 
dijamasi sekaligus pembacaan sekilas riwayat perjuangan Raden Mas Said 
waktu di Nglaroh desa Pule Kecamatan Selogiri, (3) pembacaan serat 
kidungan karya Kanjeng Sunan Kalijaga oleh para seniman seniwati secara 
bergantian, (4) selamatan dan kenduri disaksikan oleh semua yang hadir, 
dan (5) ditutup dengan doa. 
Pada hari minggu pagi ketiga buah pusaka tersebut dibawa dengan 
mobil terbuka dikawal oleh beberapa remaja yang berseragam seperti 
prajurit Keraton Mangkunegaran, prajurit ini terkenal dengan nama 
Prajurit Patang Puluhan. Di belakang rombongan tersebut rombongan 
remaja puteri yang mengenakan seragam puteri Domas selanjutnya 
disambung rombongan ibu-ibu lalu rombongan bapak-bapak yang 
keemuanya mengenakan seragam kejawen jangkep bagi bapak-bapak dan 
busana nasional berkebaya bagi ibu-ibu. 
Setelah iring-iringan mobil tiba di depan Masjid Taqwa Kabupaten 
Wonogiri, semua rombongan turun terus berjalan kaki menuju halaman 
dan pendopo Kabupaten Wonogiri. Selanjutnya rombongan diistirahatkan 
sambil menunggu kedatangan rombongan pengiring pusaka dari Bubakan 
Girimarto yang berupa Pusaka Kyai Semar Tinandu dan Pusaka Tombak 
Kyai Mendung yang kedua pusaka tersebut juga peninggalan Raden Mas 
Said pada waktu bermukin (mesanggrah) di Girimarto. Rombongan 
pengiring pusaka dari Girimarto ini mengenakan seragam atau berpakaian 
seragam seperti rombongan pengiring dari Kecamatan Selogiri. 
Setelah pidato serah terima dari Bupati Wonogiri yang juga 
menyertakan sebuah pusaka berupa Gong Kyai Guntur Madu Eko Daya 
Wilaga, barulah bersama-sama diarak sepanjang jalan kota Wonogiri 
dengan iringan Gending Kodok Ngorek. Sambutan meriah dari semua 
lapisan masyarakat dan para wisatawan domestik maupun wisatawan 
manca negara, memadati kanan kiri jalan dari depan Kabupaten Wonogiri 
hingga di Lapangan Sukorejo Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri, 
semua rombongan naik mobil menuju obyek wisata Sendang Asri Waduk 
Gajah Mungkur Wonogiri. 
Setelah sampai di komplek Sendang Asri, pusaka diturunkan untuk 
dijamasi oleh petugas dari Keraton Mangkunegaran. Setelah selesai segera 
dibawa kembali dan disimpan di tempat semula yang berasal dari 
Kecamatan Girimarto disimpan di Bubakan, sedangkan yang berasal dari 
Selogiri disimpan kembali di Tugu Sasana Pusaka, serta pusaka yang dari 
Kecamatan Wonogiri dikembalikan di pendopo di Kabupaten Wonogiri. 
Di samping acara jamasan pusaka di lokasi Sendang Asri diadakan 
pagelaran wayang kulit ruwatan masal sebagai acara ruwat bagi 
masyarakat yang termasuk golongan bernasip Sukerto dengan cara diruwat 
masal dari seluruh peserta yang sebelumnya sudah mendaftarkan terlebih 
dahulu. 
 2) Strukturalisme Cerita dan Nilai Edukatif 
a) Tema 
Di dalam cerita rakyat “Tugu Sasana Pusaka” tertera adalah 
sebuah tugu yang di dalamnya terdapat ruangan yang digunakan 
untuk menyimpan benda-benda berupa pusaka yang dikeramatkan 
oleh masyarakat sekitar, karena benda-benda tersebut dulunya 
sebagai peralatan perang Raden Mas Said melawan penjajah 
Belanda yang oleh masyarakat sekitar dianggap sebagai 
peninggalan yang tak ternilai harganya sehingga menyebutnya 
“Pusaka”, yang bermakna merupakan benda peninggalan leluhur, 
bertuah, sakral, dan harus dihormati keberadaannya.  
“Sasana” artinya tempat dan “Tugu” adalah sebentuk 
bangunan. Jadi “Tugu Sasana Pusaka” artinya sebuah bangunan 
yang menyerupai tugu yang digunakan untuk menyimpan pusaka 
(Pusaka adalah suatu benda peninggalan yang sangat berharga 
bahkan benda tersebut tidak dapat dinilai dengan uang karena 
sangat berharganya. 
Wujud pusaka tersebut yakni tiga buah pusaka peninggalan 
Raden Mas Said berupa dua buah tombak yakni Tombak Kyai 
Totog dan Tombak Kayi Jaladara / Baladewa, serta sebuah keris 
yakni Keris Kyai Kara Welang. Pusaka tersebut dibersihkan 
(dijamasi) oleh petugas dari Keraton Mangkunegaran setiap 
setahun sekali pada bulan Sura (Muharam) dengan ubarampe dan 
sesaji untuk selamatan yang sifatnya sakral. Berdasarkan inti cerita, 
tema cerita rakyat “Tugu Sasana Pusaka” dapat diklasifikasikan 
dalam golongan legenda jenis sejarah kolektif (folk history).  
b) Alur 
Alur yang digunakan dalam cerita rakyat “Tugu Sasana 
Pusaka” adalah alur lurus. Cerita berlangsung secara runtut dan 
secara berkaitan, yang diceritakan dalam cerita ini adalah bukan 
tokoh manusia tetapi peralatan senjata perang zaman dahulu 
sebagai peeninggaln Raden Mas Said yang pada masa 
perjuangannya melawan penjajah Belanda. Pusaka tersebut hingga 
sekarang masih diuri-uri sebagai barang peninggalan yang sangat 
sakral oleh masyarakat setempat dan dikeramatkan keberadaannya. 
Pusaka tersebut berupa tombak sebanyak dua buah yakni 
Tombak Kyai Totog dan Tombak Kyai Jaladara / Baladewa, serta 
satu buah keris bernama keris Kyai Kara Welang.  
c) Tokoh  
Tokoh cerita dalam cerita rakyat “Tugu Sasana Pusaka” 
adalah bukan figur manusia tetapi wujud senjata sebagai peralatan 
perang pada masa lampau yang berupa tombak dan keris. Tombak 
ada dua buah yakni Tombak Kyai Totog dan Tombak Kyai 
Jaladara / Baladewa. Tombak ini sebagai senjata yang sangat 
ampuh, konon pada masa perang Raden Mas Said memberontak 
pada Belanda tombak ini cukup dipegang oleh Raden Mas Said 
dengan konsentrasi tinggi diarahkan kea rah datangnya musuh, 
pasti musuh kocar-kacir tergeletak tidak berdaya yang akhirnya 
tewas. Begitu ampuhnya tombak ini sehingga sering membawa 
kemenangan bagi prjurit Raden Mas Said. 
Senjata yang satu lagi yakni berwujud keris bernama keris 
Kyai Kara Welang sebagai alat perang untuk membunuh musuh, 
konon jika keris ini ditisukkan ke tubuh musuh baru menyentuh 
saja musuh sudah tewas. Tiga senjata tersebut adalah berfungsi 
sebagai alat perang yang memiliki daya magis sebagai pagar 
keselamatan kepada masyarakat secara turun temurun dan diyakini 
oleh masyarakat setempat sebagai benda pusaka, bertuah, yang 
memiliki daya magis tertentu. 
d) Latar 
Yang menonjol dalam cerita pada cerita rakyat “Tugu 
Sasana Pusaka” adalah tiga benda senjata alat perang dan tempat 
penyimpanan benda pusaka tersebut, yang berupa bangunan berupa 
semacam tugu di dalamnya terdapat ruang untuk menyimpan benda 
pusaka tersebut, berada di tepi jalan raya Wonogiri Solo tepatnya 
berada di Kelurahan Kaliancar Kecamatan Selogiri, Kabupaten 
Wonogiri. 
Tugu tersebut tampak megah menghadap ke uatara 
didirikan tahun 1935 Masehi atas prakarsa Janjeng Gusti Pangeran 
Adipati Arya Mangkunegara VII.  Waktu itu yang memegang 
pimpinan pemerintahan Kecamatan Selogiri adalah Panewu 
Pangreh Praja Raden Ngabehi Harjo Surana, beliau kerabat 
Mangkunegaran. 
e) Amanat 
Ada beberapa amanat yang terkandung dalam cerita pada 
cerita rakyat “Tugu Sasana Pusaka” yaitu agar kaum muda sebagai 
generasi penerus memahani bahwa kemerdekaan yang diraih 
sekarang adalah hasil perjuangan para pendahululu ratusan tahun 
yang lalu yang rela berkorban jiwa raga meskipun bersenjatakan 
peralatan yang sederhana, tetap berani mengambil resiko 
menghadapi perang meskipun tahu lawannya bersenjata serba 
modern (perlu diketahui bahwa senjata pejuang hanya berupa 
tombak, keris, pedang, sedangkan pihak lawan bersenjatakan 
pistol, senapan, tank, dan peralatan perang lainnya yang sudah 
modern). 
Amanat yang lain adalah kita wajib menghargai dan 
memelihara peninggalan-peninggalan dari para pendahulu / leluhur 
baik yang berupa benda, tradisi, dan ajaran-ajaran hidup yang baik 
karena lewat ajaran-ajarannya kita bias mencontoh untuk dapat 
menghargai perjuangan para leluhur. 
 
 
f) Nilai Edukatif Dalam Cerita 
(1) Nilai Pendidikan Moral 
Nilai pendidikan moral dalam cerita, pada cerita rakyat 
“Tugu Sasana Pusaka” adalah tentang perilaku masyarakat 
setempat yang sangat menghargai dan menghormati para 
pendahulunya sebagai pahlawan dalam mewujudkan kebenaran 
dan keadilan buktinya peninggalan-peninggalan alat perang 
tersebut tetap dipelihara “diuri-uri” sebagai benda yang 
diyakini memiliki hubungan emosional antara massyarakat 
setempat dengan para leluhur, berikut adalah kutipan yang 
memperjelas hal itu : 
‘Setiap bulan Sura (Muharam) seperti lazimnya masyarakat 
Jawa pusaka tersebut dijamasi (dibersihkan) oleh petugas dari 
Keraton Mangkunegaran dengan ubarampe sesaji dan 
selamatan bersama masyarakat setempat. Acara Jamasan yang 
bersifat sakral tetap dilaksanakan setiap setahun sekali 
sekaligus untuk menggalakkan pariwisata Waduk Gajah 
Mungkur Wonogiri, semuanya itu dimaksudkan sebagai 
pertanggungjawaban moral atas peninggalan-peninggalan para 
pendahulu agar tetap dapat diturunkan kepada generasi 
berikutnya.” (Marsidi, 1995 : 47) 
 
(2) Nilai Pendidikan Adat 
Nilai pendidikan adat pada cerita rakyat “Tugu Sasana 
Pusaka” tergambar melalui kebiasaan yang dilakukan 
masyarakat setempat terhadap peninggalan-peninggalan berupa 
pusaka tersebut secara hati-hati, teliti, penuh hormat, sungguh-
sungguh sebagai tradisi yang harus dijalankan yang sudah 
menjadi adat dan harus dijalankan secara turun temurun dan 
bersifat sakral. Berikut petikan yang memuat nilai pendidikan 
adat bagi masyarakat setempat : 
“ Pada hari minggu tiga buah pusaka dibawa dengan mobil 
terbuka dikawal dengan beberapa remaja yang berpakaian 
seragam seperti Prajurit Patang Puluhan dari Mangkunegaran, 
diiringi rombongan remaja puteri yang mengenakan seragam 
puteri Domas, berikutnya rombongan ibu-ibu yang berbusana 
nasional (kebaya), selanjutnya rombongan bapak-bapak yang 
kesemuanya mengenakan seragam kejawen lengkap. Setelah 
iring-iringan mobil tiba di depan Masjid Taqwa semua 
rombongan turun terus berjalan kaki menuju pendopo 
Kabupaten untuk diistirahatkan sambil menunggu kedatangan 
rombongan pengiring pusaka dari Bubakan Girimarto yakni 
Kyai Semar Tinandu dan Tombak Kyai Mendung, pusaka 
tersebut juga merupakan peninggalan Raden Mas Said pada 
waktu mesanggrah di Girimarto. Rombongan pengiring pusaka 
dari Girimarto juga berseragam seperti yang dari Selogiri.” 
(Marsidi,1995 : 48) 
  
(3) Nilai Pendidikan Agama 
Nilai pendidikan agama dalam cerita rakyat “Tugu 
Sasana Pusaka” adalah pada tata cara akan melaksanakan ritual 
pensucian pusaka tersebut didahului ritual dan permohonan 
kepada Tuhan Sang Maha Pencipta agar pelaksanaannya 
berjalan lancar, selama tidak ada gangguan. Berikut kutipan 
yang menguatkan hal tersebut : 
“Pada malam berlangsungnya acara tirakatan yang dihadiri oleh 
beberapa orang utusan dari Keraton Mangkunegaran, Kepala-
Kepala Dinas, Kepala kelurahan / desa se Kecamatan Selogiri, 
alim ulama, seniman seniwati, dan masyarakat setempat. 
Selanjutnya diadakan malam tirakatan yang diselenggarakan di 
Kecamatan Selogiri dengan dibacakan secara singkat riwayat 
perjuangan Raden Mas Said waktu di Nlgarog Selogiri, 
dibacakan juga serat kidungan karya Kanjeng Sunan Kalijaga 
oleh seniman seniwati secara bergantian. Selanjutnya acara 
selamatan memohon kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar 
pelaksanaan Kirab Pusaka esok harinya dapat terlaksana 
dengan lancar, aman, tertib, hingga selesainya acara.” (Marsidi, 
1995 : 48) 
 
(4) Nilai Pendidikan Kepahlawanan 
Nilai pendidikan kepahlawanan dalam cerita pada cerita 
rakyat “Tugu Sasana Pusaka” adalah bukan hanya dilihat dari 
kepahlawanan seseorang itu diidentikkan dengan hal 
keberaniannya melawan musuh dalam sebuah peperangan, 
namun kepahlawanan seseorang adalah yang dapat dikatakan 
gigih dalam menegakkan keebenaran dan keadilan, membela 
kaum tertindas untuk mencapai kebebasan dalam kebaikan. 
Sosok tersebut dapat ditemukan pada diri pemilik pusaka yakni 
Raden Mas Said, berikut tuturannya : 
“Meskipun saya seorang Pangeran namun kenyataannya 
saya hidup di tengah-tengah rakyat pedesaan karena 
sedang berjuang membela kebenaran dan menuntut 
keadilan, besar sekali dukungan rakyat disini dalam 
perjuangan kami.” (Marsidi, 1995 : 21) 
 
c.  Cerita Rakyat Pertempuran Raden Mas Said di Nglaroh 
1) Isi Cerita 
Kecamatan Selogiri terkenal dengan sebutan Bumi Nglaroh. 
Kecamatan Selogiri terletak di ujung barat laut Kabupaten Wonogiri, 
merupakan pintu gerbang masuk Kabupaten Wonogiri. Bataas sebelah selatan 
pegunungan Gajah Mungkur yang membujur ke barat dari Kecamatan 
Wonogiri sampai Kecamatan Bulu wilayah Kabupaten Sukoharjo. Batas 
sebelah utara Kecamatan Nguter wilayah Kabupaten Sukoharjo, dibatasi 
dengan sungai Bengawan Solo yakni sungai yang terpanjang di pulau Jawa. 
Batas sebelah timur Kecamatan Wonogiri, batas sebelah barat Kecamatan 
Bulu dipisahkan oleh sungai Ngricik. 
Kecamatan Selogiri tanahnya subur, mengalir dua buah sungai yakni 
sungai Krisak dan sungai Pule keduanya bermata air dari pegunungan Gajah 
Mungkur dan bermuara di Bengawan Solo. Di hulu sungai di desa Krisak 
terdapat bendungan yakni waduk Krisak yang dibangun sejak zaman 
penjajahan Jepang pada tahun 1942. Airnya bermanfaat untuk mengairi sawah 
di desa Singodutan, desa Jendi, desa Gemantar, dan Kelurahan Kaliancar. 
Di samping tanahnya subur dan letaknya strategis, Kecamatan Selogiri 
banyak terdapat bekas-bekas peninggalan perjuangan Raden Mas Said 
melawan penjajah Belanda. Bekas-bekas peninggalan perjuangan Raden Mas 
Said ini menjadi bahan cerita rakyat di Bumi Nglaroh secara turun temurun 
hingga sekarang. Raden Mas Said adalah putra Raden Mas Surana bergelar 
Kanjeng Pangeran Haryo Mangkunegara dengan Puteri Blitar.  
Raden Mas Surana (KPH Mangkunegara) adalah putera tertua dari 
Mangkurat IV / Mangkurat Jawi, raja Mataram di Kartasura yang lahir dari 
istri Raden Ayu Kusumanarso (Raden Ayu Kilen), puteri Raden Demang Hadi 
Rejo I di Nglaroh. Sebelum Sri Baginda Mangkurat IV wafat beliau berpesan 
kepada permaisurinya Kanjeng Ratu Ageng supaya keris pusakanya diberikan 
kepada puteranya yang sulung ialah Kanjeng Pangeran Haryo Mangkunegara, 
sedang baginda juga berbisik kepada Patih Danurejo bahwa yang akan 
menggantikan naik tahta ialah salah satu diantara kedua puteranya (Kanjeng 
Pangeran Haryo Mangkunegara atau Pangeran Adipati Anom putera Kanjeng 
Ratu Ageng). Hal ini akhirnya menimbulkan kericuhan di dalam keluarga 
besar istana.  
Sepeninggal Mangkurat IV atas usaha Kanjeng Ratu Ageng dan Patih 
Danurejo yang dibantu Mayor Van Hohendorvv, maka Pangeran adipati 
Anom yang berusia 16 tahun diangkat menjadi Raja bergelar Paku Buwono II 
menggantikan ayahhandanya Mangkurat IV. Kanjeng Pangeran Haryo 
Mangkunegara tidak berkutik menerima nasib yang malang itu, bahkan sering 
memberi nasihat kepada Adinda Baginda Pangeran Adipati Anom / Paku 
Buwono II yang masih terlalu muda usia itu, tetapi Kanjeng Ratu Ageng dan 
Patih Danurejo merasa belum aman lalu mereka membujuk Belanda agar 
Kanjeng Pangeran Haryo Mangkunegara diasingkan. Mayor Van Hohendorvv 
mengabulkan maka Kanjeng Pangeran Haryo Mangkunegara diasingkan ke 
Jakarta lalu dipindahkan ke Afrika selatan. 
Raden Mas Said hanya diberi kedudukan sebagai Mantri Anom / 
Demang Penatus, hal ini sangat mengecewakan hatinya maka pergilah ia 
bersama adik-adiknya menghadap Patih Danurejo untuk mengadukan 
nasibnya. Tetapi dengan tidak menjawab sepatah katapun, Patih Danurejo 
segera masuk ke belakang, dan tidak lama kemudian keluarlah seorang abdi 
menyerahkan sekantung uang emas kepada tamu yang tak diundang itu 
(Raden Mas Said). Raden Maas Said sangat malu dan marah seperti ditampar 
mukanya, katanya ; “Kami kemari tidak untuk mengemis melainkan untuk 
menuntut keadilan, sekarang kami akan mohon keadilan Illahi.” 
Setelah berunding dengan sahabat-sahabatnya yakni Raden Sutawijaya 
yang senasib serta Ki Wiradiwangsa pamannya sendiri, maka keluarlah 
mereka beserta pengikut-pengikutnya dari Keraton Kartasura saat itu tahun 
Masehi 1741. 
2) Struktur Cerita  
a) Tema 
Peristiwa yang diceritakan dalam cerita rakyat “Pertempuran 
Raden Mas Said di Nglaroh” adalah bermula dari kekecewaan Raden Mas 
Said. Beliau merasa diperlakukan tidak adil oleh kerabatnya setelah 
ayahhandany diasingkan ke Tanjung Harapan Afrika Selatan oleh Belanda 
atas bujukan kerabatnya sendiri yakni Kanjeng Ratu Ageng dan Patih 
Danurejo. 
Waktu itu Raden Mas Said hanya diberi kedudukan sebagai Mantri 
Anom / Demang Penatus, dan ketika beliau hendak mengadukan nasibnya 
(protes) kepada Patih Danurejo tidak dipedulikan, justru diberu sekantong 
uang emas, maka marahlah ia karena keinginannya untuk menuntut 
keadilan tidak ditanggapi bahkan beliau merasa dipermalukan dengan 
pemberian uang emas tersebut. Maka beliau bersama pengikutnya keluar 
dari Keraton untuk memohon keadilan kepada Sang Illahi Robbi. 
Berdasarkan inti cerita dan tema cerita rakyat “Pertempuran Raden 
Mas Said di Nglaroh” ini dapat digolongkan dalam golongan cerita 
legenda jenis sejarah kolektif (folk history). 
b) Alur 
Isi cerita dalam cerita rakyat “Pertempuran Raden Mas Said di 
Nglaroh” dapat dikatakan menggunakan alur lurus atau maju. Secara 
berurutan diceritakan asal-usul tokoh cerita yakni Raden Mas Said, 
kepergiannya dari Keraton, perjuangannya ketika di luar Keraton, hingga 
keberhasilannya menjadi Raja. Kronologi kejadian dalam cerita berjalan 
secara berurutan dari awal hingga akhir cerita. 
c) Tokoh 
Tokoh utama dalam cerita rakyat “Pertempuran Raden Mas Said di 
Nglaroh” adalah Raden Mas Said / Raden Mas Surya Kusuma atau 
Pangeran Samber Nyawa. Ia memiliki karakter yang arif, bijaksana, rela 
berkorban, teguh menuntut keadilan dan kebenaran meskipun perjalanan 
hidupnya didera ketidaktentraman karena dikejar-kejar musuh untuk 
dibunuh. Bersama pengikutnya beliau berpindah-pindah dari hutan-hutan 
ke gunung-gunung ke daerah-daerah persembunyian lain yang tidak 
nyaman. Beliau berjuang menuntut keadilan dengan berserah diri kepada 
Tuhan Sang Pencipta yang ia yakini akan mewujudkan cita-citanya. 
Selain tokoh utama ada pula tokoh pendukung cerita antara lain 
Mayor Van Hohendorvv, Patih Danurejo, Kanjeng Ratu Ageng, Raden 
Sutawijaya, Ki Wiradiwangsa, Patih Pringgoloyo, Tumenggung Surajaya, 
Tumenggung Singoranu dan lain-lain. Di pihak Raden Mas Said yakni 
Raden Sutawijaya, Ki Wiradiwangsa, dan Tumenggung Surajaya. Sedang 
di pihak lawan yakni Mayor Van Hohendorvv, Patih Danurejo, Kanjeng 
Ratu Ageng, Tumenggung Singoranu, Patih Pringgalaya, dan Mayor 
Tenangkus.  
d) Latar 
Di dalam cerita pada cerita rakyat “Pertempuran Raden Mas Said 
di Nglaroh” yang menonjol adalah latar tempat. Cerita diawali dari 
datangnya utusan Pangeran Mangkubumi yang saat itu berada di Nglaroh 
isi suratnya mengajak Raden Mas Said beserta pasukannya untuk 
bergabung dengan pasukan Pangeran Mangkubumi di daerah Sukowati 
(Sragen) menjadi satu barisan bersama-sama melawan penjajah Belanda. 
Ajakan tersebut disetujui oleh Raden Mas Said dan segera akan 
berangkat bergabung ke Sukowati (Sragen), tetapi tiba-tiba datang musuh 
dari Surakarta bersenjata lengkap di bawah pimpinan Patih Pringgoloyo, 
Mayor Van Hohendorvv, dan Mayor Temangkus.  
Saat itulah dimulainya pertempuran yang tidak imbang, pasukan 
Raden Mas Said bersenjata tradisional yakni pedang, tombak, dan keris 
sedangkan pihak lawan yakni pasukan dari Keraton yang sudah bersekutu 
dengan Belanda bersenjatakan sama namun dibantu peralatan perang milik 
Belanda yang sudah modern yakni senapan, meriam, tank, pistol, dan lain-
lain, hingga malam tiba peperangan di Nglaroh tetap berlangsung. 
Pada saat itulah Raden Mas Said dengan pasukannya di bawah 
pimpinan Tumenggung Surajaya memutuskan untuk tetap melawan 
dengan strategi perang gerilya. Mereka bertahan di sekitar Gunung Gajah 
Mungkur, menyergap musuh dengan tiba-tiba, kemudian menghilang ke 
dalam hutan. Siasat perang demikian ternyata menyulitkan pasukan dari 
Surakarta. 
e) Amanat 
Berdasarkan isi cerita pada cerita rakyat “Pertempuran Raden Mas 
Said di Nglaroh” ditemukan beberapa amanat yang dapat diambil dari 
karakter dan perilaku para tokoh cerita maupun peristiwa-peristiwa yang 
ada dalam certa yakni agar kita menghargai dan memelihara peninggalan-
peninggalan dari para leluhur yakni berupa petilasan-petilasan atau 
peninggalan-peninggalan tententu, baik yang berupa senjata peralatan 
perang dan lain-lain, agar kita dapat memetik keteladanan dari para tokoh 
pendahulu, dengan bersikap sopan, hati-hati, waspada, dan tidak ceroboh 
dimanapun berada, apalahi di tempat-tempat yang agak asing bagi kita. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas kita harus menghindari hal-hal 
yang sifatnya merusak. 
f) Nilai Edukatif Dalam Cerita 
(1) Nilai Pendidikan Moral 
Nilai pendidikan moral dalam cerita pada cerita rakyat 
“Pertempuran Raden Mas Said di Nglaroh” yakni tentang kesediaan 
Raden Mas Said untuk bergabung dengan pasukan Pangeran 
Mangkubumi yang saat itu berjuang di daerah Sukowati Sragen. Hal 
itu belum terlaksana karena secara tiba-tiba diserang pasukan dari 
Surakarta yang bersekutu dengan Belanda. Itulah wujud penghormatan 
Raden Mas Said kepada Pangeran Mangkubumi. Perlu diketahui 
bahwa Pangeran Mangkubumi adalah paman Raden Mas Said, berikut 
kutipan yang mendukung : 
“Pangeran Mangkubumi mengutus seorang Bupati untuk 
memberikan surat kepada Pangeran Adipati Arya Mangkunegara / 
Raden Mas Said yang berada di Nglaroh. Isi suratnya mengajak 
putranda bergabung menjadi satu barisan melawan kompeni 
Belanda. Ajakan yang baik itu diterimanya dengan gembira oleh 
Raden Mas Said. Baru saja utusan dari Pangeran Mangkubumi 
meninggalkan Nglaroh sedang Raden Mas Said beserta 
pengikutnya berkemas-kemas akan berangkat ke Sukowati Sragen, 
tiba-tiba datanglah musuh dari Surakarta dengan persenjataan 
lengkap dfi bawah pumpinan Patih Pringgalaya, Mayor Van 
Hohendorf, dan Mayor Tenangkus.” (Marsidi, 1995 : 36) 
 
 
(2) Nilai Pendidikan Adat 
Nilai pendidikan adat dalam cerita pada cerita rakyat 
“Pertempuran Raden Mas Said di Nglaroh” yakni tak tik pasukan 
Raden Mas Said saat terkepung musuh di daerah gunung wijil dusun 
Matah, mereka menyamar seakan-akan mengiring rombongan besan 
lengkap dengan tata cara dan ubarampe perhelatan adat Jawa karena 
mereka tahu bahwa perhelatan adalah salah satu adat di daerah tersebut 
yang harus dihormati. Termasuk pasukan perang pun harus tunduk 
dulu menghormati, dengan membiarkan acara tersebut berlangsung 
berikut kutipannya yang mendukung hal itu : 
“Meskipun demikian ketatnya penjagaan itu, Tumenggung 
Surajaya dengan pengikutnya berhasil lolos dengan selamat, 
caranya, semua persenjataan dimasukkan ke dalam beberapa buah 
usungan (jodang), kemudian ditutup dengan daun-daunan, 
diatasnya ditaruh pisang, jadah, nasi lengkap dengan lauk pauknya 
maka diusunglah jodang-jodang itu diiringi oleh orang-orang yang 
berpakaian seragam kejawen sambil membawa obor seolah-olah 
iring-iringan itu adalah tamu besan. Dengan demikian mereka 
berhasil meloloskan diri dari kepungan musuh yang ketat itu, hal 
inikarena perlindungan Tuhan Yang Maha Kuasa kapada pihak 
yang memperjuangkan kebenaran dan keadilan.” (Marsidi, 1995 : 
37-38) 
 
 
(3) Nilai Pendidikan Agama 
Nilai pendidikan agama dalam cerita pada cerita rakyat 
“Pertempuran Raden Mas Said di Nglaroh” ditemukan pada peristiwa 
pasukan Raden Mas Said berperang dengan siasat perang gerilya yang 
dari hari ke hari semakin terdesak. Jumlah pasukan juga berkurang 
namun masih tetap gigih pantang menyerah. Berserah diri kepada 
Tuhan Sang Maha Hidup adalah jalan yang ditempuh untuk menambah 
daya dan kerkuatan dalam meraih cita-citanya menuntut keadilan 
dengan menegakkan kebenaran. Berikut kutipan yang mendukung hal 
tersebut : 
“Sementara malam tiba pertempuran dihentikan Raden 
Mas Said naik ke Gunung Gambar (Ngawen) untuk 
berdoa mohon agar Allah berkenan memberikan ampun 
atas kesombongannya menobatkan diri sebagai Raja, dan 
mohon kepada Allah agar memberikan kekuatan untuk 
melanjutkan perjuangannya sampai berhasil gemilang.” 
(Marsidi, 1995 : 36) 
 
(4) Nilai Pendidikan Kepahlawanan 
Nilai pendidikan kepahlawanan dalam cerita pada cerita rakyat 
“Pertempuran Raden Mas Said di Nglaroh” yakni berupa semangat dan 
perjuangannya berkorban untuk membebaskan bangsanya dari 
ketertindasan baikmoleh bangsa sendiri maupun penjajah Belanda, di 
samping itu juga perjuangan dirinya yang telah diperlakukan tidak adil 
oleh kerabatya sendiri (dizalimi), dalam hal ini adalh kedudukan dan 
statusnya sebagai Panggeran / putera raja. 
Untuk itulah Raden Mas Said memutuskan pergi dari Keraton 
berjuang dari luar untuk menuntut keadilan kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa dan menegakkan kebenaran akan status dan kedudukannya 
maka meskipun tanpa bekal yang memadai tekadnya telah bulat 
dengan hanya bersenjata seadanya dia berangkat berperang. Berikut 
kutipan yang mendukung hal tersebut : 
“Dengan persenjataan yang kurang sempurna dan jumlah prajurit 
yang tidak seimbang itu, barisan Nglaroh menggunakan siasat 
perang gerilya. Mereka berputar balik di sekiar Gunung Gajah 
Mungkur, sebentar menyergap musuh yang agak terpencil, 
kemudian menghilang kedalam hutan. Barisan Surakarta mernjadi 
kalang kabut sulit untuk menghadapinya.”(Marsidi, 1995 : 36) 
  
d. Cerita Rakyat Misteri Batu Gilang 
1) Isi Cerita 
Saat itu seluruh kerajaan Mataram mengalami ketenangan dan 
keamanan seolah-olah tidak berada dalam peperangan. Kedua belah pihak 
sedang sibuk membangun ibu kota, kasunanan di desa Solo yang kemudian 
disebut Surakarta Hadiningrat, pindahan dari Kartasura (1744). Sedangkan 
Mangkunegaran di Nglaroh tepatnya di dusun Kadipaten desa Jendi 
sekarang.  
Pangeran Adipati Arya Mangkunegara / Raden Mas Said merasa 
puas melihat laskarnya semakin kuat dan selalu mengalirnya orang-orang 
yang mendaftarkan diri menjadi prajurit. Beliau beranggapan bahwa 
waktunya telah tiba untuk menobatkan diri menjadi Raja. Beliau lupa akan 
sabda neneknda Sunan Prabu Mangkurat Jawi, serta ramalan Ki Wanawarsa 
bahwa Raden Mas Said bukan calon Raja, melainkan calon prajurit utama, 
senopati yang sakti, panglima perang yang gagah perkasa. 
Pada suatu hari Raden Mas Said mengumpulkan para punggawa, 
menteri, dan bupati di sasana Kadipaten. Seperti halnya para raja-raja, beliau 
duduk diatas singgasana batu, dihadap oleh para punggawa, menteri, dan 
bupati dan beliau bersabda, “Paman Patih Kudanawarsa beserta paman 
Ngabehi Rangga Panambang begitu pula seluruh punggawa, menteri, bupati, 
dan para prajurit Kadipaten Mangkunegaran harap menjadikan maklum, 
peperangan telah reda suasana aman tenteram, pasukan Kadipaten semakin 
kuat, sekarang tibalah saatnya pada hari ini Respati Manis, aku menobatkan 
diri menjadi Raja dengan gelar “Sultan Hadiprakosa Senopati Ngayuda 
Lelono Jayaisesa Prawiro Hadiningrat”. Sorak sorai gemuruh tepuk tangan 
segenap jajaran prajurit punggawa, menteri, bupati, patih, dan nayaka 
Kadipaten Mangkunegaran menyambut penobatan diri Raden Mas Said 
menjadi Raja. 
Seketika awan gelap gulita menggelemang langit, hujan lebat 
bercampur badai tak tersangka datangnya musibah, petir menggelegar 
menyambar singgasana batu dan pecah menjadi dua. Seketika jatuh pingsan 
Sri Sultan Hadiprakoso, jerit tangis dayang-dayang menambah kecemasan 
suasana pasewakan. Setelah sadar kembali Raden Mas Said insyaf bahwa 
Tuhan Semesta Alam tidak merodhoi penobatan dirinya menjadi Raja. Sejak 
itu beliau kembali dengan gelar semula yakni Pangeran Adipati Arya 
Mangkunegara, dan pusat pemerintahannya tetap di dusun Kadipaten desa 
Jendi di sebelah timur sungai Pule. 
Singgasana batu yang pecah disambar petir tersebut sekarang masih 
terawat di makam Kyai Tumenggung Kudanawarsa di dusun Mantenan, juga 
terdapat makam Kyai Kasan Nuriman (ayah R. A. Matahati) di dusun 
Karangtengah, keduanya termasuk wilayah desa Jaten. Arahnya di sebelah 
utara Kadipaten + 1 km.  
Inilah yang dikatakan batu penuh misteri, batu Gilang pecah menjadi 
dua, batu sebagai tempat duduk Raden Mas Said saat menobatkan dirinya  
menjadi Raja tetapi tiba-tiba datang peristiwa yang mencekam dan disinilah 
peristiwa adanya batu Gilang tesebut. 
2)   Struktur Cerita  
a) Tema 
Peristiwa yang diceritakan dalam cerita “Misteri Batu Gilang” 
adalah peristiwa terjadinya keadaan sebuah batu yang karena disambar 
petir pecah membelah menjadi dua, yang pada saat itu sebagai tempat 
duduk Raden Mas Said ketika para punggawanya menghadap. Batu 
tersebut digunakan sebagai tempat duduk (palenggahan) berfungsi 
sebagaimana sebuah kursi tempat duduk. Perlu diketahui bahwa pada 
zaman itu sedang suasana perang, berpindah-pindah tempat kadang di 
hutan, kadang di gunung, sungai, lembah dan ngarai. Sudah biasa hal 
tersebut meskipun Raden Mas Said seorang Pangeran bersedia pula 
duduk berlandaskan batu. 
Tuhan Yang Maha Hidup menunjukkan kuasanya yakni betapa 
ngerinya keadaan, tubuh manusia yang lemah sedang duduk di sebelah 
batu datang petir menyambar dan batu pecah terbelah sedang manusia 
yang duduk diatas batu tersebut selamat. Begitulah jika Tuhan 
menghendaki apapun bias terjadi seperti kehendakNya. 
Berdasarkan inti cerita, tema cerita rakyat “Misteri Batu Gilang” 
adalah asal mulanya kejadian dan dapat diklasifikasikan dalam legenda 
jenis sejarah kolektif (folk history).  
b) Alur 
Alur cerita dalam cerita rakyat “Misteri Batu Gilang” adalah alur 
lurus / maju terbukti cerita diawali dengan runtut, berjalan secara 
berurutan. Kronologi cerita tampak jelas yaitu mulai dari asal tokoh 
cerita, rangkaian perjalanan hidup, hingga peristiwa / kejadian batu yang 
diduduki disambar halilintar. Sementara batu pecah terbelah menjadi dua 
sedangkan tubuh Raden Mas Said utuh selamat hanya mengalami 
pingsan. 
c) Tokoh 
Tokoh utama cerita dalam cerita rakyat “Misteri Batu Gilang” 
adalah Raden Mas Said yang memiliki nama lain Raden Mas Suya 
Kusuma, dan masyarakat lebih mengenal sangat populer dengan nama 
Pangeran Samber Nyawa, dialah putera Raden Mas Surana / Kanjeng 
Pangeran Haryo Mangkunegara dengan puteri Kablitaran (Blitar 
sekarang). 
Dalam cerita Raden Mas Said menobatkan diri menjadi Raja di 
Nglaroh dusun Kadipaten desa Jendi yang bergelar “Sultan Hadi Prakoso 
Senopati Ngayudo Lelono Jayaisesa Prawiro Hadiningrat” namun 
sejenak kemudiasn petir menyambar mengenai tempat duduknya dan 
pecah terbelah menjadi dua. Tokoh lain yakni Sunan Prabu Mangkurat 
Jawi, Ki Wanawarsa, Patih Kudanawarsa, dan Rangga Panambang. 
Perlu diketahui tokoh patih Kudanawarsa adalah panglima 
perang yang setia selalu mendampingi Raden Mas Said bersama Rangga 
Panambang, keduanya menjadi orang kepercayaan Raden Mas Said. 
d) Latar 
Latar tempat adalah latar yang menonjol dalam cerita pada cerita 
rakyat “Misteri Batu Gilang”. Latar cerita dimulai dari Kadipaten 
Mangkunegaran di Nglaroh tepatnya dusun Kadipaten Desa Jendi 
(sekarang). Latar berikutnya adalah saat Raden Mas Said berada duduk 
di singgasana batu di hadap para punggawa dan mengangkat dirinya 
menjadi Raja dengan gelar “Sultan Hadiprakosa Senopati Ngayuda 
Lelono Jayaisesa Prawiro Hadiningrat”. 
Dengan gemuruh para punggawa dan semua yang hadir bersorak 
gembira dan sejenak kemudian petir menyambar singgasana batu tempat 
duduk Raden Mas Said dan pecah terbelah, beliau selamat hanya pingsan. 
Setelah Raden Mas Said sadar beliau merasa bahwa penobatan dirinya 
menjadi Raja saat itu yidak diridhoi Sang Khalik maka ia kembali ke nama 
semula ialah Pangeran Adipati Arya Mangkunegaran dan tetap 
melanjutkan perjuangannya. 
e) Amanat 
Dari cerita rakyat “Misteri Batu Gilang” dapat ditemukan 
berberapa amanat, diambil dari para tokoh cerita maupun peristiwa-
peristiwa yang ada dalam cerita yakni agar kita selalu berhati-hati, tetap 
ingat pesan-pesan orang tua seperti yang dipesankan oleh Ki Wanawarsa 
bahwa Raden Mas Said saat ini bukan calon Raja tetapi menjadi Senopati 
perang yang sakti dan panglima perang yang gagah perkasa. 
Berikunya agar keinginan Raden Mas Said untuk menjadi Raja 
ditunda dulu agar bersabar menanti saat yang tepat bersandarkan pada 
Sang Pancipta yang memiliki maha rencana atas hidup manusia. 
f) Nilai Edukatif Dalam Cerita 
(1) Nilai Pendidikan Moral 
Nilai pendidikan moral dalam cerita pada cerita rakyat “Misteri 
Batu Gilang” adalah sikap Raden Mas Said setelah siuman dari 
pingsan karena sangat terkejut, setelah baru saja menobatkan diri 
menjadi Raja tiba-tiba datang halilintar yang menyambar singgasana 
batu tempat duduknya ketika para punggawa dan prajurit menghadap 
beliau dan batu tersebut pecah terbelah menjadi dua. 
Dengan peristiwa itu Raden Mas Said sadar dari kekhilafannya 
dan segera mengumumkan lagi bahwa beliau kembali ke nama 
sebelumnya yakni Pangeran Adipati Arya Mangkunegara, karena 
beliau merasa langkahnya tersebut tidak diridhoi oleh Tuhan Sang 
Pencipta. Berikut kutipan yang mendukung hal tersebut : 
“Setelah sadar kembali Raden Mas Said insyaf bahwa Tuhan 
Semesta Alam tidak meridhoi penobatan dirinya menjadi Raja. 
Sejak itu beliau kembali pada gelar semula ialah Pangeran Adipati 
Arya Mangkunegara, dan pusat pemerintahannya tetap di dusun 
Kadipaten Desa Jendi di sebelah timur sungai Pule.” (Marsidi, 
1995 : 31) 
 
(2) Nilai Pendidikan Adat 
Nilai pendidikan adat dalam ceerita pada cerita rakyat “Misteri 
Batu Gilang” yakni perilaku masyarakat sekitar baik jauh maupun 
dekat pada hari-hari tertentu atau malam-malam tertentu meluangkan 
waktu untuk berziarah di petilasan-petilasan dan peninggalan-
peninggalan Raden Mas Said ini meskipun secara fisik hanya berupa 
batu. 
Dengan berziarah di tempat tersebut masyarakat merasa bahwa 
mereka telah menjalani adat orang Jawa yaitu menghormati para 
pendahulunya sebagai leluhur yang harus dihargai perjuangannya.   
(3) Nilai Pendidika Agama 
Nilai pendidikan agama dalam cerita pada cerita rakyat 
“Misteri Batu Gilang” adalah bahwa manusia di dunia hanyalah 
makhluk lemah, hidupnya hendaknya diisi pengabdian yang tulus 
kepada Tuhan Semesta Alam. Hidup harus diisi dengan berperilaku 
baik karena nantinya Tuhan akan membalas segala perilaku manusia 
ketika di dunia. Manusia boleh merencanakan dan berupaya 
memperoleh segala yang diinginkan, tetapi yang menentukan adalah 
Tuhan Yang Maha Kuasa. Berikut kutipan yang mendukung hal itu : 
“Bekas peninggalan Kadipaten Mangkunegaran ini sekarang masih 
ada ialah beringin kembar. Diantara kedua beringin tersebut dahulu 
adalah alun-alun sekarang dijadikan lokasi pasar Pule Desa Jendi, 
sebagian didirikan Masjid dusun Kadipaten.” (Marsidi, 1995 : 31) 
 
(4) Nilai Pendidikan Kepahlawanan 
Nilai pendidikan kepahlawanan dalam cerita pada cerita rakyat 
“Misteri Batu Gilang” adalah perjuangan untuk menuntut keadilan dan 
menegakkan kebenaran oleh Raden Mas Said dengan cara hidup keluar 
masuk hutan, hidup terancam keselamatannya karena terus dikejar-
kejar musuh, padahal sesungguhnya jika beliau menghendaki dapat 
hidup berkecukupan di dalam Keraton berkumpul dengan kerabatnya. 
Berikut kutipan yang mendukung hal tersebut : 
“Saat itu seluruh kerajaan Mataram mengalami ketenangan dan 
keamanan, seolah-olah tidak berada dalam situasi peperangan. 
Kedua pihak sedang sibuk membangun Ibu Kota yaitu Kasunanan 
dibangun di Desa Solo yang kemudian disebut Surakarta 
Hadiningrat pindahan dari kerajaab Kartasura tahun 1744. 
Sedangkan Mangkunegaran berada di Nglaroh di dusun Kadipaten 
Desa Jendi. Pangeran Adipati Arya Mangkunegara / Raden Mas 
Said merasa tenteram melihat laskarnya semakin kuat dan semakin 
bertambahnya masyarakat yang mendaftarkan diri sebagai 
prajurit.” (Marsidi, 1995 : 30) 
 
e. Cerita Rakyat Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri 
1) Isi Cerita 
Raden Mas Said beserta pengikutnya meninggalkan Kartasura 
menuju dusun Nglaroh bekas wilayah ayahnya (Kanjeng Pangeran Haryo 
Mangkunegara). Raden Sutawijaya diangkat menjadi panglima perang dan 
diberi gelar Raden Ngabehi Rangga Panambang. Ki Wiradiwangsa 
diangkat menjadi patih diberi gelar Raden Ngabehi Kudanawarsa. Adapun 
24 orang taruna dari Kartasura diberi tugas sesuai dengan kecakapannya. 
Pemuda-pemuda ini masih termasuk kerabat abdi dalem Kartasura yang 
mengalami nasib sama, Raden Mas Said sendiri tidak diberi kesempatan 
menggantikan kedudukan ayahnya yang telah berjasa terhadap kerajaan 
Kartasura. 
Tepat pada hari Rabu Kliwon tanggal 19 Mei tahun 1741 di dusun 
Nglaroh desa Pule ini Raden Mas Said beserta pengikutnya mengucapkan 
ikrar sehidup semati yang terkenal dengan “Sumpah Pamoring Kawula 
Gusti” artinya perpaduan antara rakyat dengan pemimpinnya berdiri sama 
tinggi duduk sama rendah ringan sama dijinjing berat sama dipikul. “Tiji 
Tibeh” mati siji mati kabeh mukti siji mukti kabeh, artinya dengan 
kebulatan takad mereka berjuang menuntut keadilan dan kebenaran, jika 
mati satu mati semua, mukti satu mukti semua. 
Untuk meraih cita-cita tersebut menempuh dua jalan yakni usaha 
dan berdoa. Siang hari mengadakan latihan perang, malam hari kungkum 
di sungai dan bertarak brata mengurangi makan makan dan tidur sambil 
berdoa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar dikabulkan niat mereka. 
Tempat-tempat untuk bersemedi diantaranya yaitu di Sendang Pancuran, 
Sendang Tretes, Goa Gajah Mungkur, dan lain-lain. 
Peristiwa “Sumpah Pamoring Kawulo Gusti” di Nglaroh ini oleh 
pemerintah daerah Kabupaten Wonogiri (sekarang), ditetapkan sebagai 
hari jadi Kota Wonogiri tanggal 19 Mei 1741 dan selanjutnya dengan 
Peraturan Daerah (Perda) nomor 5 tahun 1991 diperingati sebagai hari 
lahir pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Wonogiri. 
Di tempat tersebut dibangun sebuah monumen prasasti cikal bakal 
yang berbunyi sebagai berikut “Di Bumi Nglaroh Di Tempat Ini Didirikan 
Pemerintahan Di Wonogiri Yang Pertama Kali Pada Hari Rabu Kliwon 
Tanggal 19 Mei Tahun 1741”, dengan semboyan : tiji tibeh dan tridarma 
yang berbunyi ; (1) mulat sariro hangrasa wani, (2) rumangsa melu 
handarbeni, (3) wajib melu hangrungkebi.  
Hari lahir kota Wonogiri diperingati yang pertama kali yaitu hari 
Minggu Pahing tanggal 19 Mei 1991 sebagai hari ulang tahun atau 
peringatan yang ke 250.  
2) Struktur Cerita  
a) Tema 
Peristiwa yang diceritakan dalam cerita rakyat “Prasasti Hari 
Lahir Kota Wonogiri” adalah peristiwa asal usul terjadinya / hari lahir 
Wonogiri yang sekarang menjadi Ibu Kota Kabupaten dengan 25 
Kecamatan (sekarang), pada zaman dahulunya adalah kekuasaan 
kerajaan Mangkunegaran. Nama Wonogiri berasal dari kata Wana dan 
Giri, wana artinya hutan, giri artinya gunung. Wonogiri dapat diartikan 
sebagai hutan yang dikelilingi gunung-gunung atau dapat juga hutan 
dan gunung. 
Secara logika bahwa daerah ini dulunya digunakan oleh Raden 
Mas Said yang menetapkan siasat perang dengan bergerilya karena 
keadaan alamnya yang seperti ini tidak udah bagi musuh untuk 
menemukan persembunyian lawan. Begitu pula pada saat perang 
kemerdekaan, Panglima Besar Jenderal Sudirman juga bergerilya di 
daerah ini untuk mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia.  
Berdasarkan isi cerita dan tema cerita maka cerita rakyat hari 
lahir kota Wonogiri diklasifikasikan sebagai legenda sejarah kolektif 
(folk history).  
b) Alur 
Alur yang digunakan dalam cerita pada cerita rakyat “Prasasti 
Hari Lahir Kota Wonogiri” adalah alur lurus atau maju. Dari cerita 
yang ada diketahui bahwa carita berjalan secara berurutan, kronologi 
cerita tampak jelas diawali dengan perginya Raden Mas Said bersama 
pengikutnya sebanyak 24 orang keluar dari Keraton Kartasura menuju 
ke arah selatan hingga sampai di dusun Nglaroh (Kecamatan Selogiri 
sekarang).  
 
 
c) Tokoh 
Tokoh utama dalam cerita pada cerita rakyat “Prasasti Hari 
Lahir Kota Wonogiri” adalah Raden Mas Said yang memiliki nama 
lain Raden Mas Surya Kusuma, beliau putera Kanjenga Pangeran 
Haryo Mangkunegara. Raden Mas Said adalah cucu Amangkurat IV 
raja Mataram di Kartasura. Perlu diketahui pula ayahanda Raden Mas 
Said bernama Raden Mas Surana adalah putera tertua Amangkurat IV 
yang lahir dari istri Raden Ayu Kusuma Narsa (Raden Ayu Kilen), 
puteri Raden Demang Hadirejo I di Nglaroh desa Pule Kecamatan 
Selogiri sekarang. Dengan demikian Raden Mas Said adalah cucu 
Raden Ayu Kusuma Narsa yang selalu mengikuti langkah perjuangan 
Raden Mas Said menuntut keadilan dan menegakkan kebenaran, keluar 
dari keraton dan bertindak sabagai penasehat Sang Pangeran yang sakit 
hati karena diperlakukan tidak adil oleh kerabatnya sendiri, dalam 
situasi sangat sedih karena ayahnya diasingkan ke Afrika Selatan. 
Tokoh lain dalam cerita adalah Raden Sutawijaya (Raden 
Ngabehi Rangga Panambang), Ki Wiradiwangsa (Raden Ngabehi 
Kudanawarsa) yang wafatnya dimakamkan di dusun Mantenan Desa 
Jaten Kecamatan Selogiri.  
d) Latar  
Latar yang menonjol dalam cerita pada cerita rakyat “Prasasti 
Hari Lahir Kota Wonogiri” adalah dusun Nglaroh. Di dusun Nglaroh 
ini Raden Mas Said beserta pengikutnya mengucapkan ikrar sehidup 
semati yang tekenal dengan “Sumpah Pamoring Kawulo Gusti” yang 
berarti berpadunya antara rakyat dengan pemimpinnya. 
Untuk meraih cita-cita menempuh dua jalan yakni usaha dan 
berdoa. Di tempat tersebut oleh masyarakat dibangun sebuah 
monumen sebagai prasasti sebagai cikal bakal lahirnya Wonogiri 
berawal di dusun Nglaroh Desa Pule Kecamatan Selogiri. 
e) Amanat 
Dengan mencermati dalam cerita pada cerita rakyat “Prasasti 
Hari Lahir Kota Wonogiri” ditemukan beberapa amanat diambil 
berdasarkan perilaku tokoh maupun peristiwa-peristiwa yang ada 
dalam cerita antara lain ; (1) agar masyarakat mengerti dan memahami 
bahwa Kota Wonogiri zaman dahulu berupa hutan dan gunung yang 
digunakan oleh para pejuang sebagai markas persembunyian siasat 
perang gerilya, (2) kita harus memahami bahwa seorang pemimpin 
haruslah memiliki sifat bijaksana, dapat diteladani, dan dekat dengan 
yang dipimpinnya, (3) kita harus memiliki keyakinan bahwa Tuhan 
sebagai sumber daya dan kekuatan bagi kita untuk mengamalkan ilmu 
dan pengetahuan yang kita miliki agar berguna bagi sesama.  
f) Nilai Edukatif Dalam Cerita 
(1) Nilai Pendidikan Moral 
Nilai pendidikan moral dalam cerita pada cerita rakyat 
“Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri” antara lain keputusab Raden 
Mas Said untuk meninggalkan keratin tanpa bekal yang memadai 
sebagai seorang Pangeran. Beliau menyadari bahawa 
keberadaannya di keratin kurang dikehendaki oleh sebagian 
kerabatnya, maka dengan jiwa besar beliau rela menyingkir 
daripada berselisih dengan saudara sendiri. Berikut kutipan 
keadaan pada waktu itu : 
“Raden Mas Said hanya diberi kedudukan sebagai Mantri Anom / 
Demang Penatus, hal ini sangat mengecewakan hatinya, maka 
pergilah ia bersama adik-adiknya menghadap Patih Danurejo untuk 
mengadukan nasibnya. Tetapi dengan tidak menjawab sepatah 
katapun Sang Patih berlalu dan tidak lama kemudian keluarlah 
seorang abdi menyerahkan sekantong uang emas pada Raden Mas 
Said. Raden Mas Said sangat malu dan marah seperti ditampar 
mukanya dan berkata, “Kami kemari tidak untuk mengemis 
melainkan untuk menuntut keadilan, baiklah sekarang kami akan 
mohon keadilan kepada Sang Khalik. Lalu Raden Mas Said beserta 
pengikutnya meninggalkan Kartasura menuju dusun Nglaroh bekas 
wilayah ayahandanya (Kanjeng Pangeran Haryo Mangkunegara).” 
(Marsidi, 1995 : 12) 
 
(2) Nilai Pendidikan Adat 
Nilai pendidikan adat dalam cerita pada cerita rakyat 
“Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri” diketahui dari sifat dan 
keteladanan Raden Mas Said sebagai pemimpin yang masih tetap 
menjalankan kehidupan seperti para leluhurnya yang gemar 
berprihatin, berusaha mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa untuk mencapai kebahagiaan hidup seperti yang diidam-
idamkan bersama pengikut dan prajuritnya. Sebagai kaum muda 
harus patuh kepada kaum tua, kaum tua menyayangi yang muda. 
Berikut kutipan yang mendukung hal tersebut: 
“Sebelum Baginda Amangkurat IV wafat, beliau berpesan kepada 
permaisurinya yakni Kanjeng Ratu Ageng supaya keris pusakanya 
diberikan kepada putera sulungnya yakni Kanjeng Pangeran Haryo 
Mangkunegara, sedangkan kepada Patih Danurejo Amangkurat IV 
membisikkan bahwa yang akan menggantikan naik tahta ialah 
salah satu diantara kedua puteranya, Kanjeng Pangeran Haryo 
Mangkunegara puteranya dari Raden Ayu Kusuma Narsa atau 
Pangeran Adipati Anom puteranya dari Kanjeng Ratu Ageng. Hal 
inilah yang akhirnya menimbulkan kericuhan di dalam keluarga 
istana Mataram Kartasura. Sepeninggal Amangkurat IV atas usaha 
Kanjeng Ratu Ageng dan Patih Danurejo juga pertolongan Mayor 
Van Hohendorvv, maka pangeran Adipati Anom yang baru berusia 
16 tahun diangkat menjadi Raja bergelar Paku Buwono II. Kanjeng 
Pangeran Haryo Mangkunegara tidak berkutik menerima nasib, 
dan bahkan sering memberikan nasihat kepada adinda baginda lain 
ibu yang masih terlalu muda usia sudah dijadikan raja. Meskipun 
begitu Kanjeng Ratu Ageng dan Patih Danurejo belum puas, lalu 
membujuk Mayor Van Hohendorvv agar Kanjeng Pangeran Haryo 
Mangkunegara diasingkan, maka  segera diasingkanlah Kanjeng 
Pangeran Haryo Mangkunagara ke Jakarta lalu dipindahkan ke 
Afrika Selatan.” (Marsidi, 1995 : 12) 
 
(3) Nilai Pendididkan Agama 
Nilai pendidikan agama dalam cerita pada cerita rakyat 
“Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri” yakni dalam cerita tersebut 
manusia itu makhluk lemah di hadapan Tuhan, maka manusia 
harus selalu memohon petunjuk dan kekuatan dengan jalan 
beribadah khusuk dan selalu berbuat baik pada sesama. 
Raden Mas Said memberi contoh demikian kepada seluruh 
pengikut dan prajuritnya bahwa sumber kekuatan berasal dari 
Tuhan Yang Maha Gaib, maka manusia harus tetap berserah diri 
kepadaNya. Berikut ini kutipan yang mendukung hal itu : 
“Untuk meraih cita-cita Raden Mas Said menempuh dua 
jalan yaitu jalan usaha dan jalan berdoa. Siang hari 
mengadakan latihan perang, malam hari kekadar, kungkum, 
dan bertarak brata mengurangi makan dan tidur sambil 
berdoa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar dikabulkan 
cita-citanya. Tempat-tempat untuk kekadar ini antar lain di 
Sendang Pancuran, Sendang Tretes, di Goa Gajah Mungkur, 
dan tempat-tempat lain.” (Marsidi, 1995 : 14) 
 
(4) Nilai Pendidikan Kepahlawanan  
Nilai pendidikan kepahlawanan dalam cerita pada cerita 
rakyat “Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri” dapat ditemukan pada 
sikap dan perjuangan Raden Mas Said dalam menegakkan 
kebenaran dan menuntut keadilan meskipun harus berperang 
melawan saudara sendiri yang telah berkhianat bersekutu dengan 
kompeni Belanda yang licik, suka mengadu domba untuk 
memecah belah kerukunan kerabat beliau. Perjuangan Raden Mas 
Said melawan kezaliman tersebut dibuktikan dengan sikap 
antipatinya terhadap Belanda. Berikut kutipan yang dapat 
memperjelas keterangan tentang nilai pendidikan kepahlawanan 
tersebut : 
“Tepat pada hari Rabu Kliwon tanggal 19 Mei tahun 1741 di 
dusun Nglaroh Desa Pule, Raden Mas Said beserta pengikutnya 
mengucapkan ikrar sehidup semati yang terkenal dengan 
“Sumpah Pamoring Kawula Gusti” artinya perpaduan antara 
rakyat dengan pemimpinnya. Berdiri sama tinggi duduk sama 
rendah, ringan sama dijinjing berat sama dipikul. “Tiji Tibeh” 
artinya mati siji mati kabeh, mukti siji mukti kabeh, maknanya 
dengan kebulatan tekad mereka berjuang untuk menuntut 
keadilan dan kebenaran, jika mati satu mati semua, mukti satu 
mukti semua.” (Marsidi, 1995 : 14) 
 
f. Cerita Rakyat Tempat Penemuan Arca Purbakala 
1) Isi Cerita 
Kerajaan Mataram mengalami ketenangan dan keamanan, seolah-
olah tidak berada di dalam kancah peperangan. Kerajaan Mataram sedang 
sibuk membangun Kota yaitu Kasunanan di Desa Solo yang kemudian 
disebut Surakarta Hadiningrat, kerajaan dipindahkan dari Kartasura tahun 
1744. Sedangkan Kadipaten Mangkunegaran yang barada di Nglaroh 
tepatnya di dusun Kadipaten Desa Jendi (sekarang), juga berlangsung 
dengan aman dan damai.  
Bekas peninggalan Kadipaten Mangkunegaran ini sekarang masih 
ada diantaranya adalah beringin kembar. Diantar kedua beringin tersebut 
dahulu adalah alun-alun sekarang dijadikan lokasi pasar Pule Desa Jendi, 
sebagian lagi digunakan untuk mendirikan masjid dusun Kadipaten. Perlu 
diketahui bahwa pada tahun 1937 diketemukan sebuah arca 
“Awalokiteswara” yang muncul dari pohon beringin tersebut, dan arca 
tersebut sekarang disimpan di Gedung Museum Arca Jakarta. 
Dusun Pule ini sekarang menjadi dua bagian, di sebelah selatan 
jalan Raya menjadi bagian dari dusun Kadipaten masuk Desa Jendi. 
Sedangkan di sebelah utara jalan Raya masuk Desa Pule. 
Tahun 1960 diketemukan lagi dua buah arca perunggu berbentuk 
Batara Guru dan Dewi Uma yang muncul memancarkan cahaya di tengah 
kegelapan malam. Tetapi saat ini arca tersebut berada di rumah keturunan 
penemunya yang bertempat tinggal di dusun Gemutren Desa Pule, 
demikian ceritanya, pada tahun 1960, seorang laki-laki warga dusun 
Gemutren bernama Atmo Sentono kebetulan melewati tanah kosong bekas 
Kadipaten Mangkunegaran, dia melihat ada cahaya yang berwarna merah, 
kuning, hitam, putih, dan diatasnya kebiru-biruan pada suatu malam pada 
saat itu. Atmo Sentono tidak menghiraukan cahaya itu tetapi tiba-tiba 
Ibunya yang sedang sakit berubah sembuh segar bugar. Di lain waktu 
Atmo Sentono lewat lagi di tempat tersebut dan cahaya masih ada namun 
tiba-tiba cahayanya musnah berganti wujud dua buah patung mini dari 
perunggu dengan ukuran tinggi 6 cm dan 7,5 cm. Patung tersebut 
berbentuk Batara Guru naik Lembu Andini dan Dewi Uma, kemudian 
diambil dan dibawa pulang. 
Beberapa hari kemudian Atmo Sentono mendapatkan inspirasi 
yang menunjukkan bahwa di tempat tersebut masih ada arca yang lain. 
Perlu diketahui Atmo Sentono adalah orang yang gemar bertapa dan laku 
prihatin. Pada hari berikutnya Atmo Sentono mendatangi tempat 
ditemukan arca beberapa hari yang lalu. Dia menggali tanah tersebut dan 
mencabut tumbuhan sejenis Jlegor yang ada disitu. Sungguh 
mengherankan seakan ada daya gaib, baru saja menggali sedikit tanah 
ternyata mendapatkan tiga buah arca kecil yang berbentuk Batara Narada, 
dan dua buah lainnya sepasang putera puteri, tidak dikenal identitasnya. 
Genaplah lima buah arca tersebut dan semuanya disimpan di rumah Atmo 
Sentono di dusun Gemutren. 
Berita ditemukannya arca tersebar di seluruh masyarakat, setiap 
hari berduyun-duyun pengunjung datang ke rumah Atmo Sentono melihat 
arca tersebut. Antara tahun 1971 sampai 1978 tersebar berita tentang 
penemuan arca di Kadipaten Desa Jendi yang disimpan di rumah Atmo 
Sentono Gemutren. Suatu saat pejabat Selogiri (Camat) mengambil arca 
tersebut dibawa ke Solo namun orang Solo tidak menerima kemudian 
dibawa kembali kemudian disimpan di Kecamatan Selogiri untuk 
selanjutnya diserahkan kembali kepada Atmo Sentono di Gemutren. 
Setelah Atmo Sentono meninggal arca-arca tersebut dirawat oleh 
keturunannya hingga sekarang. Seperti pesan Atmo Sentono sebelum 
meninggal, arca tersebut tidak boleh dijual dan tidak boleh dibawa 
kemana-mana agar tetap berada di rumah Gemutren tersebut.  
Ada hal yang agak mengherankan konon lima arca tersebut 
kadang-kadang tampak lima, kadang pula tampak dua, kadang kelimanya 
tidak tampak, hal ini yang mungkin dikatakan ajaib. Memang demikian 
adanya sering nampak semuanya, nampak sebagian, dan bahkan tidak 
nampak sama sekali.  
2) Struktur Cerita 
a) Tema  
Peristiwa yang diceritakan dalam cerita rakyat “Tempat 
Penemuan Arca Purbakala” adalah peristiwa asal usul tempat 
penemuan arca tepatnya di dusun Kadipaten Desa Jendi Kecamatan 
Selogiri (sekarang). Daerah ini dulunya adalah wilayah Kadipaten 
Mangkunegaran sekarang tinggal bekasnya berupa peninggalan saja. 
Tempat tersebut sekarang masih ada ialah beringin kembar. Diantara 
kedua pohon beringin tersebut dahulu adalah alun-alun sekarang 
dijadikan pasar Pule Desa Jendi. Sebagian lagi digunakan untuk 
mendirikan Masjid dusun Kadipaten tempat diketemukannya sebuah 
arca purbakala bernama “Awalokiteswara” yang muncul dari pohon 
beringin tersebut. 
Arca tersebut sekarang disimpan di museum benda-benda 
purbakala di Jakarta. Berdasarkan isi cerita dan tema cerita, cerita 
rakyat “Tempat Penemuan Arca Purbakala” dapat dikatakan bahwa 
cerita rakyat ini diklasifikasikan legenda.  
 
 
 
b) Alur 
Alur yang digunakan dalam cerita pada cerita rakyat “Tempat 
Penemuan Arca Purbakala” adalah alur lurus. Cerita berjalan saling 
barkaitan hal yang dilakukan dan dialami para pelakunya berjalan secara 
berurutan. Cerita diawali dengan peristiwa yang dialami pelaku. Tokoh 
utama dalam cerita tersebut adalah Atmo Sentono yang bertempat tinggal 
di Gemutren. Sejak ditemukannya arca sebanyak lima buah tersebut ada 
usaha dari pihak-pihak tertentu untuk membawanya ke Solo, namun 
karena sesuatu dan lain hal arca tersebut dikembalikan di rumah Atmo 
Sentono dusun Gemutren, dusun ini termasuk wilayah Kadipaten 
Mangkunegaran di Nglaroh Selogiri. 
Setelah Atmo Sentono meninggal, arca-arca tersebut dirawat oleh 
keturunannya hingga sekarang. Konon lima arca tersebut kadang tampak 
semua, kadang tampak dua atau tiga bahkan pernah pula tidak tampak 
semuanya. 
c) Tokoh 
Tokoh utama cerita ini adalah Atmo Sentono bertempat di dusun 
Gemutren wilayah Kadipaten Mangkunegaran di Nglaroh Selogiri. Tokoh 
ini adalah sosok yang gemar laku prihatin (bahasa Jawa tirakat). Peristiwa 
yang dialami oleh tokoh tersebut yakni ditemukannya beberapa arca 
dengan cara yang misterius yang sebelumnya didahului dengan 
penampakan-penampakan tertentu dan kadang-kadang Atmo Sentono ini 
mandapatkan inspirasi berupa petunjuk gaib yang bermakna ia harus 
melakukannya. Penemuannya tersebut berbentuk arca Batara Guru naik 
Lembu Andini dan satu lagi arca Dewi Uma. 
Masih di tempat yang sama beberapa hari kemudian ditemukan lagi 
tiga arca dengan cara digali. Sebuah arca berbentuk Batara Narada dan dua 
arca lainnya yakni sepasang yang berbentuk putera dan puteri. Arca 
sebanyak lima buah seterusnya dirawat di rumahnya di Gemutren. 
Sepeninggal beliau perawatan arca ini dilanjutkan keturunannya hingga 
sekarang. 
d) Latar 
Yang menonjol dalam cerita ini adalah latar tempat 
diketemukannya arca purbakala tersebut. Penemuan dua arca pertama dan 
tiga arca berikutnya sehingga menjadi lima buah arca tersebut seakan 
bernuansa gaib, mengingat Atmo Sentono penemunya adalah orang biasa 
(orang kebanyakan). Sementara + 23 tahun sebelumnya di sekitar daerah 
tersebut juga diketemuka arca purbakala “Awalokiteswara” yang muncul 
dari sebatang pohon beringin. Tempat ini sekarang dapat dilihat dan 
dikunjungi orang yang percaya. Tempat ini masih sering diberi sesaji 
tertentu oleh warga sekitarnya maupun dari pengunjung luar daerah 
tersebut. 
e) Amanat 
Ada beberapa amanat yang terkandung dalam cerita pada cerita 
rakyat “Tempat Penemuan Arca Purbakala”, diambil dari karakter dan 
perilaku tokoh utama cerita maupun peristiwa-peristiwa yang ada dalam 
cerita yakni ; (1) hidup yang benar dan baik adalah satu usaha 
mendekatkan diri kapada Tuhan Pencipta Alam Seisinya, (2) penemuan 
arca-arca purbakala yang terkesan dengan cara-cara gaib oleh Atmo 
Sentono sebagai tokoh cerita merupakan salah satu wujud kekuasaan 
Tuhan untuk lebih memperjelas agar umat manusia semakin menyadari 
keberadaannya dan selalu mendekatkan diri padaNya, (3) Atmo Sentono 
adalah sosok umat manusia yang gemar laku prihatin yang berbuah dipilih 
olehNya untuk menemukan dan merawat arca-arca ajaib tersebut hingga 
akhir hayatnya, (4) kita wajib dan harus menjaga peninggalan tersebut baik 
berupa tempat-tempat yang dikeramatkan atau benda-benda bertuah yang 
diwariskan para leluhur agar tetap lestari.   
f) Nilai Edukatif Dalam Cerita 
(1) Nilai Pendidikan Moral 
Nilai pendidikan moral dalam cerita pada cerita rakyat “Tempat 
Penemuan Arca Purbakala” dapat ditemukan pada karakter dan perilaku 
Atmo Sentono yang memiliki sikap sederhana, rendah hati, suka menolong 
sesama, suka mengamalkan ilmu yang dimiliki, gemar menjalani tirakat 
(bahasa Jawa) di tempat-tempat tertentu dalam upaya mendekatkan diri 
kepada Tuhan Sang Pencipta, hormat dan bekti (bahasa Jawa) kepada 
orang tua. Berikut kutipan yang mendukung keterangan tersebut : 
“Dilihat oleh Atmo Sentono ada seberkas cahaya berwarna merah, 
kuning, hitam, putih, diatasnya kebiru-biruan. Saat itu malam hari, 
Atmo Sentono tidak menghiraukan karena ingin cepat-cepat 
menjenguk Ibunya yang sedang sakit. Setelah tiba di rumah Ibunya 
ternyata sakit Ibunya telah sembuh. Sementara waktu Atmo 
Sentono kembali lewat di tempat munculnya cahaya tersebut, 
ternyata cahaya musnah berganti wujud dua buah patung kecil 
berbahan perunggu. Patung tersebut berbentuk Batara Guru naik 
Lembu Andini dan patung Dewi Uma. Diambilnya dua patung 
tersebut lalu disimpan di rumahnya.”  (Marsidi, 1995 : 32) 
 
(2) Nilai Pendidikan Adat 
Nilai pendidikan adat dalam cerita pada cerita rakyat “Tempat 
Penemuan Arca Purbakala” yakni tergambar melalui kebiasaan 
menjalani hidup penuh kepasrahan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
antara lain kegemaran Atmo Sentono yang tekun bersemedi mohon 
petunjuk kepada Tuhan Yang Maha Pencipta atas temuannya berupa 
arca-arca di waktu-waktu yang lalu, makna apa dibalik peristiwa itu.  
Ternyata Atmo Sentono mendapat inspirasi lagi bahwa masih ada 
beberapa arca di tempat tersebut. Sesuai petunjuk gaib Atmo Sentono 
menggali sedikit tanah di tempat tersebut dan diketemukan lagi tiga arca 
yang ternyata arca tersebut memiliki daya magis yang mengherankan. 
Berikut kutipan yang mendukung hal itu yang bernilai pendidikan adat : 
“Selang beberapa hari setelah penemuan yang pertama, Atmo 
Sentono mendapatkan inspirasi bahwa di tempat tersebut masih ada 
arca yang lain. Sesuai petunjuk yang dia terima suatu hari Atmo 
Sentono datang ke tempat arca yang ditemukan beberapa hari yang 
lalu. Dia menggali tanah sedikit dan waktu ia mencabut tumbuhan 
Jlegor yang ada di tempat tersebut, sungguh mengherankan 
ternyata ia mendapatkan lagi tiga buah arca, yang sebuah 
berbentuk Batara Narada sedangkan yang dua buah lainnya 
sepasang putera puteri yang tidak dikenal. Lima buah arca tersebut 
sekarang disimpan Atmo Sentono di rumahnya di dusun 
Gemutren.” (Marsidi, 1995 : 32) 
 
(3) Nilai Pendidikan Agama 
sNilai pendidikan agama sangat tampat dalam cerita pada cerita 
rakyat “Tempat Penemuan Arca Purbakala” melalui hal-hal yang 
dilakukan oleh Atmo Sentono, yang dalam kehidupan sehari-hari 
senantiasa diisi dengan berbuat baik kepada sesama, hormat dan penuh 
belas kasih kepada orang tua serta menyayangi anak-anaknya. Berikut 
kutipan yang mendukung hal tersebut : 
“Bekas peninggalan Kadipaten Mangkunegaran ini sekarang masih 
ada ialah beringin kembar. Diantara dua beringin tersebut dahulu 
adalah alun-alun, sekarang dijadikan lokasi pasar Pule Desa Jendi, 
sebagian lagi digunakan untuk mendirikan masjid dusun 
Kadipaten.” (Marsidi, 1995 : 31) 
 
(4) Nilai Pendidikan Kepahlawanan  
Nilai pendidikan kepahlawanan tidak selalu diidentikkan dengan 
keberanian melawan musuh dalam sebuah peperangan, namun 
kepahlawanan seseorang dapat juga berupa perjuangan menegakkan 
kebenaran yang diyakini seperti yang dicontohkan oleh tokoh utama 
dalam cerita ini yakni Atmo Sentono. 
Sosok pribadinya adalah sederhana, santun, rendah hati, 
walaupun dia berhasil menemukan beberapa arca atas petunjuk Tuhan 
Yang Maha Kuasa, ia tidak berubah perilaku, tetap rendah hati dan 
selalu bersikap sabar, taat pada aturan pemerintah, buktinya arca-arca 
temuannya pernah dibawa oleh petugas sampai dua kali yakni ke Jakarta 
dan ke Surakarta dia tetap ikhlas. Atmo Sentono yakin jika segala yang 
terjadi adalah kehendak Tuhan Semesta Alam. Pada kenyataannya arca-
arca tersebut dikembalikan padanya, dan dirawat baik-baik hingga akhir 
hayatnya. Inilah salah satu keteladanan sifat kepahlawanannya yakni rela 
berkorban, berjuang tanpa pamrih. Saat ini arca tersebut dirawat 
keturunannya. Berikut kutipan yang mendukung hal itu : 
“Akhirnya lima buah arca tersebut diserhkan kembali kepada Atmo 
Sentono di Gemutren. Setelah Atmo Sentono meninggal arca-arca 
tersebut dirawat oleh keturunannya yang tinggal di rumah itu hingga 
sekarang. Arca tersebut tidak boleh dijual dan tidak boleh dibawa 
kemana-mana begitu pesannya sebelum meninggal.” (Marsidi, 1995 : 
33) 
 
g. Cerita Rakyat Asal-Usul Nama Desa Nambangan 
1) Isi Cerita 
Lolosnya Raden Mas Said dari Kota Surakarta didengar juga oleh 
Paku Buwono II dan Belanda maka segera menunjuk seorang mata-mata 
yang bertugas memantau keberadaan Raden Mas Said. Kabarnya Raden 
Mas Said dan pengikutnya menuju arah selatan dari Kota Surakarta oleh 
karena itu serdadu kompeni segera diperintahkan untuk mengejar serta 
menangkap Raden Mas Said. Belanda banyak menemui kesulitan karena 
wilayah Solo selatan ini berupa hutan belantara yang sangat lebat, desa 
masih berjauhan jaraknya dan hanya berada di lembah-lembah sungai, 
jalan raya pun belum ada. Pengejaran ini juga menemui kesulitan karena 
harus melewati sungai yang konon banyak dihuni buaya-buaya buas.  
Pada suatu hari Raden Mas Said sudah sampai di sebelah barat 
Desa Nguter yang alamnya masih berupa hutan belantara, dan belum 
menemukan tempat penyeberangan ke arah timur sungai. Seorang petani 
memberitahu kepada Raden Mas Said letak penyeberangan antara utara 
dan selatan Bengawan Solo itu. Tidak lama kemudian Raden Mas Said 
bersama pengikutnya tiba di tempat penyeberangan, kebetulan getek 
penyeberangan masih ada di sebelah selatan sungai Bengawan Solo dan 
juru penambang mengayuh getheknya ke arah utara untuk menyambut 
kedatangan para bangsawan di tepi sungai itu. Juru penambang sedikit ada 
rasa takut sebab diketahui beberapa orang yang ada di tepi sungai itu 
tampaknya bukan orang kebanyakan. Mereka jelas bangsawan dari 
kerajaan yang akan melakukan perjalanan jauh, demikian batin juru 
penambang. Dengan sopan ia bertanya kepada yang paling dahulu menuju 
tepian bengawan. “Apakah gusti akan menyeberang ke selatan bengawan 
ini?”, tanya juru penambang. “Benar pak aku akan bertujuan ke seberang 
bengawan ini”, jawab yang ditanya. “Maafkan gusti kalau saya lancang, 
agaknya rombongan ini keluarga Kerajaan Surakarta?”, tanya juru 
penambang lagi. “Benar pak kami keluarga besar dari Surakarta ingin 
melihat dari dekat keadaan hutan-hutan di Wonogiri”, jawab yang ditanya.  
“Apakah gusti ini yang dikabarkan orang bernama Raden Mas 
Said?”, tanya juru penambang. “Iya pak memang benar, akulah Raden Mas 
Said yang sering disebut-sebut orang. Sekarang siapakah namamu pak?”, 
tanya Raden Mas Said. “Nama saya Joselesono gusti, kalau begitu apakah 
yang dikabarkan orang sedang melakukan perlawanan terhadap Belanda?”, 
jelas Joselesono. “Itupun benar, oleh karena itu tolonglah aku sekeluarga, 
kamu seberangkan ke selatan bengawan ini. “Gusti saya akan membantu 
dengan setulus hati, oleh karena itu cepat-cepat diperintahkan naik ke 
getek sebagian dahulu karena kalau bersamaan getek ini tidak muat, tetapi 
gusti saya mohon palinh akhir saja, pinta Joselesono.  
Semua keluarga dan pengikut Raden Mas Said telah 
diseberangkan, tinggalah Raden Mas Said seorang diri di tepi bengawan 
sebelah utara. Dengan agak kebingungan Raden Mas Said berteriak 
menanyakan mengapa ia ditinggal sendirian di utara sungai. Joselesono 
segera menjelaskan kepada Rade Mas Said setelah menambatkan geteknya 
di tepi bengawan dan Joselesono mengatakan bahwa ia akan 
menyeberangkan Raden Mas Said tidak dengan geteknya melainkan 
dengan daun lumbu. 
Raden Mas Said heran mengapa daun lumbu sekecil itu akan 
digunakan untuk menyeberangkan, padahal disentuh saja sobek, apakah 
dengan begitu biar aku tenggelam di bengawan yang dalam ini dan biar 
aku dimakan buaya di kedung sana?, kata Raden Mas Said garang. 
Joselesono menjelaskan kepada Raden Mas Said bahwa ia 
bertanggungjawab atas keselamatan Raden Mas Said bukan hanya soal 
penyeberangan saja, lebih dari itu Joselesono bermaksud menyelamatkan 
Raden Mas Said bersama pengikutnya dari kejaran Belanda. Joselesono 
segera mempersilakan Raden Mas Said untuk menginjak daun lumbu yang 
sudah disiapkan dan selanjutnya dengan beralaskan daun lumbu Raden 
Mas Said berdua dengan Joselesono sampai di selatan sunagi dengan 
selamat. 
Raden Mas Said sangat terheran-heran karena daun lumbu yang 
sudah digunakan untuk menyeberangkan ternyata jalannya lebih laju 
daripada getek. Dengan peristiwa tersebut, Raden Mas Said minta maaf 
kepada Joselesono karena beliau tidak mengira bahwa Joselesono 
memiliki kelebihan ilmu yang begitu tinggi, dan Raden Mas Said 
mengucapkan terimakasih yang tak terhingga karena Joselesono telah 
menyelamatkan beliau beserta seluruh pengikutnya, dan berpesan kepada 
Joselesono sebagai juru penambang kalau tempat ini akan menjadi sebuah 
desa dan diberi nama “Desa Nambangan” oleh Raden Mas Said.    
2) Struktur Crita  
a) Tema 
Peristiwa yang diceritakan dalam cerita rakyat “Asal Usul 
Nama Desa Nambangan” adalah peristiwa asal mula nama suatu 
tempat sehingga dinamai Nambangan oleh tokoh utama dalam cerita 
tersebut. Nama tempat tersebut sekarang menjadi nama satu desa di 
Kecamatan paling ujung barat Kabupaten Wonogiri berbatasan dengan 
Kabupaten Sukoharjo yakni Desa Nambangan Kecamatan Selogiri 
Kabupaten Wonogiri (sekarang).  
Pemberian nama tersebut adalah dalam peristiwa pelarian 
Raden Mas Said dari Surakarta karena kecewa atas perlakuan 
kerabatnya. Dalam peristiwa tersebut Raden Mas Said menuju daerah 
selatan Surakarta dengan menyeberangi sungai ditolong oleh seorang 
tukang perahu (getek). Berdasarkan isi cerita dan tema cerita pada 
cerita rakyat “Asal Usul Nama Desa Nambangan” adalah asal mula 
terjadinya nama tempat yakni Desa Nambangan, maka cerita ini dapat 
diklasifikasikan dalam legenda. 
b) Alur 
Alur cerita dalam cerita rakyat “Asal Usul Nama Desa 
Nambangan” adalah alur lurus atau alur maju. Secara berurutan 
diceritakan asal usul tokoh cerita yakni Raden Mas Said yang dalam 
perjalanan saat kepergiannya dari Keraton Surakarta menuju ke arah 
selatan, yang pada waktu itu masih berupa hutan belantara. 
Rumah penduduk juga masih sedikit itupun juga berjauhan 
tempatnya. Pada saat itu Raden Mas Said dikejar prajurit keraton yang 
bersekutu dengan Belanda untuk ditangkap. Ternyata, Raden Mas Said 
bersama para pengikutnya lolos dan segera melanjutkan perjuangan ke 
daerah selatan Surakarta. Kronologi ceritanya berjalan berurutan dari 
awal hinga akhir cerita.  
 
 
 
c) Tokoh 
Tokoh utama cerita adalah Raden Mas Said yang memiliki 
karakter arif dan bijaksana, terkenal dekat dengan masyarakat bawah, 
berani berjuang membela kebenaran dan keadilan meskipun harus 
hidup dalam pelarian dan selalu diintai musuh. Raden Mas Said selalu 
memohon pada Tuhan Yang Maha Kuasa dengan prinsip berusaha dan 
berdoa sebagai kewajiban manusia yang menentukan adalah Tuhan 
Semesta Alam. 
Selain tokoh utama ada beberapa tokoh pendukung cerita, 
antara lain Martapura dan Joselesono. Martapura adalah pengikut setia 
Raden  Mas Said dan selalu mendampingi kemana arah tujuan beliau. 
Joselesono adalah seorang tukang perahu / juru penambangang 
pekerjaan setiap harinya menyeberangkan masyarakat yang 
berkepentingan untuk ke utara sungai atau sebaliknya. 
Dalam kenyataannya Joselesono kini bukanlah orang 
sembarangan, dia memiliki ilmu yang cukup tinggi dan dengan tulus ia 
bersedia ikut menjaga keselamatan Raden Mas Said beserta seluruh 
pengikutnya agar terhindar dari kejaran Belanda. 
d) Latar 
Latar yang menonjol dalam cerita pada cerita rakyat “Asal Usul 
Nama Desa Nambangan” adalah latar tempat. Cerita berawal dari 
kepergian seorang pangeran dari Keraton Surakarta karena mendapat 
perlakuan kurang menyenangkan dari kerabatnya. Pangeran tersebut 
adalah Raden Mas Said. Berbekal hati kecewa tersebut, ia bersama 
pengikutnya menyingkir ke arah selatan hingga dalam pelarian tersebut 
terhambat karena harus menyeberang sungai di sebelah selatan 
Sukoharjo (sekarang). 
Pada saat-saat awal menyebarang, ketika menyeberang, dan 
setelah menyeberang inilah peristiwa tersebut melahirkan cerita yang 
hingga sekarang diyakini masyarakat setempat sebagai asal usul nama 
desanya, sebagai tonggak keberadaannya secara turun temurun.   
e) Amanat 
Berdasarkan isi cerita pada cerita rakyat “Asal Usul Nama Desa 
Nambangan” dapat ditemukan beberapa amanat yang sesuai, diambil 
dari karakter dan perilaku tokoh utama yakni Raden Mas Said maupun 
peristiwa-peritiwa yang ada dalam cerita antara lain ; (1) agar 
masyarakat mengetahui bahwa nama Desa Nambangan sebagai 
tonggak perjuangan leluhurnya di masa-masa lampau, (2) 
seharusnyalah kita sebagai pewaris keberadaannya selalu memelihara 
dan melestarikan peninggalan-peninggalan dari para leluhur, (3) 
meneladani perjuangan para leluhur yang bersedia berjuang tanpa 
pamrih, rela berkorban demi membebaskan diri dari ketertindasan, (4) 
kita wajib memberdayakan peninggalan-peninggalan para leluhur 
disesuaikan dengan hal-hal yang baik di dalam mengisi hasil 
perjuangan, tidak hanya merawat dan memelihara tetapi memanfaatkan 
untuk kesejahteraan bersama. 
 f)  Nilai Edukatif Dalam Cerita 
(1) Nilai Pendidikan Moral 
Nilai pendidikan moral yang berisi tentang kebaikan dalam 
cerita pada cerita rakyat “Asal Usul Nama Desa Nambangan” dapat 
ditemukan pada karakter dan perilaku Raden Mas Said dan 
Joselesono. Pada diri Raden Mas Said beliau adalah pejuang sejati 
yang jarang-jarang ditemui baik di masa lampau maupun masa 
kini, yakni rela meninggalkan hidup sejahtera sebagai seorang 
Pangeran dan bersedia hidup mengembara untuk berjuang yang 
jauh dari kota. Berikut gambaran sosok pribadi yang mendukung 
hal tersebut : 
“Waktu dahulu daerah Solo selatan masih merupakan hutan 
belantara dan hutan-hutan campurang yang lebat. Desa-desa 
masih jauh jaraknya dan hanya terletak dilembah-lembah 
sungai Bengawan Solo saja. Jalan Raya belum ada, sungai 
Bengawan Solo masih dapat dilayari sampai ke hulu. Mereka 
takut menempuh lewat sungai, karena dahulu di tepi sungai 
Bengawan Solo masih berupa hutan dan kedung-kedung 
Bengawan diceritakan banyak buayanya, sehingga Belanda 
tidak berani menyusuri sungai Bengawan Solo. Rombongan 
Raden Mas Said sudah tiba di sebelah barat desa Nguter 
(sekarang), alamnya masih berupa hutan belantara namun 
Raden Mas Said beserta pengikutnya menyusuri tepi bengawan 
untuk mencari tempat penyeberangan yang aman. Selanjutnya 
bertemu seorang petani yang memberi tahu kepada Raden Mas 
Said letak penyeberangan sungai Bengawan Solo itu. Demikian 
tuturannya, Raden kalau akan menyebarang ke selatan 
bengawan, tidak jauh dari tempat ini sudah ada tempat 
penyeberangan orang-orang yang akan pergi dan pulang pasar. 
Kira-kira 500 meter lagi sudah sampai, jalan ini terus ke timur, 
yaitu  tidak jauh dari pohon besar yang tampak dari sini itu, ada 
tempat penyeberangan.” (Ngadiyo, 1987 : 28) 
 
(2) Nilai Pendidikan Adat 
Nilai pendidikan adat dalam crita pada cerita rakyat “Asal Usul 
Nama Desa Nambangan” adalah tergambar lewat tojkoh 
pendukung yakni seorang juru panambang yang bekerja sehari-hari 
sebagai pengayuh perahu yang terbuat dari bambu (bahasa Jawa 
gethek), untuk menyeberangkan orang-orang yang membutuhkan. 
Nama juru penambang tersebut yakni Joselesono. Dia dengan 
sangat hormat mendekat kepada rombongan bangsawan yang baru 
dating di tepi sungai tersebut. Berikut kutipan yang menjelaskan 
hal itu : 
“Raden mas Said beserta rombongan telah tiba di tempat 
penyeberangan, ketika juru penambang sedang mengayuh 
geteknya menuju ke utara menyeberangkan orang-orang yang 
akan pergi ke pasar atau bepergian. Juru penambang yang 
sudah setengah umur itu berkeringat sekujur tubuh dan segera 
turun dari getek menyambut kedatangan para bangsawan di tepi 
sungai itu. Ia sedikit takut sebab menurut perkiraannya 
rombongan yang ia dekati bukanlah orang kebanyakan. Ia 
mengira rombongan tersebut bangsawan dari Kartasura yang 
sedang melakukan perjalanan jauh lalu sapanya, “Apakah gusti 
akan menyaberang ke selatan bangawan ini ? tanya juru 
penambang. Benar Pak aku bertujuan ke seberang bengawan 
ini, jawab raden Mas Said. Maafkan gusti kalau saya lancang, 
agaknya rombongan gusti ini dari keluarga Keraton Surakarta, 
tanya juru panambang. Benar pertanyaanmu Pak, kami satu 
keluarga besar dari Surakarta ingin mengerti dan melihat dari 
dekat keadaan hutan-hutan di Wonogiri, kata Raden Mas Said. 
Apakah gusti ini yang dikabarkan orang Raden Mas Said ? 
tanya juru penambang lagi. Benar Pak akulah Raden Mas Said, 
siapakah namamu Pak ? tanya Raden Mas Said. Nama saya 
Joselesono gusti. Kalau begitu apakah gusti sdang elakukan 
perlawanan tehadap kompeni Belanda ? kata Joselesono. Benar 
katamu Pak, oleh karena itu tolonglah aku sekeluarga ini, 
seberangkan ke selatan bengawan ini. Ya gusti, saya akan 
membantu dengan tulus hati maka cepat diperintahkan para 
pengikut naik ke getek lebih dulu, sedangkan Gusti saya mohon 
yang paling akhir saja, pinta Joselesono, lalu Raden Mas Said 
mengiyakan.” (Ngadiyo, 1987 : 31-32) 
    
(3) Nilai Pendidikan Agama 
 Nilai pendidikan agama dalam cerita pada cerita rakyat 
“Asal Usul Nama Desa Nambangan” adalah melalui hal-ha;l yang 
dilakukan oleh juru penambang Joselesono saat menyeberangkan 
keluarga besar bangsawan dari Surakarta ketika dia kembali ke 
sebarang sungai tidak mengarah ke tempat Raden Mas Said berada 
tetapi menambatkan geteknya agak jauh dari tempat Raden Mas 
Said berdiri.Hal itu membuat marah Raden Mas Said, tetapi 
dengan santun dan sangat hati hati juru panambang Joselesono 
menjelaskan maksud ia berlaku demikian itu untuk mengelabui 
musuh,bahkan ia mengusulkan siasat lain untuk mengecoh musuh. 
Berikut kutipan yang menjelaskan hal itu: 
“Pak,apa maksudmu aku ditinggal seorang diri disini ? tanya 
Raden Mas Said kebingungan. Gusti, ketahuilah, gethek ini 
akan saya tambatkan di tepi bengawan dan tidak akan saya 
gunakan sementara,mereka akan saya seberangkan setelah 
tengah hari nanti, dan Gusti akan saya seberangkan dengan 
daun lumbu ini,kata Joselesono.Pak Joselesono! Apa katamu 
itu? Masakan daun lumbu sekecil ini akan kamu gunakan untuk 
menyeberangkan aku? Apakah biar aku tenggelam di bengawan 
yang dalam ini, dan biar aku dimakan buaya di kedung sana? 
kata Raden Mas Said garang. Sabar Gusti jangan tergesa-gesa 
marah, saya bertanggungjawab keselamatan Gusti, bukan 
hanya dalam soal penyeberangan saja tetapi menyelamatkan 
Gusti agar terhindar dari kejaran Belanda. Masalah saya 
menyeberangkan dengan daun lumbu itu, biar getek kering di 
tepi utara agar seolah-olah belum ada orang yang saya 
seberangkan ke selatan. Jadi jika Belanda dating ke sini mereka 
percaya kalau belum ada orang menyeberang ke selatan, itulah 
maksud saya. Jika Gusti ragu dengan daun lumbu ini cobalah 
dulu daun lumbu ini diinjak tenggelam atau tidak, bahkan 
bersamaan dengan saya, kata Joselesono. Raden Mas Said 
menjadi heran daun lumbu sudah digunakan untuk 
menyeberangkan berdua, ternyata jalannya lebih laju daripada 
getek, setelah tiba di tepi selatann, semua yang melihat menjadi 
terheran-heran memuji Joselesono juru panambang yang unik. 
Selanjutnya Raden Mas Said minta maaf pada Joselesono 
karena beliau tidakmengira juru panambang ini memiliki 
kelebihan ilmu yang begitu tinggi. Dan beliau mengucapkan 
terima kasihnya, pada Joselesono. Beeliau berpesan pada 
Joselesono jika suatu saat tempat ini menjadi sebuah desa saya 
beri nama “Desa Nambangan”. Artinya untuk mengingat 
kebaikan dan jasa Joselesono si juru panambang yang telah 
menyelamatkan Raden Mas Said bersama pengikutnya dari 
kejaran prajurit Surakarta yang bersekutu dengan Belanda.” 
(Ngadiyo, 1987 : 32-33) 
 
(4) Nilai Pendidikan Kepahlawanan 
Nilai pendidikan kepahlawanan dapat dicermati dalam 
cerita pada cerita rakyat “Asal Usul Nama Desa Nambangan” 
antara lain bukan hanya keberanian seseorang dalam sebuah 
pertempuran di medan perang, tetapi seberapa besar makna dan arti 
apa yang diperjuangkan tersebut barmanfaat bagi orang lain. 
Kepahlawanan seseorang dapat juga berupa semangat dan 
perjuangannya untuk berkorban demi kepentingan umum, 
menegakkan kebenaran, membela kaum tertindas dan untuk 
membantu sesame mencapai ketenteraman hidup. Nilai 
kepahlawanan dilihat pula dari keberhasilan seseorang dalam 
mengatasi segala rintangan hingga berhasil memetik hasil 
perjuangannya. Berikut kutipan yang mendukung hal itu : 
“Gusti saya akan membantu Gusti dengan tulus hati. Oleh 
karena itu, cepat-cepat pengikut Gusti diperintahkan naik ke 
getek sebagian dahulu karena kalau bersamaan getek ini tidak 
muat. Tetapi saya mohon Gusti yang paling akhir saja, pinta 
Joselesono.” (Ngadiyo, 1987 : 32) 
 
 
B. Pembahasan 
Untuk membahas hasil penelitian digunakan sejumlah teori yang 
relevan dengan pokok permasalahan yang ada dalam penelitian. Pokok 
permasalahan yang ada dalam penelitian ini meliputi : 
1. Jenis-Jenis Cerita Rakyat Kabupaten Wonogiri 
2. Struktur Cerita Rakyat Kabupaten Wonogiri 
3. Nilai Edukatif Dalam Cerita Rakyat Kabupaten Wonogiri 
Sebelumnya dibahas lebih dulu permasalahan yang ada antara lain latar 
sosial budaya Kabupaten Wonogiri, kedudukan dan fungsi cerita rakyat 
Kabupaten Wonogiri. Pembahasan dilakukan secara berurutan seperti dalam 
uraian berikut. 
Bagian permulaan pada bab ini diuraikan deskripsi latar sosial budaya 
Kabupaten Wonogiri. Penyajian deskripsi latar sosial budaya meliputi letah 
geografis, luas wilayah, penduduk dan adat istiadat, agama dan kepercayaan 
masyarakat sera bahasa penduduk Kabupaten Wonogiri. Hal ini dimaksudkan 
untuk memberi gambaran awal secara lengkap. Melalui gambaran awal 
tersebut dapat diketahui latar belakang penduduk pada masa lampau sehingga 
dapat tercipta beberapa cerita rakyat yang ada di Kabupaten Wonogiri. 
Pendeskripsian latar sosial budaya dijadikan dasar untuk menganalisis 
cerita rakyat Kabupaten Wonogiri. Latar sosial budaya dan kehidupan 
penduduk Kabupaten Wonogiri saat ini tidak terlepas dengan kehidupan pada 
masa lampau. Bahkan masa yang akan dating tentunya masih diwarnai 
kehidupan masa-masa sebelumnya (masa sekarang). Hal ini menjadi landasan 
bahwa cerita rakyat yang hidup dan berkembang sampai saat ini pasti 
berkaitan erat dengan latar sosial budaya penduduk pada masa lampau yang 
berjalan dari masa ke masa atau dari satu generasi ke ganerasi berikutnya. 
Cerita rakyat mmerupakan cerita berupa cipta sastra yang ada atau 
pernah ada dalam suatu masyarakat. Cerita itu tersebar berkembang dan turun 
temurun secara lisan dari generasi ke generasi berikutnya. Penyebarannya 
berlangsung secara lisan dan bersifat tuturan. Dalam sebuah cerita rakyat 
terkandung aspek sosial budaya, agama, tradisi, perjuangan para tokoh dan 
sejumlah ajaran atau nilai-nilai tertentu. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa melalui cerita rakyat 
Kabupaten Wonogiri dapat diketahui kehidupan penduduknya di masa 
lampau. Hail ini menandakan bahwa cerita rakyat memiliki kedudukan dan 
fungsi tertentu bagi masyarakat pemiliknya. Sejalan dengan hal tersebut, thaya 
Sankar (2001) mengatakan bahwa melalui cerita rakyat, anak-anak berpeluang 
mendekati masyarakat masa silam serta menyingkap latar belakang kehidupan, 
kepercayaan, dan kebudayaan nenek moyang mereka. 
Dengan memahami cerita rakyat Kabupaten Wonogiri dapat diketahui 
fungsi dan kedudukan masyarakat Kabupaten Wonogiri di masa lampau 
sedang isi cerita yang ada merupakan gambaran masyarakat pemiliknya. 
Artinya kebiasaan atau cara hidup masyarakat di Kabupaten Wonogiri mirip 
dengan yang termuat dalam cerita rakyat yang ada dan berkembang hingga 
saat ini. Hal ini sependapat dengan pernyataan bahwa cerita rakyat juga dapat 
digunakan untuk mempelajari sastra pada masa lampau (literary heritage), 
sedangkan fungsinya sebagai alat untuk memahami khasanah budaya (Bahrum 
Yunus dkk, 1998 : 13 ). 
Manfaat cerita rakyat yang lain adalah sebagai sarana hiburan juga 
merupakan sarana untuk mengetahui ; (1) Asal usul nenek moyang, (2) 
kehidupan dan cara hidup yang dapat diteladani dari para leluhur, (3) paham 
hubungan kekerabatan (silsilah), (4) asal mula nama suatu tempat, (5) adat 
istiadat dan agama atau kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa (Dendy 
Sugono, 2003 : 126). 
Cerita rakyat dapat juga berfungsi sebagai penghubung kebudayaan 
masa silam dengan kebudayaan sekarang dan yang akan datang. Dalam arti 
luas cerita rakyat pada suatu daerah lebih mengedepankan tradisi lisan, dapat 
pula berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan kesadaran akan keagungan 
budaya dan dapat mendukunng kebudayaan daerah setempat. Berikut ini 
pembahasan tentang pokok permasalahan dalam penelitian cerita rakyat 
Kabupaten Wonogiri. 
1. Jenis-Jenis Cerita Rakyat Kabupaten Wonogiri 
Tiap daerah umumnya memiliki cerita rakyat termasuk Kabupaten 
Wonogiri. Pada kenyataannya Kabupaten Wonogiri memiliki cerita rakyat 
yang merupakan bagian dari sastra daerah yakni sastra yang diungkapkan 
dalam bahasa daerah. Cerita rakyat yang ada di Kabupaten Wonogiri 
diceritakan dalam bahasa Jawa sebagai bahasa daerah. 
Darri sejumlah cerita rakyat yang ada di Kabupaten Wonogiri 
dapat diklasifikasikan atas cerita rakyat yang dikenal masyarakat 
Kabupaten Wonogiri dan cerita rakyat yang tidak dikenal. Jenis cerita 
rakyat yang dikenal pada dasarnya merupakan cerita rakyat yang menonjol 
diantara yang lain. Cerita rakyat yang menonjol yang dikenal seagian besar 
masyarakat Kabupaten Wonogiri adalah cerita rakyat yang memiliki bukti-
bukti fisik berupa peninggalan nenek moyang atau tokh yang ada dalam 
cerita tersebut. Artinya tempat-tempat atau lokasi berkembangnya cerita 
rakyat tersebut masih sering dikunjungi masyarakat baik dari wilayah 
Kabupaten Wonogiri maupun yang dari luar wilayah Kabupaten Wonogiri. 
Bukti-bukti fisik atau peninggalan-peninggalan para tokoh dalam 
cerita rakyat Kabupaten Wonigiri yang dimaksud adalah berupa petilasan, 
makam, sungai , sendang, arca, kampung, pegunungan, tempat, dusun, 
pohon, dan benda-benda fisik lainnya. Biasanya masyaarakat Kabupaten 
Wonogiri lebih percaya pada cerita rakyat cerita rakyat yang masih 
memiliki peninggalan fisik. Adanya pengelola tempat petilasan dan juru 
kunci juga menambah keyakinan masyarakat Jabupaten Wonogiri akan 
kebenaran cerita yang terjadi pada masa lampau di tempat tersebut. Di 
lokasi atau tempaat tersebut pengunjung dapat memperoleh informasi 
lengkap dari juru kunci atau orang yang diyakini mengetahui ceritanya 
secara lengkap. 
Penelitian cerita rakyat Kabupaten Wonogiri ini dilakukan di 
beberapa tempat / lokasi yang memiliki criteria seperti uraian diatas. Cerita 
rakyat yang diteliti adalah cerita rakyat yang menonjol yang sudah pasti 
dikenang oleh masyarakat Kabupaten Wonogiri bahkan masyarakat di luar 
Kabupaten Wonogiri. 
Cerita rakyat cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri yang digali 
dalam penelitian ini berjumlah tujuh. Antara lain ; (1) “Raden Ayu 
Matahati”, (2) “Tugu Sasana Pusaka”, (3) “Pertempuran Raden Mas Said 
di Nglaroh”, (4) “Misteri Batu Gilang”, (5) “Prasasti Hari Lahir Kota 
Wonogiri”, (6) “Tempat Penemuan Arca Purbakala”, (7) “Asal Usul Nama 
Desa Nambangan”. Tujuh cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri yang 
menonjol ini berada di tiga desa dan satu kelurahan, semua lokasi berada 
di wilayah Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri.  
Raden Ayu Matahati terletak di dusun Gunung Wijil Kelurahan 
Kaliancar Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri, “Tugu Sasana 
Pusaka” berada di dusun Josutan Kelurahan Kaliancar Kecamatan Selogiri 
Kabupaten Wonogiri. Pertempuran Raden Mas Said di Nglaroh berada di 
dusun Nglaroh Desa Pule Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri. 
“Misteri Batu Gilang” berada di dusun Nglaroh Desa Pule Kecamatan 
Selogiri Kabupaten Wonogiri. “Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri” berada 
di dusun Nglaroh Desa Pule Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. 
“Tempat Penemuan Arca Purbakala” berada di dusun Kadipaten Desa 
Jendi Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. “Asal Usul Nama Desa 
Nambangan” berada di Desa Nambangan Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri. 
Dari penelitian ini diketahui bahwa pada tujuh tempat / lokasi 
cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri tersebut terdapat bukti-bukti fisik 
berupa kampung, desa pegunungan, sungai, makam, bangunan, arca, 
pusaka, batu, prasasti, rumah, atau benda-benda peninggalan lainnya, 
dengan keadaan berbeda-beda di masing-masing lokasi.  
Peninggalan tokoh cerita “Raden Ayu” Matahati adalah makam 
Astana Giri di dusun gunung Wijil Kelurahan Kaliancar Kecamatan 
Selogiri. Peninggalan berupa bukti fisik pada cerita “Tugu Sasana Pusaka” 
adalah tugu yang megah di dusun Josutan Kelurahan Kaliancar Kecamatan 
Selogiri dan dua buah tombak serta satu keris. 
Bukti fisik peninggalan cerita “Pertempuran Raden Mas Said di 
Nglaroh” yakni dusun Nglaroh, Gunung Gajah Mungkur, sungai Pule, 
Makam prajuritnya di Mantenan Desa Jaten. Bukti fisik peninggalan cerita 
“Misteri Batu Gilang” adalah sbentuk batu yang dibingkai khusus agar 
tidak mudah rusak, rumah tempat menyimpan, sumur, semua berada di 
dusun Nglaroh Desa Pule Kecamatan Selogiri. 
Bukti fisik peninggalan tokoh cerita “Prasasti Hari Lahir Kota 
Wonogiri” adalah prasasti cikal bakal, tempat musyawarah dahulu 
sekarang dibangun berupa rumah bangsal. Bukti fisik peninggalan tokoh 
cerita tempat penemuan arca purbakala adalah dusun Kadipaten, pohon 
beringin, daerah bekas wilayah, rumah tempat menyimpan arca dan 
makam penemnya / Atmo Sentono. 
Bukti fisik peninggalan tokoh cerita “Asal Usul Desa Nama Desa 
Nambangan” adalah jalan, sungai, hutan, dusun Ngepos, dusun 
Nambangan, dusun Nangger. Pada setiap lokasi memiliki juru kunci atau 
orang kepercayaan yang diberi tugas bertanggunjawab pada peninggalan-
peninggalan tersebut maupun pejabat pemerintahan yang bertugas 
memelihara kelestarian barang-barang peninggalan yang berupa benda-
benda fisik. 
Melalui penelitian ini juga diketahui bahwa pada tujuh lokasi 
penelitian crita rakyat di Kabupaten Wonogiri tersebut masing-masing 
memiliki juru kunci. Cerita rakyat Raden Ayu Matahati di dusun Gunung 
wijil Kelurahan Kaliancar memiliki satu orang juru kunci yakni Bapak 
Rukiman S.Ag yang bertugas menjaga. Merawat dan melestarikan makan 
Raden Ayu Matahati di pemakaman Astana Giri dusun Gunung Wijil 
Kelurahan Kaliancar Kecamatan Selogiri.  
Pada tugu sasana pusaka memiliki satu orangn juru kunci yakni 
bapak Triyant, (kepala lingkungan dusun Josutan) Kelurahan Kaliancar 
Kecamatan Selogiri. Pada lokasi peninggalan pertempuran Raden Mas 
Said di Ngalroh memiliki satu orang juru kunci yakni bapak Tukimin 
Rastomo Sudanto bermukin di dusun Nglaroh Desa Pule Kecamatan 
Selogiri. Perlu diketahui bahwa bapak Tukimin Rastomo Susanto ini 
adalah juru kunci yang bertugas rangkap tiga peningggalan yakni jejak 
“Pertempuran Raden Mas Said di Nglaroh, Misteri Batu Gilang, dan 
Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri. 
Selanjutnya untuk peninggalan “Tempat Penemuan Arca 
Purbalaka”, karena tempat tersebut hanya tinggal daerahnya saja dan 
sudah dipergunakan untuk kepentingan masyarakat setempat yakni untuk 
pasar, untuk pendirian masjid, maka di lokasi ini tidak ada juru kuncinya, 
hanya tinggal tempat sebagai petilasan saja yakni pohon beringin di dusun 
Kadipaten Desa Jendi Kecamatan Selogiri. Sedang arca-arca temuan 
tersebut berada di rumah keturunan Bapak Atmo Sentono di dusun 
Gemutren Desa Pule Kecamatan Selogiri. 
Pada lokasi “Asal Usul Nama Desa Nambangan” berupa studi 
pustaka dan buku-buku perjalanan hidup tokoh dalam cerita rakyat yang 
masih berkaitan dengan cerita yang berbeda tetapi tokoh yang sama. 
Tujuh lokasi cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri tersebut sampai 
saat ini masih sering dikunjungi oleh masyarakat baik dari wilayah 
Kabupaten Wonogiri maupun dari luar wilayah Kabupaten Wonogiri. 
Umumnya kunjungan masyarakat tersebut untuk berziarah, termasuk di 
dalamnya kegiatan ritual meditasi tertentu, dan bahkan ada juga yang 
bertujuan hanya untuk wisata. Ada juga kelompok pemerhati budaya, 
tempat tersebut adalah sumber untuk mendapatkan bahan tulisan. 
Berdasarkan pengamatan dapat diketahui bahwa frekuensi 
kunjungan dan jumlah pengunjung meningkat pada hari-hari tertentu, 
missal malam Selasa Kliwon dan malam Jumat Kliwon, lebih lagi pada 
hari besar agama Islam yakni Idul Fitri peziarah meningkat tajam. Dari 
tujuh lokasi penelitian tersebut yang paling banyak dikunjungi dan ziarahi 
yakni makam Raden Ayu Matahati dan jejak Pertempuran Raden Mas Said 
di Nglaroh, terutama pada bulan Sura (Muharam). (Keterangan ini 
berdasarkan buku tamu pengunjung). Sudah menjadi tradisi kerabat 
Mangkunegaran untuk berkunjung bersamaan dengan acara Jamasan 
Pusaka dan Ruwatan Masal setiap setahun sekali yang juga sangat diminati 
oleh masyarakat Kabupaten Wonogiri. 
Melalui penelitian ini juga diketahui bahwa tujuh cerita rakyat 
Kabupaten Wonogiri tersebut pada umumnya berisi peristiwa asal mula 
terjadi, ditemukannya suatu benda, asal usul nama desa, cikal bakal 
keberadaan tempat, hari jadi / lahir kota tertentu. Cerita rakyat Raden Ayu 
Matahati berisi asal mula perjodohan Raden Mas Said dengan Siti Rubiyah 
di dusun Matah Desa Singodutan Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri. Cerita rakyat Tugu Sasana Pusaka berisi asal mula benda-benda 
peninggalan Raden Mas Said di masa perang melawan penjajah Belanda. 
Cerita rakyat Pertempuran Raden Mas Said di Nglaroh berisi asal 
mula terjadinya peperangan antara pasukan Raden Mas Said melawan 
prajurit Surakarta yang bersekutu dengan Belanda di dusun Nglaroh Desa 
Pule Kecamatan Selogiri. Cerita rakyat Misteri Batu Gilang berisi asal 
mula terjadinya pecahnya sebuah batu secara menakjubkan yang saat itu 
sedang digunakan sebagai tempat duduk Raden Mas Said di dusun 
Nglaroh Desa Pule Kecamatan Selogiri. Cerita rakyat Prasasti Hari Lahir 
Kota Wonogiri berisi asal mula terjadinya kota Wonogiri berawal dari 
dusun Nglaroh Desa Pule Kecamatan Selogiri. 
Cerita rakyat Tempat Penemuan Arca Purbakala berisi asal mula 
diketemukannya arca-arca di tempat bekas wilayah kerajaan 
Mangkunegaran yakni di dusun Kadipaten Desa Jendi Kecamatan Selogiri. 
Cerita rakyat Asal Usul Nama Desa Nambangan berisi asal mula 
terjadinya Desa Nambangan Kecamatan Selogiri. Jadi tujuh crita rakyat 
yang diteliti ini dapat diklasifikasikan dalam cerita rakyat jenis legenda.  
Pengklarifikasian tujuh cerita rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut 
didasarkan pada sejumlah teori. Menurut Suripan Sadi Hutomo (1991 : 64) 
menyatakan legenda adalah cerita-cerita yang oleh masyarakat yang 
mempunyai cerita tersebut dianggap sebagai peristiwa-peristiwa sejarah, 
itulah sebabnya ada orang yang menyatakan bahwa legenda adalah sejarah 
rakyat, bahkan ada pula yang menegaskan bahwa legenda sering 
dipandang sebagai sejarah kolektif (folk history), walaupun telah 
mengalami pemutar balikan fakta (distorsi) sehingga berbeda dengan kisah 
aslinya (James Dananjaya, 1997 : 66). 
Legenda merupakan cerita yang bersifat semi historis, sehingga 
dapat dikatakan bahwa tujuh cerita rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut 
memiliki kaitan erat dengan sejarah kehidupan masa lampau masyarakat 
Kabupaten Wonogiri meskipun tingkat kebenarannya tidak semuanya 
bersifat murni (tidak mutlak benar). 
Cerita rakyat bentuk legenda masih dapat diklasifikasikan ke dalam 
jenis legenda tertentu. Pengklarifikasian jenis legenda ini didasarkan pada 
isi ceritanya. Secara terperinci Brunvand menggolongkan legenda ke 
dalam empat kelompok yaitu ; (1) legenda keagamaan (religious legend), 
(2) legenda alam gaib (supernatural legend), (3) legenda perseorangan 
(personal legend), dan (4) legenda setempat (local legend) (dalam James 
Dananjaya, 1997 : 67). 
Melalui analisis terhadap tujuh cerita rakyat Kabupaten Wonogiri 
tersebut diketahui bahwa isi ceritanya saling berhubungan dengan nama 
tempat seperti dusun Matah, Desa Nambangan, sungai Bengawan Solo, 
dan lain-lain. Analisis terhadap tujuh cerita rakyat tersebut juga diketahui 
bahwa cerita tersebut berkaitan dengan kehidupan dan perjuangan tokoh-
tokohnya. Jadi tujuh cerita rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut secara 
lebih spesifik dapat diklasifikasikan ke dalam “legenda setampat” dan 
“legenda perseorangan”. 
Pengklasifikasian tujuh cerita rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut 
didukung oleh teori-teori yang relevan. Menurut James Dananjaya (1997 : 
73), legenda perseorangan adalah cerita mengenai tokoh-tokoh tertentu, 
yang dianggap oleh pemilik cerita, benar-benar terjadi. Legenda semacan 
ini cukup banyak jumlahnya di Indonesia, kita mengenal legenda Pangeran 
Samodra di Kabupaten Sragen Jawa Tengah, legenda Prabu Siliwangi di 
Jawa Barat, legenda Endang Nawangsih di Kabupaten Boyolali Jawa 
Tengah, dan legenda Sangkuriang di Jawa Barat. 
Tujuh cerita rakyat Kabupaten Wonogiri ini termasuk golongan 
legenda setempat didasarkan teori James Dananjaya. Menurut James 
Dananjaya (1997 : 75) menjelaskan bahwa yang termasuk ke dalam 
golongan legenda setempat adalah cerita yang berhubungan dengan suatu 
tempat, nama tempat, bentuk topografi (yakni bentuk permukaan suatu 
daerah yang berbukit-bukit dan berjurang-jurang). 
Cerita rakyat Kabupaten Wonogiri yang masih hidup dan 
berkembang sampai saat ini pada dasarnya diturunkan secara lisan dari 
generasi ke generasi berikutnya tersebar luas di kalangan rakyat. Dari 
sejumlah cerita rakyat yang ada hanya beberapa saja yang ditulis dan 
dibukukan itupun belum menyeluruh. Secara umum penyebaran dan 
pewarisan cerita rakyat Kabupaten Wonogiri berkembang secar lisan, dari 
mulut ke mulut, bersifat tradisional dari satu generasi ke generasi 
berikutnya dengan berbagai versi cerita, dan biasanya tidak diketahui 
pengarangnya (anonim). 
Kebaradaan cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri diwariskan secara 
turun-temurun dari tuturan lisan generasi pendahulu ke generasi 
berikutnya. Cerita rakyat diyakini oleh masyarakat setempat sebagai 
pemilik yang harus memelihara dan melestarikannya. 
  Suripan Sadi Hutomo (1991 : 1) berpendapat bahwa cerita rakyat 
merupakan bagian dari sastra lisan dimaksudkan sebagai kesusastraan 
yang mencakup ekspresi warga dalam suatu kebudayaan yang disebarkan 
dan diturunkan secara lisan (dari mulut ke mulut). 
Dalam kenyataannya cerita rakyat Kabupaten Wonogiri 
berkembang di masa lalu ketika bahasa tulis belum seperti sekarang karena 
diwariskan secara lisan, sering kali ceritanya bervariasi (ditambah atau 
dikurangi). Hal ini sangat tergantung pada kemahiran pencerita. Antara 
pencerita satu dengan yang lain kadang muncul cerita berbeda, memiliki 
versi berbeda pula atas sebuah cerita yang sama. Oleh Karena itu cerita 
rakyat yang sama dapat diceritakan dalam versi berbeda meskipun isi 
ceritanya sama. Hal inilah yang menjadikan ciri cerita rakyat (termasuk 
cerita rakyat yang ada di Kabupaten Wonogiri).  
2. Struktur Cerita Rakyat Kabupaten Wonogiri 
Karya sastra pada umumnya memiliki strukturalisme, begitu pula 
cerita rakyat Kabupaten Wonogiri. Cerita rakyat “Raden Ayu Matahati”, 
“Tugu Sasana Pusaka”, “Pertempuran Raden Mas Said di Nglaroh”, 
“Misteri Batu Gilang”, “Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri”, “Tempat 
Penemuan Arca Purbakala”, dan “Asal Usul Nama Desa Nambangan” 
dibangun dengan strukturalisme yang terdiri dari beberapa unsure yang 
membentuk kebulatan cerita. Strukturalisme cerita meliputi isi, tema, alur, 
tokoh, latar, dan amanat. Semua unsure tersebut mendukung cerita dari 
awal sampai akhir. Beberapa unsure cerita tersebut saling mendukung dan 
saling melengkapi. Adanya salah satu unsure akan berpengaruh terhadap 
unsure cerita lainnya, hal ini sesuai pendapat Burhan Nurgiyantoro, bahwa 
struktur karya sastra mengacu pada pengertian hubungan antar unsure 
(intrinsik) yang bersifat timbale balik, saling menentukan, saling 
mempengaruhi, yang secara bersama membentuk satu kesatuan yang utuh. 
Secara sendiri terisolasi dari keseluruhannya, bahan, unsure, atau bagian-
bagian tersebut tidak penting, bahkan tidak ada artinya. Tiap bagian akan 
menjadi berarti dan penting setelah ada dalam hubungannya dengan 
bagian-bagian yang lain, serta bagaimana sumbangannya terhadap 
keseluruhan wacana (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 36). 
Kajian strukturalisme atas tujuh cerita rakyat Kabupaten Wonogiri 
tersebut memberi gambaran secara terperinci dan mendalam atas unsure 
intrinsik pembangun ceritanya. Dipilihnya kajian strukturalisme dilandasi 
teori yang relevan yakni ; (1) analisis / kajian strukturalisme merupakan 
prioritas pertama sebelum yang lain, karena tanpa itu kebulatan makna 
intrinsic tidak nakan lengkap, maka unsure-unsur karya sastra hanya dapat 
dipahami dan dinilai sepenuhnya atas dasar pemahaman tempat dan fungsi 
unsure itu dalam keseluruhan karya sastra (Teeuw, 1983 : 61), (2) analisis 
strukturalisme bertujuan membongkar dan memaparkan secara cermat, 
teliti, detail dan mendalam keterjalinan semua anasir dan aspek karya sstra 
yang bersam-sama menghasilkan makna menyeluruh (Teeuw, 2003 : 112), 
(3) strukturalisme dipandang sebagai salah satu pendekatan penelitian 
kesusastraan yang menekankan pada kajian hubungan antar unsure 
pembangun karya yang bersangkutan. Jadi strukturalisme sama dengan 
pendekatan yang objektif (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 37). Intinya 
pendekatan objektif menitik beratkan analisis / kajian isi cerita. 
Kajian strukturalisme atas tujuh cerita rakyat Kabupaten Wonogiri 
tersebut diawali pendeskripsian isi cerita, kemudian tentang tema, alur, 
tokoh, letar, dan amanat. Pendeskripsian isi masing-masig crita rakyat 
Kabupaten Wonogiri menunjukkan bahwa isi cerita yang disajikan melalui 
teks cerita rakyat merupakan hal yang digunakan sebagain landasan untuk 
mengkaji unsure-unsur cerita berikutnya. Isi cerita menjadi bagian 
terpenting Karena merupakan sesuatu yang dikisahkan dalam cerita yang 
dimaksud, dan merupakan bagian integral karena berkaitan dan 
berhubungan erat dengan aspek bentuk cerita. 
Dari hasil kajian diketahui secara umum isi masing-masing cerita 
rakyat Kabupaten Wonogiri berupa rangkaian peristiwa yang terjadi 
berdasarkan urutan waktu, berlangsung dari satu peristiwa ke peristiwa 
berikutnya. Rangkaian ceritanya bersifat kronologis dan menunjukkan 
sebab akibat dari urutan awal, tengah, hingga akhir cerita. 
Kajian ini sesuai dan sangat relevan berdasar dua pendapat berikut 
ini : (1) cerita sebagai sebuah urutan kejadian yang sederhana dalam 
urutan waktu Abrams dalam Burhan Nurgiyantoro, (1995 : 91) ; (2) aspek 
cerita (story) dalam sebuah karya sastra merupakan suatu hal yang amat 
esensial memiliki peranan sentral dari awal hingga akhir karya itu yang 
ditemui adalah cerita (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 90). 
Secara umum tujuh cerita rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut 
berisi perjalanan hidup dan perjuangan seorang tokoh, temanya hamper 
sama yakni asal mula terjadinya suatu tempat. Dengan mencermati isi dan 
tema tujuh cerita rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut dapat 
diklasifikasikan pada cerita bentuk legenda dalam jenis legenda 
perseorangan dan legenda setempat. 
Melalui hasil kajian tentang alur cerita dapat diketahui bahwa tujuh 
ncerita rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut adalah alur lurus atau alur 
maju, penggunaannya bersifat sederhana dan logis, artinya penggambaran 
pelaku dari awal disusul peristiwa-peristiwa secara berurutan sampai akhir 
cerita, peristiwa satu menyebabkan peristiwa berikutnya, hubungan sebab 
akibat logis sehingga jalan cerita dari awal sampai akhir mudah dipahami. 
Kajian tentang alur yakni kesederhanaan alur pada cerita rakyat 
Kabupaten Wonogiri tersebut sesuai dengan teori meliputi ; (1) paparan 
awal cerita (exposition), (2) mulai ada problem (incitingmoment), (3) 
penanjakkan konflik (rising action), (4) konflik yang semakin ruwet 
(complication), (5) konflik menurun (falling action), dan (6) penyelesaian 
(denouement) (Herman J. Waluyo, 2002 : 147). 
Kajian strukturalisme tentang tokoh dalam tujuh cerita rakyat 
Kabupaten Wonogiri dapat dikelompokkan tokoh utama dan tokoh 
pendukung. Tokoh utama diceritakan dalam porsi yang lebih banyak dan 
terkesan mendominasi jalannya cerita, sedangkan tokoh pendukung 
diceritakan pada bagian-bagian tertentu saja seperti fungsinya yakni hanya 
sebagai pendukung. Krakter yang tergambar adalah karakter hitam putih 
(baik atau buruk). Karakter demikian istilahnya penokohan, sesuai dengan 
teori yang mengatakan bahwa istilah tokoh menunjuk pada orangnya, 
pelaku cerita, sedangkan penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas 
tentang seseorang yang ditampilkan dalan sebuah cerita (Burhan 
Nurgiyantoro, 1995 : 165). 
Sebagai tokoh uatama digambarkan sebagai seorang yang tidak 
sombong, sakti, pemberani, suka bertapa, suka berpindah tempat, berganti-
ganti nama, dan tidak menyukai duniawi serta tidak pernah jahat. Hal ini 
menendai bahwa pencipta cerita rakyat pada masa itu memiliki alasan dan 
kepentingan tertentu. Penciptaan dan penyebarannya disesuaikan dengan 
kebutuhan, kebudayaan, dan kondisi masyarakat pada wktu itu 
dimaksudkan agar masyarakat dapat meneladani perilaku dan perjuangan 
para tokoh. 
Tentang kajian strukturalisme latar cerita, latar tempat disajikan 
lebih menonjol, artinya tijih cerita rakyat Kabupaten Wonogiri ini lebih 
menekankan pada latar tempat untuk membangun cerita. Latar tempat 
yang menjadi latar cerita selalu berganti dari tempat satu ke tempat yang 
lain. Latar waktu juga cukup sering digunakan, tersaji secara berurutan 
mulai masa muda si tokoh, usia tua sampai tokoh tersebut meninggal 
dunia. Penyajian latar dimaksudkan untuk memperjelas jalan cerita dari 
awal hingga akhir, hal ini dapat diketahi sejauh mana kesesuaian dan 
korelasi perilaku, karakter tokoh dengan kondisi masyarakatnya, sesuai 
pendapat Zainuddin Fananie (2001 : 97) mengatakan bahwa di dalam 
karya sastra setting / latar merupakan satu elemen pembentuk cerita yang 
sangat penting. 
Kajian strukturalisme tentang amanat dapat disampaikan bahwa 
tujuh cerita rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut ditemukan sejumlah 
amanat atau hikmah cerita, secara tersurat (ekplisit) maupun secara tersirat 
(implisit) maka amanat dapat ditangkap langsung melalui dialog atau 
percakapan antar tokoh, yang secara langsung mudah dipahami, sedang 
amanat yang bersifat tidak langsung harus melalui perenungan / pemikiran 
atas apa yang terjadi dalam cerita. Oleh karena itu pembaca cerita rakyat 
tersebut harus mampu menangkap / menemukan ajaran di balik kejadian-
kejadian atau perilaku para tokoh cerita. 
Amanat dikatakan baik jika amanat tersebut mampu membuka 
kemungkinan-kemungkinan yang luas dan baru bagi manusia dan 
lingkungannya, dapat digunakan sebagai landasan pembaca karya sastra 
khususnya dan masyarakat pada umumnya dalam aspek kehidupannya. 
Jadi berdasarkan sejumlah amanat yang terkandung dalam tujuh cerita 
rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut memiliki relevansi dan kontribusi 
positif bagi masyarakat pemiliknya. 
3. Nilai Edukatif Dalam Cerita Rakyat Kabupaten Wonogiri 
Setelah dilakukan analisis isi terhadap tujuh cerita rakyat 
Kabupaten Wonogiri diketahui bahwa di dalam tujuh cerita rakyat tersebut 
terkandung nilai edukatif meliputi nilai pendidikan moral, nilai pendidikan 
adapt, nilai pendidikan agama, dan nilai pendidikan kepahlawanan. Bukti-
bukti ditemukannya nilai-nilai edukatif ini disertai kutipan-kutipan di tiap-
tiap bagian dari masing-masing cerita rakyat tersebut telah dikemukakan 
pada bagian hasil penelitian. 
Nilai pendidikan moral yang terkandung pada cerita dalam tujuh 
cerita rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut menandai bahwa tujuh cerita 
rakyat Kabupaten Wonogiri berisi ajaran tentang kebaikan. Ajaran tentang 
kebaikan ini dapat diambil dari karakter dan perilaku serta kehidupan para 
tokoh ceritanya, selanjutnya dapat disampaikan untuk memberi 
keteladanan bagi pembaca termasuk di dalamnya adalah para siswa di 
berbagai jenjang pendidikan. 
Sehubungan dengan hal terserbut diatas berikut pendapat seorang 
ilmuwan. Moral dalam cerita biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran 
yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang bersifat praktis, yang 
dapat ditafsirkan dan diambil lewat cerita yang bersangkutan oleh 
pembaca (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 321). Dalam karya sastra moral 
biasanya mencerminkan pandangan hidup pengarang dan pandangannya 
tentang nilai-nilai kebenaran yang disampaikan kepada pembaca. 
Nilai pendidikan adapt ditemukan dalam tujuh cerita rakyat 
Kabupaten Wonogiri yakni tentang kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 
nenek moyang pada masa lampau. Hal ini dapat diketahui dari kebiasaan-
kebiasaan yang sering dilakukan para tokoh cerita atau masyarakat dan 
dapat dijadikan bahan pembanding dengan tradisi dan kebudayaan yang 
berkembang saat ini.  
Melalui hal tersebut selanjutnya dapat dinilai apakah tradisi-tradisi 
masa lampau tersebut masih relevan dengan kehidupan saat kini. Temuan 
diatas sesuai dengan pendapat ilmuwan ini. Adat merupakan tata cara 
kehidupan sosial masyarakat mencakup berbagai masalah dalam lingkup 
yang cukup komplek, dapat berupa kebiasaan hidup, adapt istiadat, tradisi, 
keyakinan, dan pandangan hidup. Cara berpikir dan bersikap terdorong 
latar spiritual, latar sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh 
yang bersangkutan, missal rendah, menengah, atau atas (Burhan 
Nurgiyantoro, 1995 : 234). 
Nilai pendidikan agama ditemukan pada tujuh cerita rakyat 
Kabupaten Wonogiri artinya tujuh cerita rakyat tersebut berisi pendidikan 
dan pengetahuan tentang agama yang dianut para tokoh cerita atau 
masyarakat pada masa lampau. Hal itu dapat diketahui dari kedudukan 
tokoh dalam cerita, usaha tentang keagamaan para tokoh, kegiatan-
kegiatan sebagai manifestasi keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa oleh 
para tokoh, sehingga dapat diambil nilai-nilai positifnya secara selektif. 
Arti dan makna tersebut pembaca dapat memiliah dan memilih ajaran-
ajaran yang prinsipnya tidk menyimpang dari kaidah-kaidah keagamaan. 
Temuan nilai pendidikan agama dalam tujuh cerita rakyat 
Kabupaten Wonogiri tersebut sejalan dengan pendapat beberapa ilmuwan 
berikut ini ; (1) Kuntjaraningrat (1984 : 145) mengatakan religi dan 
kepercayaan mengandung segala keyakinan serta bayangan manusia 
tentang sifat-sifat Tuhan tentang wujud dari alam gaib (supernatural), serta 
segala nilai-nilai, norma dan ajaran dari religi yang bersangkutan. Sisten 
ritus dan upacara sesaji merupakan usaha manusia untuk mencari 
hubungan dengan Tuhan, dewa-dewa, atau makhluk-makhluk halus yang 
mendiami alam gaib itu, (2) Russell (1993 : 80) mengatakan agama 
sebagaimana biasa diyakini oleh para pendukungnya merupakan sumber 
rasa kewajiban sosial. Hal tersebut sudah terjalin erat menjadi sebuah 
system yang integritasnya secara bulat.  
Ditemukannya nilai pendidikan kepahlawanan pada tujuh cerita 
rakyat Kabupaten Wonogiri menandai bahwa cerita rakyat tersebut 
terdapat sikap-sikap kepahlawanan dan perjuangan dari para tokoh cerita 
yang pantas diteladani keneraniannya, pengorbanan dan kerelaan berjuang, 
tidak mudah menyerah yang diperankan oleh tokoh cerita dan dapat 
dijadikan contoh figure yang memberi inspirasi bagi pembaca termasuk 
peserta didik di lenbaga pendidikan pada berbagai jenjang. Hal ini berarti 
tujuh cerita rakyat Kabupaten Wonogiri memiliki relevansi dan kontribusi 
positif terhadap kehidupan masa kini dan masa yang akan datang. 
Temuan nilai pendidikan kepahlawanan dalam tujuh cerita rakyat 
tersebut sejalan dengan pendapat beberapa tokoh demikian. Apabila 
dihadapkan pada tokoh-tokoh cerita pembaca sering memberikan reaksi 
emotif tertentu seperti merasa akhrab, simpati, benci, suka, empati, atau 
berbagai reaksi afektif lainnya (Burhan Nurgiyantoro, 1995 : 174). 
Seorang tokoh memiliki relevansi dengan pembaca atau pendengar cerita 
apabila tokoh tersebut disukai banyak orang dalam kehidupan nyata. Salah 
satu bentuk kerelevansian seorang tokoh sering dihubungkan dengan 
kesepertihidupan (life likeness) (Kenney, 1966 : 27). 
Sehubungan dengan hal tersebut biasanya pembaca 
mengidentifikasikan dirinya dengan tokoh yang dikagumi. Segala tindakan 
yang dilakukan tokoh tersebut seakan-akan dialami dan dirasakan oleh 
pembaca. Kehadirannya dalam cerita dirasakan sebagai kehadiran dalanm 
dunia nyata. Tokoh pujaan dianggap dan diyakini sebagai pahlawan dalam 
sebuah peristiwa pada masa silam meskipun cerita tersebut kadang tidak 
sepenuhnya benar dan nyata (dilihat dari sudut pandang sejarah). 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
strukturalisme dan nilai edukatif cerita rakyat Kabupaten Wonogiri, dapat 
dikatakan bahwa nilai-nilai positif di dalamnya memiliki relevansi dengan 
kehidupan saat ini. Hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat 
menambah khasanah budaya dan sastra, kekayaan batin para pembaca dan 
pendengarnya, serta memiliki kontribusi positif bagi pengajar sastra. 
Pemilihan cerita rakyat sebagai bahan pengajaran sastra di sekolah-sekolah 
di Kabupaten Wonogiri sangat tepat, dapat pula dipergunakan sebagai 
bahan pembinaan dan pengembangan apresiasi Sastra Indonesia dan 
Daerah di sekolah-sekolah di Kabupaten Wonogiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
SIMPULAN , IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A.Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut ini : 
1. Jenis cerita rakyat Kabupaten Wonogiri yang dihimpun dan dianalisis dalam 
penelitian ini berjumlah tujuh yaitu : ( 1 ) Cerita Rakyat Raden Ayu Mata Hati 
di Dusun Gunung Wijil Kelurahan Kaliancar, ( 2 ) Cerita Rakyat Tugu Sasana 
Pusaka di Dusun Josutan Kelurahan kaliancar, ( 3 ) Cerita Rakyat 
Pertempuran Raden Mas Said di Nglaroh di Dusun Nglaroh Desa Pule, ( 4 ) 
Cerita Rakyat Misteri Batu Gilang dai Dusun Nglaroh Desa Pule, ( 5 ) Cerita 
Rakyat Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri di Dusun Nglaroh desa Pule, ( 6 ) 
Cerita Rakyat Tempat Pernemuan Arca Purbakala di Dusun Kadipaten Desa 
Jendi,  dan ( 7 ) Cerita Rakyat Asal Usul Nama Desa Nambangan di Dusun 
Nambangan Desa Nambangan. 
Cerita Rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut dapat diklasifikasikan dalam 
legenda, kelompok legenda perseorangan dan legenda setempat.  
2. Struktur cerita rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut berisi dan bertema asal 
usul terjadinya peristiwa perjuangan dan perjalanan seorang tokoh. Alur cerita 
yang digunakan adalah alur maju atau alur lurus, bersifat sederhana sehingga 
jalan cerita dari awal sampai akhir mudah dipahami. Tokoh kunci dalam cerita 
rakyat Kabupaten Wonogiri tersebut adalah manusia yang digambarkan 
sebagai manusia yang memiliki kelebihan tertentu dan berkarakter baik. Latar 
tempat banyak digunakan dan lebih mendominasi cerita. Juga banyak amanat 
yang terkandung dalam cerita rakyat Kabupaten Wonogiri cukup berfariasi 
3. Muatan nilai edukatif yang terkandung dalam cerita rakyat Kabupaten 
Wonogiri meliputi : ( a ) nilai pendidikan moral, ( b ) nilai pendidikan 
adat/tradisi, ( c ) nilai pendidikan agama/religi, dan ( d ) nilai pendidikan 
kepahlawanan. Ditemukannya sejumlah nilai edukatif dalam cerita rakyat 
Kabupaten Wonogiri tersebut membuktikan bahwa cerita Rakyat Kabupaten 
Wonogiri memiliki relevansi dan kontribusi dalam pengajaran sastra di 
sekolah, dan dapat dijadikan materi pengajaran sastra disekolah – sekolah 
yang berada di wilayah Kabupaten Wonogiri disesuaiakan dengan jenjang 
pendidikannya 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian dan simpulan peneletian ini memiliki sejuimlah 
implikasi  ( keterlibatan ) sangat penting terhadap pengajaran sastra disekolah. 
Secara terperinci implikasi – implikasi yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1. Cerita Rakyat Kabupaten Wonogiri terbukti memiliki kandungan nilai – nilai 
edukatif dan penting untuk disampaikan kepada siswa agara dimengerti. 
Kondisi di lapangan kenyataanya para siswa mayoritas kurang mengenal cerita 
rakyat – cerita rakyat yang ada di Kabupaten Wonogiri yang dapat digunakan 
sebagai khasanah budaya. Saat ini tradisi bercerita atau mendongeng cerita 
rakyat, jarang dijumpai baik dirumah ( keluarga ), di sekolah dan 
dimasyarakat. Berdasarkan fenomena ini para penanggung jawab pendidikan  
( keluarga, sekolah, masyarakat ) belum mencari solusi untuk mengatasai hal 
tersebut karena disesuaiakan dengan situasi dan kondisi lingkungan 
masyarakat masing masing. 
Disekolah – sekolah dari jenjang terendah sampai tertinggi diadakan lomba 
bercerita atau mendongeng antar siswa dan antar guru dengan materi 
mengambil cerita rakyat Kabupaten Wonogiri. Dengan kegiatan semacam ini 
para peserta pasti berusaha mencari meggali dan menampilkan yang sekiranya 
menarik dengan mengungkapkan nilai nilai pendidikan yang terkandung 
didalamnya, relefansinya dengan kehidupan saat sekarang dan yang akan 
datang. 
2. Mengangkat arti dan pentingnya peranan cerita rakyat Kabupaten Wonogiri 
seyogyanya diadakan kegiatan - kegiatan yang berhubungan dengan 
keberadaan, manfaat dan fungsi cerita rakyat dengan mengadakan seminar – 
seminar, diskusi – diskusi, sarasehan – sarasehan , agar dapat dieroleh 
masukan – masukan pentig agar cerita rakyat semakin berkembang mengingat 
hampir setiap daerah di Kabupaten Wonogiri memiliki cerita rakyat dan 
potensi untuk dipopulerkan.  
Kegiatan diskusi – diskusi, seminar – seminar, dan sarasehan – sarasehan 
tentang cerita rakyat dapat dilakukan pada bulan bulantertentu bersamaan 
denganmomen hari –hari besar nasional agar cerita rakyat yang tergali 
sermakin banyak dan berfariasi, yang pada akhirnya akan berdampak positif 
bagi perkembangan cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri. 
3. Karena kondisi siswa sekarang kurang mengenal cerita rakyat maka tugas 
guru untuk dapat menciptakan kondisi / cara tertentu agar siswa termotifasai 
untuk meengenal cerita rakyat sekaligus pengembangkannya, caranya dengan 
memberi tugas pada siswa untuk membuat rangkuman isi cerita rakyat yang 
ada di daerahnya masing – masing, dan guru mengajak siswanya berkunjung 
ke perpustakaan yang lebih komplit untuk mencari bahan – bahan referensi. 
Melalui kegiatan penugasan tersebut siswa dilatih untuk trampil berbahasa, 
yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dengan memberikan 
motifasi sebelumnya diharapkan siswa tertarik dan melakukan tugas – tugas 
tersebut dengan senang. Pada sisi lain siswa dapat mengembangkan wawasan 
sekitarnya terhadap khasanah budaya dan sastra di daerahnya. 
4.  Cerita rakyat Kabupaten Wonogiri dapat dipertimbangkan untuk dapat 
dijadikan bahan pembinaan bahan pengembangan pengajaran apresiasi sastra 
Indonesia sebagai materi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah – 
sekolah di Kabupaten Wonogiri. Di masa era otonomi daerah sekarangini 
dapat pula memasuikkan cerita rakyat sebagai materi pengajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah – sekolah karena Pemerintah Daerah setempat memiliki 
kewenangan dan keleluasaan untuk menata dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
5. Pemereintah daerah Kabupaten Wonogiri perlu mengimbangi dengan 
menyediakan dana dan fasilitas – fasilitas pendukung lainnya dengan 
mengalokasikan anggaran dan mengupayakan untuk memasukkan cerita 
rakyat sebagai materi pelajaran Bahasa Indonesia hingga tercapai.  
Sebagai tindak lanjut pengalokasian dana juga perlu pengelolaan secara 
proporsional dan profesional, dilakukan secara terprogram mengarah pada 
pencapaian kompetensi – kompetensi yang ditentukan sebelumnya, dengan 
persiapan yang matang disesuakikan dengan situasi dan kondisi dan keadaan 
masyarakat dengan mempertimbangkan warna budaya lokal yang ada di 
Kabupaten Wonogiri sehingga kompetensi yang dicapai siswa selaras dengan 
nilai – nilai budaya daerah di Kabupaten Wonogiri 
Sebagai langkah berikutnya dari program tersebut perlu dipersiapkan 
ssejumlah perangkat evaluasi yang nantinya dapat digunakan sebagai alat 
kontrol dan sarana menilai keberhasilan program yang ada. Usaha 
memasukkan cerita rakyat Kabupaten Wonogiri sebagai materi pembelajaran 
Bahasa Indonesia Di sekolah – sekolah di Kabupraten Wonogiri merupakan 
program yang strategis, namun perlu didukung dari semua pihak karena 
program tersebut membutuhkan penanganan yang serius dan kerjasama yang 
baik dari pihak – pihak terkait. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diberikan beberapa 
saran kepada pihak – pihak terkait sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah dan guru di Kabupaten Wonogiri 
Disarankan cerita rakyat Kabupaten Wonogiri agar dijadikan materi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Perlu diadakan lomba bercerita atau 
mendongeng baik antarguru atau antarsiswa dengan materi utama cerita rakyat 
yang ada di Kabupaten Wongiri. Guru Bahasa dan Sastra Indonesia di 
Kabupaten Woogiri perlu mengusahakan dengan mengadakan kegiatan 
diskusi, sarasehan ataupun seminar mengewnai cerita rakyat – cerita rakyat 
yang ada di Kabupaten Wonogiri. Guru Bahasa dan Sasdtra Indonesia di 
Kabupaten Wonogiri memberi tugas secara intensif kepada siswa agar 
mencarai dan mengumpulkan berbagai cerita rakyat yang ada di Kabupaten 
Wonogiri sebagai upaya pengenalan dan apresiasi cerita rakyat kepada siswa. 
2. Bagi Pemerintah Kabupaten Wonogiri 
Sebagai bahan acuan untuk menentukan kebijakan Pemerintah dalam usaha 
menginventarisasikan, melestarikan, dan memberdayakan cerita rakyat – cerita 
rakyat di Kabupaten Wonogiri, merningkatkan potensi pariwisata baik wisata 
budaya dan seni untuik meningkatkan promosi wisata Kabupaten Wonogiri ke 
berbagai daerah secara Nasional dan Iternasional dengan lebihh terencana, 
variatif dan profesional. 
3. Bagi masyarakat Kabupaten Wonogiri  
Agar cerita rakyat di Kabupaten Wonogiri dijadikan sumber informasi dan 
pengetahuan mengenai kekayaan budaya Kabupaten Wonogiri, menjadikan 
sebagai generasi yang paham dan menghargai pendahulunya dan agar ditindak 
lanjuti bagi peneliti alain secara menyeluruh, mendalam, akurat sehingga 
terkumpul cerita rakyat – cerita rakyat lebih banyak yang selanjutnya 
didokumentasikan secara profesional, modern, dikemas rapi sehingga lebih 
menarik. 
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1.   Yang bertanda tangan dibawah ini saya : 
Nama  : Rukiman, S.Ag 
Jenis kelamin : Laki- laki 
Umur  : 61 tahun 
Alamat  : Gunung Wijil Kelurahan Kaliancar, Kecamatan Selogiri 
Jabatan  : Juru kunci Makam Astana Giri 
Menerangkan bahwa data penelitian yang disusun oleh peneliti dalam 
tesis ini sudah sesuai dengan keterangan atau informasi yang saya berikan 
ketika dilakukan wawancara. Sebagai nara sumber / informan, saya dapat 
menerima dan mengesahkan data penelitian tersebut. 
 
 
                             Wonogiri, 4 Februari 2009 
  Nara sumber / informan 
 
 
 
  
                                     Rukiman, S.Ag 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.  Yang bertanda tangan bibawah ini saya : 
Nama  : Triyanto 
Jenis kelamin : Laki- laki 
Umur  : 52 tahun 
Alamat  : Josutan Kelurahan Kaliancar Kecamatan Selogiri 
Jabatan   : Juru kunci Tugu Sasana Pusaka 
Menerangkan bahwa data penelitian yang disusun oleh peneliti dalam 
tesis ini sudah sesuai dengan keterangan atau informasi yang saya berikan 
ketika dilakukan wawancara. Sebagai nara sumber / informan, saya dapat 
menerima dan mengesahkan data penelitian tersebut. 
 
 
               Wonogiri, 5 Februari 2009 
    Nara sumber / informan 
 
 
 
                        Triyanto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.  Yang bertanda tangan dibawah ini saya : 
Nama  : R. M. Ng. Lasiman 
Jenis kelamin : Laki- laki 
Umur  : 65 tahun 
Alamat  : Josutan Kelurahan Kaliancar Kecamatan Selogiri 
Jabatan  : Anggota Himpunan Kerabat Mangkunegaran di Wonogiri 
 Menerangkan bahwa data penelitian yang disusun oleh peneliti dalam 
tesis ini sudah sesuai dengan keterangan atau informasi yang saya berikan 
ketika dilakukan wawancara. Sebagai nara sumber / informan, saya dapat 
menerima dan mengesahkan data penelitian tersebut. 
 
 
 Wonogiri, 6 Februari 2009 
   Nara sumber / informan 
 
 
 
                          R. M. Ng. Lasiman  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.  Yang bertanda tangan dibawah ini saya : 
Nama  : Tukimin Rastomo Susanto 
Jenis kelamin : Laki- laki 
Umur  : 70 tahun 
Alamat  : Nglaroh Desa Pule Kecamatan Selogiri 
Jabatan : Juru kunci Petilasan Perjuangan R.M. Said, Batu Gilang, 
dan Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri. 
   Menerangkan bahwa data penelitian yang disusun oleh peneliti 
dalam tesis ini sudah sesuai dengan keterangan atau informasi yang saya 
berikan ketika dilakukan wawancara. Sebagai nara sumber / informan, saya 
dapat menerima dan mengesahkan data penelitian tersebut. 
 
 
             Wonogiri, 14 Februari 2009 
               Nara sumber / informan 
 
 
 
                                   Tukimin Rastomo Susanto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.  Yang bertanda tangan dibawah ini saya : 
Nama  : Yatno Sudirjo 
Jenis kelamin : Laki- laki 
Umur  : 85 tahun 
Alamat  : Kadipaten Desa Jendi Kecamatan Selogiri 
Jabatan  : Juru kunci Petilasan Tempat Penemuan Arca Purbakala 
 Menerangkan bahwa data penelitian yang disusun oleh peneliti dalam 
tesis ini sudah sesuai dengan keterangan atau informasi yang saya berikan 
ketika dilakukan wawancara. Sebagai nara sumber / informan , saya dapat 
menerima dan mengesahkan data penelitian tersebut. 
 
 
 Wonogiri, 15 Februari 2009 
     Nara sumber / Informan 
 
 
 
           Yatno Sudirjo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6.  Yang bertanda tangan dibawah ini saya : 
Nama  : Mulyanto  
Jenis kelamin : Laki- laki 
Umur  : 50 tahun 
Alamat  : Pulosari Desa Jaten Kecamatan Selogiri 
Jabatan  : Juru kunci Makam Kudonowarso Mantenan 
Menerangkan bahwa data penelitian yang disusun oleh peneliti dalam 
tesis ini sudah sesuai dengan keterangan atau informasi yang saya berikan 
ketika dilakukan wawancara. Sebagai nara sumber / informan, saya dapat 
menerima dan mengesahkan data penelitian tersebut. 
 
 
         Wonogiri, 12 Februari 2009 
              Nara sumber / informan 
 
 
 
                           Mulyanto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7.  Yang bertanda tangan dibawah ini saya : 
Nama  : Drs. Bambang Hariyanto, M.M 
Jenis kelamin : Laki- laki 
Umur  : 45 tahun 
Alamat  : Pokoh Kelurahan Wonoboyo Kecamatan Wonogiri 
Jabatan  : Camat Selogiri Kabupaten Wonogiri 
Menerangkan bahwa data penelitian yang disusun oleh peneliti dalam 
tesis ini sudah sesuai dengan keterangan atau informasi yang diberikan oleh 
para nara sumber / informan dengan wawancara,perekaman, dan pencatatan di 
tujuh tempat / lokasi penelitian di wilayah Kecamatan Selogiri. Sebagai 
Pejabat Yang Berwenang di Kecamatan Selogiri, saya dapat menerima dan 
mengesahkan data penelitian tersebut. 
 
 
Wonogiri, 19 Maret 2009 
                       Camat Selogiri 
 
 
 
 
         Drs.Bambang Hariyanto, M.M 
         NIP.      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Yang bertanda tangan dibawah ini saya : 
    Nama  : M. Hadi suprapto 
    Jenis kelamin : Laki-laki 
    Umur  : 87 tahun 
    Alamat    : Dusun Nambangan Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri 
    Jabatan  : Narasumber / informan Asal Usul Nama Desa Nambangan 
Menerangkan bahwa data penelitian yang disusun oleh peneliti dalam tesis 
ini sudah sesuai dengan keterangan atau informasi yang saya berikan ketika 
dilakukan wawancara. Sebagai narasumber / informan, saya dapat menerima dan 
mengesahkan data penelitian tersebut. 
 
 
Wonogiri, 23 Maret 2009 
  Narasumber / Informan 
 
 
 
        M.Hadi Suprapto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 01 
 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 
 
Nomor Catatan Lapangan : CLHW – 01 
Hari, tanggal   : Rabu, 04 Februari 2009 
Pukul    : 14.00 sampai dengan 17.00 
Informan : Rukiman, S.Ag ( R ), laki – laki 61 tahun juru 
kunci makam Raden Ayu Matahati ( Astana Giri ), 
Gunung Wijil Kelurahan Kaliancar Kecamatan 
Selogiri Kabupaten Wonogiri 
Topik / Tujuan : Memperoleh informasi tentang cerita Raden Ayu 
Matahati yang dimakamkan di makam Astana Giri 
Tempat : Ruang tamu rumah kediaman juru kunci makam 
Astana Giri dusun Gunung Wijil Kelurahan 
Kaliancar Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. 
Pewawancara   : Sri Suparmi ( Pen ) 
 
A. Deskripsi Latar 
Dua hari sebelumnya, Pen telah sepakat dengan bapak R untuk 
mengadakan wawancara pada hari Rabu, 04 Februaru 2009. Kegiatan wawancara 
ini Pen lakukan dengan juru kunci makam Astana Giri tempat pemakaman Raden 
Ayu Matahati di dusun Gunung Wijil Kelurahan Kaliancar Kecamatan Selogiri 
Kabupaten Wonogiri. Wawancara dilaksanakan pada hari itu 04 Februarai 2009 
pukul 14.00 sampai dengan pukul 17.00 di ruang tamu rumah kediaman juru 
kunci makam di komplek pemakaman Astana Giri. 
Ruang tamu rumah juru kunci ini sangat sederhana dengan berlantai 
semen sederhana. Di ruang tamu tersebut terdapat satu stel kursi tamu yang ditata 
berderet dan didepannya terpampang foto raja – raja Kraton Mangkunegaran dari 
Mangkunegara I hingga Mangkunegara IX. Entah karena apa Foto Raja 
Mangkunegara I ( Raden Mas Said ) tidak ada. Wawancara dilakukan di ruang 
tamu tersebut, Bapak R duduk bersebelahan dengan Pen. 
 
B. Transkrip Wawancara 
Pen : Selamat siang Pak, mohon maaf karena saya telah mengganggu 
waktu dan saya ucapkan terima kasih karena bapak telah 
menyempatkan menerima saya untuk memberikan informasi – 
informasi baku yang berkaitan dengan Raden Ayu Mata Hati 
yang dimakamkan di Astana Giri ini yang tepatnya di  Dusun 
Gunung Wijil Kelurahan Kaliancar Kecamatan selogiri 
Kabupaten Wonogiri. 
Bagaimana kisah dan ceritanya Raden ayu Mata Hati itu ? 
R ( 1 )    : Selamat siang juga, tak ada yang perlu dimaafkan,memang 
sudah menjadi tugas saya sebagai juru kunci makam Raden 
ayuMata Hati harus melayani para tamu yang datang di makam 
ini, baik untuk berziarah maupin dalamkepentingan lain, baiklah 
saya mulai. Nama saya Rukiman S.Ag. juru kunci makam Raden 
Ayu Mata Hati di pemakaman Astana Giri Gunung Wijil 
Kelurahan Kaliancar Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri.Raden Ayu Mata Hati memiliki nama kecil Siti 
Rubiyah putri Kyai  Kasan Nuriman seorang mudin keraton 
Surakarta. Bertempat tinggal di dusun Matah desa Singodutan 
kira – kira 3 Km ke arah selatan dari sini. Tempat tersebut dahulu 
digunakan sebagai markas perang gerilya Raden Mas Said 
melawan prajurit Kartasura yang bersekutu dengan penjajah 
Belanda. Kediaman Kyai Kasan Nuriman ( Ayah Siti Rubiyah ) 
tidak jauh dari markas prajurit Raden Mas Said. Di sela – sela 
perang pada suatu malam Raden Mas Said mengadakan 
pendekatan kepada masyarakat setempat dengan mengadakan 
pertunjukkan wayang kulit dengan mksud mengakrabkan diri 
dengan masyarakat setempat sekaligus memberi hiburan gratis. 
Pada malam itu pula hampir seluruh warga matah dan sekitarnya 
antusias melihat pertunjukkan tersebut termasuk Siti Rubiyah 
bersama tewman – temannya para gadis di desa tersebut ( Pada 
masa itu hal seperti ini biasa ) Pada lewat tengah malam saat 
pertunjukkan berlangsung Raden Mas Said keluar dari arena 
pertunjukkan untuk melihat situasi luar dimana saat itu penonton 
sebagian ada yang tertidur ditempat termasuk para gadis tema–
teman Siti Rubiyah. Raden Mas said melihat cahaya terang di 
kejauhhan dan bergegas beliau mendekat, ternyata cahaya 
tersebut memancar dari tubuh seorang penonto wanita yany 
tertidur pulas diantara teman – temannya.tak banyak pikir Raden 
Mas Said tanggap makna dari perlambang tersebut lalu beliau 
robek ujung kain yang dipakai si Wanita sebagai tanda agar esok 
mudah mencarinya karena hatinya tergerak melanjututkan 
komunikasi lebih lanjut ( bahasa masa kini Jatuh hati). 
Tanggapan peneliti 
Ada pendapat dari nara sumber lain yakni Raden Mas Said 
menyulut ujung kain si wanita dengan api rokok  sehingga ujung 
kainnya berlubang. Hal ini menandai bahwa adanya versi cerita 
yang berbeda, dan memperkuat teori bahw asebuah cerita rakyat 
sering diceritakan dalam versi yang berbeda. 
 
Hari berikutnya dicarilah siapa wanita yang melihat pertunjukan 
wayang kulit kainnya robek keseluruh kampung oleh utusan 
Raden Mas said dan ternyata gadis itu adalah Siti Rubiyah putri 
mudin keraton Surakarta bernama Kyai Kasan Nuriman yang 
menurut silsilah beliau adalah cucu Sultan Agung 
Hanyakrakusuma Raja Mataram, berarti Siti Rubiyah ini adalah 
cicit Raja Mataram tersebut. Singkat cerita Siti Rubiyah dipinang 
dan diperistri oleh Raden Mas Said yang direstui ayahandanya. 
Nama Siti Rubiyah diganti raden Ayu Mata Hati yang berarti 
putri kelahiran dari dudsun Matah yang sempat mematahkan hati 
Raden Mas Said. Dari pernikahan ini menurunkan du putra yakni 
Raden Ayu Sombro dan Raden Mas Sura terkenal dengan nama 
Kanjeng Pangeran Haryo Prabu Hamijoyo. Dan Kanjeng 
Pangeran Haryo Prabu Hamijoyo inilah yang menurunkan raja 
raja Mangkunegaran hingga sekarang. Setelah Raden Ayu Mata 
Hati Wafat sesuai pesan sebelumnya agar dimakamkan di gunung 
Wijil tempat kelahirannya Dudun Matah Desa Singodutan 
Kecamatan Selogiri. Tetapi Punggawa yang bertugas 
menyiapkan makam keliru di gunung Mencil ( menyendiri ) yang 
terletek di tengah – tengah dataran bumi Nglaroh ini. Ahirnya 
gunung Mencil ini berubah nama menjadi gunung Wijil. Disisni 
raden Ayu Mata Hati dimakamkan dan pemakaman tersebut 
dinamai Astana Giri ( sekarang ), tepatnya berjarak lebih kurang 
3 Km dari makam Ayahandanya Kyai Kasan Nuriman di Karang 
Tengah desa Jaten Kecamatan selogiri Kabupaten Wonogiri. 
Demikian tadi ceriotanya dengan alurlurus dan belum terputus. 
Itu tadi hanya riwayat singkat karena kalau diteruskan masih 
amat panjang.  
Pen : Semasa hidup menjadi isteri Raden Masa Said, apakah Raden 
Ayu Mata Hati ikut berjuang berpindah-pindah tempat ? 
R ( 2 ) : Ya, beliau dengan setia turut berjuang mendampingi suaminya 
tetapi kadang jika kedaaan sangat genting dia dititipkan di rumah 
ayahandanya yang waktu itu tinggal di dusun Matah. Nisan 
Raden Ayu Mata Hati ditempatkan secara khusus dalam sebuah 
bangunan, begitu pula prajurit – prahjurit wanita pengiringnya 
yang erjumalah 20 orang. Prajurit putri tersebut juga 
dimakamkan di Astana Giri pada bagian luar dario Nisan Raden 
ayu Mata Hati yang erada dikeranda dalam. Jika dilihat sepintas 
bagaikan konfigurasi prajurit yang mengiring dan menjaga 
Tuannya. 
Pen : Jika Bapak tau tahun berapa Raden Ayu Matahati wafat ? 
R ( 3 ) : Wah………..maaf mbak ! Saya kurang tahu persisnya saya jadi 
juru kunci ini belum ada satu tahun ( masih baru ) sehingga saya 
harus belajar dulumembaca – baca buku yang memuat hal 
tersebut sedangkan saya hanya tahu dari cerita turun temurun dari 
juru kunci sebelumnya.  
Tanggapan peneliti 
Informan / Nara sumber tidak tahu pasti kapan Raden Ayu 
Matahati wafat dan kenapa dimakamkan di Astana Giri Gunung 
Wijil sedangkan beliau adalah isteri Raja meskipun tidak 
diangkat permaisuri. Hal ini menandai penyebaran cerita rakyat 
berlangsung secara tradosional dari mulut kemulut, secara turun 
teme\run dan tidak diketahui siapa pengarangnya (Anonim) 
 
Pen    : Jadi, tahun wafatnya Raden Ayu Matahati sampai sekarag tidak 
diketahui ya pak ? 
R ( 4 )   : Betul ! tidak diketahui karena tidak pernah diperingati. Entahlah 
mugkin dalam rumah tangga kerataon Mangkunegaran ada 
catatannya tetapi saya belu tahu silahkan mencari nara sumber 
lain. 
Pen  : Bagi masyarakat setempat dan sekitarnya apakah makan Raden 
Ayu Matahati ini masih diziarahi atau untuk upacara – upacara 
tertentu pak ? 
R ( 5 ) : Oh, ….masih. Masih sangat banyak, pada hari hari tertentu 
pengunjung sangat banyak ( tertera di buku tamu ) dengan tujuan 
ziarah atau lek – lekan bahkan aula masjid disebelah makam ii 
penuh pengunjung. Mereka ada pula yang bermalam diarea 
makam bagian luar nisan Raden Ayu Matahati seperti yang anda 
kunjungi tadi. Masyarakat dari Woogiri maupuyn luar Wonogiri 
masih antusias menjiarahio makam ini apalagi pada hari hari 
menjelang bulan Romadhon dan setelahnya, bulan Sura ( 
Muharam ) pengunjung hilir mudik baik dari kerabat beliau 
maupun dari peziarah umum. Kadang pula juga ada pengunjung 
yang hanya bertujuan wisata ( ingin tahu saja ). Sering pula para 
ilmuan atau para peneliti yang mencari bahan tulisan 
mengumpulkan data data dari twempat ini semua saya layani 
sesuai tujuannya kesini untuk apa. 
Pen : Apakah mengujungi atau menziarahimakam ini ada aturan – 
aturan tertentu pak ? 
R ( 6 ) : Oh,…. Ada ! Ada banyak hal yang harus dipatuhi pengunjung 
siapasaja utamanya yang bertujuan masuk diarena makam utama 
( ring satu ). Perlu diketahui makam ini terdiridari tiga ring / 
tingkatan yakni ring sdatu adalah makam Raden Ayu Matahati 
yang nisannya ada dalam rumah bangunan dengan keranda putih 
dan hamparan karpet warana hijau. Di luar bangunan ini adalah 
makan / nisan–nisan prajurit dandayang –dayang / pengawall 
Raden Au Matahati srebanyak 20 nisan membentuk seakaan – 
akan berbaris menjaga kea arah nisan dalam. ( Nisdan Radean 
Ayu Mata hati ). Dibelakang Nisan pengawal ini mewnjadi arean 
pengunjung yangingin berziarah / tirakatan. Juga digelar karpet 
hijau,temapt ini memeuat 30 orang duduk bersap. Ring satu ini 
ada pintu gerbag dan berkunci menjadi tugas saya membuka dan 
menutup dan tidak boleh saya wakilkan. Ring dua adalah tempat 
pemakamankerabat Raden Ayu Matahati ataupun kerabat dari 
trah Mangkunegaran sedangkan ayahandanya sendiri 
dimakamkan di dusun Karang Tengah Desa Jaten Kecamatan 
selogiri tepatnya 2 Km dari tempat ini. Bagi yang menginginkan 
dimakamkan di area ring dua makam inimengajukan ijin dulu 
sebelumnya ke Mangkunegaran lewat Himpunan Kerabat 
Mangkunegaran ( HKMN ) yang berada di Wonogiri. Ring Tiga 
adalah pemakaman umum siapa saja boleh bagi masyarakat 
sekitar maupun diluar lingkungan gunung Wijil ini.  
Khusus bagi penguinjung makam utama ( Ring satu ) ada tata 
cara yang harus ditaati oleh para peziarah yakni :  
1. Mengisi buku tamu menyebutkan tujuan/hajat berkunjung. 
2. Dalam keadaan suci (tidak sedang menstruasi  bagi wanita) 
3. Bersuci (bagi pemeluk agama Islam sudah tersedia tempat 
wudu) 
4.  Membawa bunga tabur warna putih (bagi yang menghendaki) 
5. Jika sebo (menghadap) kaum wanita memakai sinjang (kain 
jarik)  
6. Seorang juru kunci siap 24 jam sebagai pemandu ritual 
7. Berbicara yang baik–baik dan santun (diam lebih baik), jika 
dilanggar berakibat buruk. 
Catatan :  
Sebo artinya berada di area ring satu (makam utama) 
Tanggapan Peneliti 
Kepercayaan masyarakat sekitar para peziarah harus ematuhi tata 
cara tersebut sebagai adat yang tidak boleh dilanggar. Hal ini 
menandai bahwa dalam cerita rakyat Kabup[aten Wonogiri 
mengandung nilai Pendidikan agama / religi, adat, tradisi serta 
nilai pendidikan moral. 
 
Pen : Apakah masih banyak yang datang utuk tirakat di makam ini 
pak, dan pada hari hari apa paling banyak pengunjugnya ? 
R ( 7 ) : Oh, ya masih banyak masyarakat yang datang disini untik 
tirakat diarea ring satu, mayoritas dari luar kota Wonogiri, sesuai 
yang tertera dibuku tamu, banyak juga para pengusaha yang 
sudah sukses. Pengunjung paling banyak adalah saat bulan 
syawal dan bulan Muharam, dan utusan / punggawa 
Mangkunegaran terutama saat Kraton mau punya hajat kerja. 
Pen : Terima kasih informasinya pak. Apabila informasi ii kurang 
lengkap saya akan datang lagi untuk minta penjelasan lebih 
lanjut, selamat sore semoga bapak sehat – sehat saja. 
 
C. Refleksi Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak R dapat direfleksikan 
sebagai berikut : 
Juru kunci makam Raden Ayu Matahati dipemakaman Astana Giri 
Gunung Wijil Kelurahan Kaliancar Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri 
termasuk juru kunci asih baru ( +  satu tahun menjabat ). Beliau dengan telaten 
menerima tamu – tamu yang bertujuan berziarah maupunyang bertujuan lainnya 
setiap hari pada jam yang tidak pasti ( sewaktu – waktu ), dan harus siap 
menjelaskan apa yang diiginkan pengunjung. Juru kunci juga membantu 
membimbing tata cara berziarah, bahkan tidak jarang pula menunggui apabila ada 
peziarah yang menginap untuk tirakat dikomplek pemakaman tersebut. Cerita 
tentang Raden Ayu Matahati beliau kuasai dan dengan rela memberikannya 
kepada yang membutuhkan. 
Beliau berpesan jika mungkin cerita rakyat ini disisipkan pada matta 
pelajaran sejarah kebangsaan agar siswa mengetahui asal mula kemerdekaan 
bangsa ini melalui perjuangan para pendahulu dengan pengorbanan yang berat 
untuk melepaskan diri dari penjajah. 
Beliau juga memiliki motivasi yang tiggi untuk mempertahankan 
kepercayaan masyarakat dan berusaha untuk belajar lebih banyak agar cerita 
rakyat ini tidak punah. 
 Mengetahui Wonogiri, 04 Februari 2009 
 Informan / Narasumber Peneliti 
 
 Rukiman, S.Ag Sri Suparmi 
LAMPIRAN 02 
 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 
 
Nomor Catatan Lapangan : CLHW – 02 
Hari, tanggal   : Kamis, 05 Februari 2009 
Pukul    : 14.00 sampai dengan 16.00 
Informan : Triyanto ( T )  
Usia 53 tahun, laki-laki, juru kunci Tugu Sasana 
Pusaka dusun Josutan KelurahanKaliancar 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. 
Topik / Tujuan : Memperoleh informasi tentang cerita Tugu Sasana 
Pusaka di dusun Josutan Kelurahan Kaliancar 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. 
Tempat : Ruang tamu rumah bapak Triyanto dusun Josutan 
Kelurahan Kaliancar Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri Kaliancar Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri juru kunci Tugu Sasana Pusaka. 
Pewawancara   : Sri Suparmi ( Pen ) 
 
A. Deskripsi Latar 
Kesepakatan beberapa hari sebelumnya peneliti menemui bapak T untuk 
mengadakan wawancara pada hari Kamis tanggal 05 Februari 2009 hari ini. 
Kegiatan ini dilakukan Pen dengan juru kunci Tugu Sasana Pusaka bapak 
Triyanto ( T ) di dusun Josutan Kelurahan Kaliancar Kecamatan Serlogiri 
Kabupaten Wonogiri.Wawancara pada hari ini dilakukan di ruang tamu rumah 
juru kunci, Pen diterima dengan penuh keakraban dan secara rinci T memberi 
informasi keterangan, dan penjelasan tentang cerita Tugu Sasana Pusaka yang 
menjadi tanggung jawabnya sebagai juru kunci Tugu tempat penyimpanan benda 
pusaka peninggalan Raden Mas Said yang pada jaman dahulu pusaka tersebut 
digunakan sebagai sejata perang melawan penjajah Belanda. Wawancara 
dilakukan di meja besar ruang tamu dan hasilnya sebagai berikut : 
 
B. Transkrip Wawancara 
Pen : Selamat siang pak, mohon maaf karena mengganggu jam 
istirahat bapak siang ini, dan terima kasih atas berkenannya 
untuk memberikan informasi pada saya mengenai cerita Tugu 
Sasana Pusaka yang berada di Josutan Kelurahan Kaliancar 
kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. Bagaimanakah kisah 
ceritanya Tugu Sasana Pusaka tersebut ? 
T ( 1 ) : Tugu yang tampak megah menghadap utara di tengah kota 
Kecamatan Selogiri terseut adalah Tugu yang dibangun tahun 
1935 atas perintah Kanjeng Gusti pangeran Adipati Arya 
mangkunegaran VII, yang membangun adalah 
pimpinanpemerintah Kecamatan Selogiri yakni Panewu Pangreh 
Praja Raden Ngabei Harjo Surana, masih kerabat 
keratonMangkunegaran. Bangunan tugu tersebut mirip dengan 
candi Sukuh di Kabupaten Karanganyar, berbahan batu hitam 
sejenis batu candi yang di datangkan dari Magetan Jawa Timur. 
Pembuatnnya tanpa menggunakan semen tapi hasilnya rapi, 
indah dan artistik. Ukuran dasar panjang 8,9 m, lebar 6,6 m dan 
tinggi 5 m. Di bagian atas berlubang dengan kedalaman 4 m, 
panjang 2 m dan lebar 1,5 m. Diatas lubang ditutup dengan batu 
beton agar jika hujan dalamnya tidak terkea air. Bangunan itulah 
yang kita sebut Tugu, yang diguakan untuk menyimpan tiga buah 
pusaka peninggalan Raden Mas Said berupa dua buah tombak 
Kyai Tolog dan Kyai Jaladewa ( Baladewa ) dan sebuah keris 
Kyai Karawelang. Perlu diketahui pusaka tersebut zaman dulu 
adalah senjata / alat perang Raden Mas Said melawan penjajah 
Belanda. Tujun menyimpan pusaka tersebut ditempat itu adalah 
merupakan sambugan benang merah hubungan emosional antara 
Raden Mas Said ( trah Mangkunegaran ) dengan masyarakat 
Selogiri Kabupaten Wonogiri yang menurut kisahnya didaerah 
Selogiri inilah Rafden Mas Said memulai perjuangan yang 
didukung masyarakat disini, berperang dan terus berjuang secara 
gerilya berpindah pindah yang pada akhirnya berhasil bertahta 
menjadi raja Mangkunegaran yang bergelar Mangkunegara I 
lengkapnya Kanjeng Gusti Pageran Adipati Arya Mangkunagara 
I.  
Tanggapan Peneliti 
Kepercayaan masyarakat Wonogirio dan sekitarnya keberadaan 
tiga pusaka peninggalan Raden Mas Said yang disimpan di dalam 
Tugu tersebut memberi berkah ketenangan dan ketentraman pada 
masyarakatnya juga bagi generasi penerus adalah hubungan 
emosional sebagai generasi yang menghargai perjuangan 
pendahulunya. Hal ini menandai bahwa cerita rakyat ini 
mengandung nilai nilai pendidikan moral, nilai nilai pendidikan 
adat, sertta nilai nilai pendidikan keoahlawanan bagi 
masyarakatnya. 
 
Pen : Kalau begitu apakah pusaka peninggalan Raden Mas Said ini 
dianggap masyarakat seitar sebagai benda bertuah pak ? 
T ( 2 ) : Ya, jelas ! Bagi masyrakat Wonogiri dan sekitarnya menurut 
para juru kunci sebelum saya benda pusaka tersebut sangat 
dihormati bahkan disakralkan oleh masyarakat setempat karena 
mereka meyakini benda tersebutmempunyai daya magis tertentu 
yang agi masyarakat biasa bisa dikatakan daya linuwih ( luar 
biasa ). Dan yang beranggapan demikian adalah dari masyarakat 
biasa hingga pejabat pemerintah tertinggi di Kabupaten wonogiri 
mayoritas mengiyakan. Buktinya setiap bulan sura ( Muharam ) 
pusaka tersebut dijamasi ( dibersihkan ) oleh petugas dari kerabat 
Mangkunegaran yang di dahului upacara sesaji dan selamatan 
dengan ritual tertentu. Sebelumnya juga diadakan wungon ( lek 
lekan ) atau tirakatan dengan bacaan kidung tertentu dilanjutkan 
arak arakan sepanjang jalan protokol sepanjang jalan kota 
Wonogiri dengan seluruh pejabat, Kepala Dinas dan insrtansi 
terkait Keapala Desa/ Kelurahan Camat dan seluruh birokrat serta 
semua ibu ibu gadis – gadis dan rombongan seni budaya di 
seluruh Kabupaten Wonogiri mengawal dengan khidmad pusaka 
tersebut hingga tempat penjamasan di sendang asri Waduk Gajah 
Mungkur Wonogiri setiap tahun sekali. Kirab tersebut menjadi 
tontonan gratis bagi seluruh lapisan masyarakat Wonogiri 
maupun dari luar Wonogiri yang menempatkan diri di tepi kanan 
kiri jalan raya yang dilewati kirap tersebut. Pejabat Wonogiri I 
yang adalah Bupati Kabupaten Wonogiri bertindak sebagai 
Pemimpin tertinggi kirap tersebut. Semua menjalankan tugas 
dengan tenang santun dan penuh keikhlasan tidak mempedulikan 
lelah dankepanasan dan semua berpakaian kejawen lengkap baik 
laki laki maupun wanita sesuai tugas masing – masing ( pria 
Beskap putri Kebaya ) Jadi memang benar pusaka pusaka ini 
bertuah. 
Tanggapan Peneliti 
Kepercayaan masyarakat yang meyakini akan tuah dari pusaka 
peninggalan Raden Mas Said ini yang disimpan di Tugu Sasana 
Puasaka Tersebut dapat disaksikan pada setiap satu tahun sekali 
pada bulan Sura (Muharam) yaitu kirap pusaka untuk dijamasi 
yang melibatkan seluruh pejabat dan masyarakat Wonogiri.Hal 
ini menandai bahwa cerita rakyat ini mengandung nilai nilai 
pendidikan agama/religi,  nilai pendidikan adat/ tradisi, dan nilai 
nilai pendidikan moral bagi masyarakatnya. 
 
Pen : Apakah bapak bersedia menjelaskan ketika senjata tersebut 
digunakan untuk berperang dan bagaiman aceritanya ? 
T ( 3 ) : Ya, saya bersedia, begini ceritanya. Ujud pusaka tersebut 
dahulu sebagai senjata perang Raden Mas Said berupa tombak 
dan keris. Tombak ada dua dinamai Kyai Totog dan Kyai 
Jaladara (Baladewa). Keris ada satu dinamai Kyai Karawelang. 
Konon pada masa perang tombak ini sebagai senjata yang sagat 
ampuh pada saat terdesak musuh (Belanda) Raden Mas Said 
cukup memegang senjata ini dengan konsentrasoi tinggi mohoin 
keselamatan pada Tuhan yang Maha Kuasa dan Tombak inin 
diarahkan kearah datangnya musuh, pasti musuh kocar kacir lari 
tunggang langgang selanjutnya tergeletak tidak berdaya yang 
akhirnya tewas. Keampuhan tombak ini serting membawa 
kemenangan bagi prajurit Raden Mas Said. Sedang senjata yang 
berujud keris yang dinamai keris karawelang yakni sebagai alat 
untuk membunuh, konon jika keris ini akan ditusukkan ketubuh 
musuh baru menyentuh saja musuh sudah tewas. Memang tiga 
senjata tersebut jika dlihat ya seperti benda biasa, namun khasiat 
dan keampuhannya telah menyelamatkan pejuang–pejuang kita 
tentunya atas ridho Tuhan Yang maha Kuasa. Intinya tiga senjata 
perang tersebut berfungsi srbagai alat perqang yang memiliki 
daya magis sebagai pagar keselamatan kepada masyarakat 
Wonogiri secara turuntemurun dan diyakini oleh masyarakat 
setempat sebagaibenda pusaka, bertuah, yang memiliki daya 
magis tertentu. 
Pen : Baik pak terima kasih segala informasinya apabila nanti perlu 
kelengkapanlebih lanjut saya akan datang lagi dan minta 
penjelasan seperlunya. Terimakasih Selamat sore. 
 
C. Refleksi hasil Analisis 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti ( Pen ) dengan informan bapak T 
dapat direfleksikan sebagai berikut ; 
Juru kunci sebagai penaggung jawab sehari – hari Tugu Sasana Pusaka 
tempat penyimpanan senjata peninggalan Raden Mas Said yang ketika menjadi 
Raja terkenal dengan nama Mangkunegara I. Juru kunci dengan antusias 
menjelaskan semua hal yang ditanyakan oleh pen sehubugan dengan tanggunmg 
jawabnya sebagai tanggung jawabnya sebagai juru kunci Tugu Sasana Pusaka 
yang meliputi keberadaan Tugu tersebut, siapa yang berprakarsa membuat, 
keseluruhan isi dan karakter bentuk bangunan, ukuran bangunan,penggunaan 
hingga benda – benda pusaka yang disimpan di dalam Tugu tersebut. mManfaat 
bagi masyarakat Wonogiri dan hubungannya dengan Keraton Mangkunegaran 
Surakarta dijelaskanjuru kunci dengan sangat terperinci. Dari segi adat sangat 
menghormati pendahulu bahwa keadaan sekarang adalah hasil perjuangan para 
pendahulu, dari segi kepahlawanan terkandung jiwa patriotisme yang tinggi yang 
ditinggalkan Raden Mas Said kepada generasi penerus 
 Mengetahui Wonogiri, 05 Februari 2009 
 Informan / Narasumber Peneliti 
 
 Trianto Sri Suparmi 
LAMPIRAN 03 
 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 
 
Nomor Catatan Lapangan : CLHW – 03 
Hari, tanggal   : Sabtu, 14 Februari 2009 
Pukul    : 14.30 sampai dengan 17.00 
Informan : Tukimin Rastomo Susanto ( TRS )  
Usia 75 tahun, laki-laki, juru kunci Petilasan Jejak 
Perjuangan Raden Mas Said dusun Nglaroh Desa 
Pule Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. 
Topik / Tujuan : Memperoleh informasi tentang cerita jejak 
perjuang Raden Mas Said melawan penjajah 
Belanda di Nglaroh Desa Pule Kecamatan Selogiri 
Kabupaten Wonogiri. 
Tempat : Ruang tamu rumah juru kunci ( TRS ) di dusun 
Nglaroh desa Pule Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri. 
Pewawancara   : Sri Suparmi ( Pen ) 
. 
A. Deskripsi Latar 
Dua hari sebelumnya Pen suadah sepakat menemui bapak T Rastomo 
Susanto ( TRS ) untuk mengadakan wawancara pada hari ini Sabtu tanggal 14 
Februari 2009. Kegiatan wawancara ini dilakuakan Pen dengan TRS juru kunci 
petilasan Raden Mas Said di Dusun Nglaroh Desa Pule Kecamatan Selogiri 
Kabupaten Wonogiri. Wawancara pada hari ini dilaksanakan di ruang tamu rumah 
kediaman TRS, dan perlu diketahui rumah TRS berada diseberang jalan lebih 
kurang 50 m dari lokasi area petilasanyang diteliti. Wawancara dilakukan di meja 
ruang tamu yang intinya sebagai berikut. 
 
B. Transkrip Wawancara 
 
Pen : Selamat siang pak, sebelumnya saya mohon maaf karena telah 
mengganggu jam isttirahat bapak sehingga saat ini berkenan 
memberikan informasi dan keterangan penting tentang 
pertempuran Raden MasSAid di Nglaroh kepada saya. Benarkah 
tempat ini dulunya adalah markas perang Raden Mas Said dan 
agaimanakah ceritanya. 
TRS ( 1 ) : Benar, tempat ini adalah petilasan markas perang prajurit Raden 
Mas Said. Dahulu tempat ini berupa hutan penduduknya masih 
sangat jarang, itupun berada disekitar kanan kiri aliran sungai 
pule ini. Daerah ini dulunya menjadi wilayah kekuasan Mataram 
Surakarta, kakek raden Mas Said. Perlu diketahui ayah Raden 
Mas Said ( Kanjeng Pangeran Mangkunegara ) adalah putra 
tertua Mangkurat IV/ Mangkurat Jawi dari Iseri raden ayu 
Kusuma Narsa ( canggah Sultan Agung Hanyokrokusuma raja 
Mataram ). Kanjeng Pangeran Haryo Mangkunegara meikah 
dengan putri Blitar menurunkan Raden Mas Said yang nama 
kecilnya raden Mas Surya Kusuma. Jadi Nglaroh ini masih 
wilayah kekuasaan kerabatnya sendiri. Dari Nglaroh ini Raden 
Mas Said beserta pengikutynya menyusun arah perjuangannya 
yang berdasarkan dua tujuan yakni menuntut keadilan atas 
setatusnya yang secara terang terangan dilecehkan oleh 
kerabatnya danjuga memberontak pada Belanda karena dengan 
cara terselubung ataupun terang terangan telah ikut memecah 
belah kerabatnya dengan diadu domba sesama pewaris tahta. 
Pen : Bagaimanakah perjuangan Raden Mas Said bersama 
pengikutnya lari dari nglaroh yang terus dikejar kejar Belanda 
hingga berhasil selamat dan menang. 
TRS ( 2 ) : Wah mbak, kisahnya seru dan mendebarkan. Begini ya, Belanda 
mungkinmengetahui persembunyian Raden Mas said dengan 
pasukannya di Nglaroh maka diserang mendadak dengan 
persenjataan lengkap. Penyerangan tersebut dengan cara 
dikerubut dua pasukan yakni pasukan Patih Pringgalaya dari 
Kraton Surakarta dan pasukan Mayor Van Hohendorff pihak 
Belanda. Dengan begitu pihak Raden Mas Said yang dengan 
bersenjata yang seadanya dan jumlah prajurit tidak seimbang 
maka Raden Mas Said memutuskan lari berputar balik terpusat di 
seputar gunung Gajah Mungkur dengan siasat perang gerilya       
(Siang hari bersembunyi malam hari menyerang dengan tiba- 
tiba). Sejak itu Raden Mas Said beserta prajuritnya selalu dikejar 
kejar sampai di daerah Sembuyan terus ke Ngepringan Giriwoyo 
lalu masuk hutan Batuwarno ser;lanjutnya ke jalur Dlepih 
Tirtomoyo dilanjutkan ke Klenting Mungil Keduwang terus ke 
Bubakan Girimarto. Disini bermukim beberapa tahun dan 
ternyata Belanda tidak mampu menemukan apalagi mengalahkan 
begitu kisahnya. 
 
Tanggapan peneliti 
Informan telah memberi keterangan secara rinci dan 
mempersilahkan peneliti untuk menyerap memeahami dan 
memetik intisari cerita yang diingatnya dan informan meminjami 
buku referensi sebagai bahan pendamping untuk melengkapi 
data. Hal ini menandai bahwa penyampaian cerita rakyat secara 
lisan memiliki kelemahan karena daya ingat dan kemampuan 
setiap orang akan berpengaruh terhadap penguasaan isicerita 
yang disampaikan untuk itu agar yang berwenang merintis 
kelengkapan bahan kepada para juru kunci,mengingat tanggung 
jawab juru kunci sangat strategis dalam pengembangan cerita 
rakyat. 
 
Pen : Apakah petilasan ini seting dikunjung masyarakat dan pada saat 
bagaimana pengunjung lebih banyak hadir ? 
TRS ( 3 ) : Ya, sangat sering terutama dari masyarakat Wonogiri maupun 
dari luar Wonogiri, dari yang sekedar ingin tahu sampai yang 
ingin bertujuan khusus misalnya tirakat, do’a, ritual mohon 
kepada tuhan agar dikabulkan keinginannya degan 
bersemediditempat ini. Jaman dahulu tempat ini sebagai tempat 
berkumpulnya prajurit Raden Mas Said untuk latihan olah perang 
maupun olah batin mohon perlinduungan kepada sang pencipta 
alam, agar selamat dalam perjuangan melawan ketertindasan oleh 
Belanda pada malam Selasa Kliwon, dan Jum’at Kliwon, pada 
bulan Sura ( Muharam ), pada bulan Ruwah , pengujung lebih 
banyak bahkan bangsal ini penuh tamu sampai meluber ke 
halaman semuanya tirakat semalanm suntuk hingga fajar baru 
beranjak surut dari area dusun Ngalaroh desa Pule ini. 
Tanggapan peneliti 
Adanya kegiatan ritual pada hari hari atau bulan bualn tertentu 
ditempat ini berarti ditempat ini masih terdapat tradidi 
masyarakat yang ada dan berkembang hingga saat ini. Hal ini 
menandai bahwa dalam cerita rakyat ini terkandung nilai nilai 
pendidikan moral, nilai ilai pendidikan agama, nilai nilai 
pendidikan adat dan nilai nilai pendidikan kepahlawanan. 
 
Pen : Baik pak terima kasih atas informasinya jika saya 
membutuhkan penjelasan lgi saya akan datang terima kasih 
selamat sore. 
 
C. Refleksi Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti ( Pen ) dengan Tukimin Rastomo 
Susanto ( TRS ) dapat direfleksikan sebagai berikut 
Juru kunci yang sehari hari sebagai penanggung jawab petilasan yang 
identik dengan kekayaan budaya sejarah perjuangan para pendahulu yakni tempat 
ini sebagai titik perlawanan terhadap penjajah Belanda dengan pasukannya yang 
terkenal saat itu dengan strategi perang gerilya ( siang hari membaur dengan 
masyarakat malamhari menyerang musuh dengan tiba tiba ). Juru kunci merasa 
cerita yang dia dapatkan hanya sebatas dari juru kunci terdahulu sehingga, beliau 
merasa kurang sempuran dalam menjelaskannya namun masih dengan fasih dan 
sebatas yang beliau ingat dijelaskan pada peneliti dari perjalanan hidup dan 
perjuangan Raden Mas Said yang merasa harus membela ketertindasan rakyatnya 
oleh penjajah Belanda, meskipun hanya dengan persenjataan yang kurang 
memadai, raden Mas Said pantang menyerah. Ia bersama pasukannya dikejar 
kejar musuh dari daerah Nglaroh Wonogiri terus ke Tirtomoyo berlari lagi ke 
daerah Giriwoyo terus ke Jatisrono hingga bersembunyi dengan berbaur dengan 
masyarakat agak lama di daerah Girimarto. Buah perjuanggannya sampai 
terlaksana bertahta di Kraton Mangkunegaran Surakarta Raden Mas Said tidak 
pernah tertangkap musuh. Juru kunci mempersilahkan pada peneliti agar 
melengkapi keterangan / penjelasannya dengan mencari sumber referensi yang 
cocok. 
 
 Mengetahui Wonogiri, 14 Februari 2009 
 Informan / Narasumber Peneliti 
 
 Tukimin Rastomo Susanto Sri Suparmi 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 04 
 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 
 
Nomor Catatan Lapangan : CLHW – 04 
Hari, tanggal   : Senin, 16 Februari 2009 
Pukul    : 14.30 sampai dengan 17.00 
Informan : Tukimin Rastomo Susanto ( TRS )  
Usia 75 tahun, laki-laki, juru kunci Misteri Batu 
Gilang dusun Nglaroh Desa Pule Kecamatan 
Selogiri Kabupaten Wonogiri. 
Topik / Tujuan : Memperoleh informasi tentang cerita Misteri Batu 
Gilang di dusun Nglaroh Desa Pule Kecamatan 
Selogiri Kabupaten Wonogiri. 
Tempat : Rumah kediaman juru kunci ( TRS ) di dusun 
Nglaroh desa Pule Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri. 
Pewawancara   : Sri Suparmi ( Pen ) 
 
A. Deskripsi Latar. 
Dua hari sebelumnya pen sudah sepakat dengan bapak TRS untuk 
mengadakan wawancara pada hari ini Senin, tanggal 16 Februari 2009. Kegiatan 
wawancara ini dilakukan pen dengan bapak TRS selaku juru kunci Misteri Batu 
Gilang yang berada di dusun Nglaroh desa Pule Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri. Wawancara pada hari ini dilaksanakan di ruang tamu rumah kediaman 
bapak TRS juru kunci Misteri Batu Gilang.  
 
B. Transkrip wawancara 
 
Pen : Selamat sore pak ? Saya menemui lagi untuk minta penjelasan 
dan informasi sehubungan dengan hal seputar Misteri Batu 
Gilang, setelah dua hari yang lalu saya telah menerima cerita 
seputar petilasan yang bapak rawat ini namun dalam topik yang 
berbeda. Begini pak apa yang dimaksud Misteri Batu Gilang dan 
bagaimana ceritanya?  
TRS ( 1 ) : Ya mbak mari silahkan saja memang ini menjadi tugas dan 
tanggung jawab saya sebagai juru kunci. Baiklah saya mulai. 
  Misteri adalah sesuatu yang aneh terselubungi hal-hal yang tidak 
terlihat oleh mata biasa mendekati kehal-hal yang gaib. Batu 
Gilang adalah  benda yang bisa dilihat berupa batu biasa, 
berbentuk agak luas, pipih, besar, lebar, sehingga dapat 
digunakan tempat duduk bagi yang menginginkan ( dalam 
keadaan terpaksa dapat berfungsi seperti kursi). Baiklah saya 
mulai ceritanya pada waktu itu kira-kira abad 18 Keraton 
Kartasura sudah pindah ke Solo yang kemudian bernama 
Surakarta Hadiningrat. Sedangkan Mangkunegaran yang 
berkedudukan di Nglaroh tepatnya di Dusun Kadipaten Desa 
Jendi ( sekarang). Damai-damai saja, keadaan aman ,tenang, 
seolah-olah tidak berada di dalam peperangan. Raden Mas Said 
merasa puas melihat laskarnya semakin kuat dan dari ke hari 
bertambah-tambah orang yang mendazftarkan diri menjadi 
prajurit. Beliau merasa dan beranggapan bahwa waktunya telah 
tiba untuk menobatkan diri menjadi raja. Beliau lupa pada sabda 
neneknda ( R.A. Kusuma Narsa istri Prabu Mangkurat IV / 
Mangkurat Jawi bahwa waktu itu raden Mas Said bukan calon 
raja melainkan calon prajurit utama, calon senopati yang sakti, 
dan calon panglima perang yang gagah perkasa. Pada suatu hari 
Raden Mas Said mengumpulkan seluruh punggawa, menteri, 
bupati di Sasana Sumewa di Kadipaten Desa Jendi sekarang. 
Karena tempat tersebut sebagai pusat pemerintahan dalam 
pelariannya. 
 Seperti halnya para Raja Raden Mas Said duduk di atas 
singgasana batu, dihadap oleh seluruh punggawa dan rakyatnya. 
Dan beliau bersabda : ” Panam Patih Kudanawarsa, paman 
Ngabei Rangga Panambang, seluruh Punggawa, Menteri bupati 
dan para prajurit Kadipaten Manggkunegara di sini harap 
menjadikan maklum, peperangan telah reda, suasana aman 
tentaram,  pasukan kadipaten semakin kuat, sekarang tibalah 
saatnya aku menobatkan diri menjadi raja dengan gelar Sultan 
Hadi Prakosa Senopati Ngayoda Lelana Jayaisesa Prawira 
Hadiningrat”. Begitu ceritanya. 
Pen : Bersediakah bapak melanjutkan cerita lagi tentang batu 
tersebut. 
TRS ( 2 ) : Bersedia saya siaplanjutkan ceritanya. Waktu itu gemuruh 
sorak-sorei segenap yang hadir dalam pertemuan di Kadipaten  
Mangkunegaran tewrsebut menyambut penobatan diri Raden 
Mas Said menjadi raja. Sejenak kenmudian seketika awan gelap 
gulita menggelimang langit, hujan turun lebat bercampur badai, 
tak terkira datangnya musibah petir menggelegar menyambar 
singgasana batu, pecah menjadi dua dan jatuh pingsan Sang raja. 
Jerit tangis para dayang-dayang menambah kecemasan makin 
mencekam suasana. Sebentar kemudian Raden Mas Said siuman 
dan tersadar. Beliau insaf perlambang ini bahwa Tuhan Semesta 
Alam tidak meridhoi penobatan dirinya menjadi raja sehingga 
terjadi tragedi tessebut. Sejak itu Raden Mas Said mencabut 
penobatanya dan tetap menjalankan pemerintahannya di Dusun 
Kadipaten di sebelah timur Desa Pule Desa Jendi sekarang. 
Singgasana Batu yang pecah disambar petir tersebut sekarang 
masih terawat di Makam Kyai Tumenggung Kudanawarsa di 
Dusun Mantenan Desa Jaten sebelah utara Desa Pule kira-kira 1 
Km. 
Pen : Maaf  Pak apa ini yang disebut misteri ? 
TRS ( 3 ) : Ya betul. Inilah misteri itu. batunya saja pecah padahal sekeras 
itu sedangkan yang duduk di atasnya ( Raden Mas Said) tidak 
apa-apa, selamat dan hanya pingsan yang mungkin karena 
terkejut. 
Pen : O Iya Pak terimakasih penjelasannya. 
Tanggapan Peneliti 
Melalui cerita rakyat ini dapat diketahuiasal-usul Batu Gilang, 
Menggapa di namai Batu Misteri?, dan kenapa pecah hingga 
tinggal petilasan saja sekarang masih diziarahi oleh masyarakat 
sekitar atau pun luar daerah. Hal ini menandai bahwa dalam 
cerita rakyat ini terkandung nilai-nilai pendidikan, agama / religi, 
nilai pendidikan adat, nilai tradisi ,dan nilai-nilai pendidikan 
moral. 
 
Pen : Apakah batu tersebut dapat di lihat masyarakat pak ? Dan apa 
khasiatnya? 
TRS ( 4 ) : O…. dapat ! Batu tersebut sekarang berada di Komplek 
Pemakaman Kyai Tumengggung Kudanawarsa di Mantenan 
Desa Jaten. Di sana ada juru kuncinya. Tanpa seijin juru kunci 
masyarakat tidak boleh berkunjung sembarangan. Meskipun 
hanya berupa batu masyarakat setempat masih meyakini dan 
percaya bahwa batu tersebut bertuah. Biasanya pengunjung yang 
bertujuan tirakat bermalam di pemakaman tersebut bersemedi di 
dekat Batu Gilang itu. Khasiatnya konon banyang pengunjung 
yang sukses usaha dan keinginanya, setelah melakukan ritual 
ditempat tersebut tentunya yang diridhoi  Tuhan Sang Maha 
Pemurah. 
Pen : Terimakasih pak untuk sementara saya anggap cukup jelas. 
Apabila nanti masih ada kekuragan data ,saya akan datang lagi 
untuk meminta penjelasan lebih lanjut. Sekali lagi terimakasih 
selamat sore.  
 
C. Refleksi Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak TRS dapat direfleksikan 
sebagai berikut.  
Juru kunci yang bertangguing jawab sehari hari merawat benda 
peninggalan Raden Mas Said yang berupa Batu tersebut sangat teliti memberi 
keterangan secara detail dan terperinci dengan didahului cerita cerita atau kisah 
kisah seputar sebelum batu itu pecah juga ketika keadaan batu sesudah pecah dari 
masa abad XVIII ( tahun 1743 ), hubungannya dengan adat / tradisi masyarakat 
dari waktu ke waktu yang tetap ada. 
Tentang keajaiban yang dipercaya masyarakatnya pada masa itu, 
hubungannya dengan perilaku masyarakatnya sampai sekarang yang masih 
meyakini batu tersebut bertuah dan penuh misteri. Dengan demikian cerita Misteri 
Batu Gilang bermuatan nilai nilai pendidikanagama / religi / kepercayaan dan adat 
/ tradisi masyarakat di Wonogiri. 
 
 Mengetahui Wonogiri, 16 Februari 2009 
 Informan / Narasumber Peneliti 
 
 Tukimin Rastomo Susanto Sri Suparmi 
LAMPIRAN 05 
 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 
 
Nomor Catatan Lapangan : CLHW – 05 
Hari, tanggal   : Kamis , 19 Februari 2009 
Pukul    : 14.30 sampai dengan 17.00 
Informan : Tukimin Rastomo Susanto ( TRS )  
Usia 75 tahun, laki-laki, juru kunci Prasasti Hari 
Lahir Kota Wonogiri dusun Nglaroh Desa Pule 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. 
Topik / Tujuan : Memperoleh informasi tentang cerita Prasasti Hari 
Lahir Kota Wonogiri di dusun Nglaroh Desa Pule 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. 
Tempat : Rumah kediaman juru kunci ( TRS ) di dusun 
Nglaroh desa Pule Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri. 
Pewawancara   : Sri Suparmi ( Pen ) 
 
A. Deskripsi Latar 
Sehari sebelumnya pen sudah sepakat denagn bapak TRS untuk 
mengadakan wawancara pada hari ini Kamis , 19 Februari 2009. Kegiatan 
wawancara ini dilaksanakan peneliti dengan bapak TRS juru kunci Prasasti Hari 
Lahir Kota Wonogiri, selaku penanggung jawab pemeliharaan, penjagaan, dan 
pemberdayaannya bagi generasi penerus agar dijaga sebagai warisan leluhur yang 
harus diberdayakan dan dilestarikan keberadaannya. 
Wawancara pada hari ini dilakukan di ruang tamu rumah kediaman juru 
kunci Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri tersebut berlangsung lancar dan tidak 
ada kendala yang berarti. 
 
B. Transkrip Wawancara 
Pen           : Selamat siang pak, terima kasih atas waktu dan kesediaan 
bapak menerima saya untuk yang kesekian kali memberikan 
informasi mengenai hal- hal yang berkaitan dengan cerita tentang 
Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri. Langsung saja ya pak, 
bagaimana asal usul Prasasti Hari Lahir Kota Wonogiri ini dan 
bagaimana kisah ceritanya ? 
TRS ( 1 ) : Selamat siang,silahkan , tidak masalah, memang ini sudah 
menjadi tugas dan tanggungjawab saya sebagai juru kunci 
melayani pengunjung baik yang bertujuan umum artinya 
pengunjung biasa maupun yang i9ngin mencari bahan tulisan 
untuk karya ilmiah, baiklah saya mulai. Berawal dari rasa kecewa 
atas perlakuan jerabatnya, Raden Mas Said meninggalkan 
Keraton Kartasura menuju Nglaroh ini yang masih wilayah 
kekuasaan ayahnya (Kanjeng Pengeran Haryo Mangkunegara) 
dulu, sebelum diasingkan ke Afrika oleh Belanda atas permintaan 
Kanjeng Ratu Ageng permaisuri Prabu Mangkurat IV / 
Mangkurat Jawi. Ayah Raden Mas Said adalah putera tertua 
Mangkurat IV dari istri yang lain yakni Raden Ayu Kusuma 
Narsa (garwa selir). Sudah lazim bahwa jika raja wafat, yang 
menggantikan adalah putera keturunan dari raja dan permaisuri 
(bukan dari istri selir). Maka tidak aneh ketika Raja Mangkurat 
IV wafat yang menggantikan tahta adalah Pangeran Adipati 
Anom yang waktu itu berusia 16 tahun dan bergelar Paku 
Buwono II karena ia putera dari permaisuri Raja (Kanjeng Ratu 
Ageng). Keadaan ini membuat Raden Mas Said kecewa dan lolos 
dari keraton, dan kepergiannya diikuti neneknda (Raden Ayu 
Kusuma Narsa), Raden Sutawijaya (Rangga Panambang), 
Wiradiwangsa (Raden Ngabehi Kudanawarsa), serta prajurit 
muda yang masih kerabatnya juga sebanyak 24 orang. 
Pengembaraan sudah sampai di Nglaroh ini dan tepat pada 
tanggal 19 Mei 1741 rombongan yang dipimpin Raden Mas Said 
itu mengucap ikrar sehidup semati yang terkenal dengan 
“Sumpah Pamoring Kawulo Gusti” artinya bersatunya antara 
rakyat dengan pemimpinnya. Berat sama dipikul ringan sama 
dijinjing, berdiri sama tinggi duduk sama rendah. “Tiji Tibeh” 
mati siji mati kabeh, mukti sijin mukti kabeh artinya dengan 
kebulatan tekad mereka berjuang untuk menuntut kebenaran dan 
keadilan jika mati satu mati semua, mukti satu mukti semua.  
Tanggapan Peneliti 
Dari cerita ini dapat diketahui bahwa Raden Mas Said memiliki 
watak luhur, yakni daripada di keratin tetapi tidak disukai 
kerabatnya, pernah mengadu pada Pamannya malah ia merasa 
dihinakan (diberi sekantong uang emas). Maka Raden Mas Said 
bertekad menyingkir dan pergi dari keratin mencari keadilan 
kepada penguasa jagad raya yakni Tuhan Yang Maha Kuasa, 
meskipun melalui perjuangan yang amat berat. Hal ini menandai 
bahwa cerita rakyat ini mengandung nilai-nilai pendidikan moral, 
nilai-nilai pendidikan agama, nilai-nilai pendidikan adat, dan 
nilai-nilai pendidikan kepahlawanan. 
 
Pen   : Maaf ya pak lalu apa hubungannya dengan Hari Lahir Kota 
Wonogiri ? Mohon dijelaskan ! 
TRS ( 2 )      : Ya begini kisahnya. Ketika Negara ini sudah merdeka aman, 
damai, dan Wonogiri saat itu dipimpin oleh seorang Bupati (Drs. 
H. Oemarsono), peristiwa “Sumpah Pamoring Kawulo Gusti”n di 
Nglarog ini pada tanggal 19 Mei tahun 1741 itu, oleh Pemerintah 
Daerah Kabupaten Wonogiri ditetapkan sebagai hari jadi 
Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Wonogiri dengan 
Paraturan Daerah (Perda) nomor 5 tahun 1991 bahwa Kota 
Wonogiri lahir sejak tanggal 19 bulan Mei tahun 1741 dan 
diperingati yang pertama tahun 19991 yakni Hari Ulang Tahun 
(HUT) ke 250 pada Minggu Pahing 19 Mei 1991 oleh jajaran 
pajabat dan masyarakat Wonogiri yang pada wktu itu Bapak Drs. 
H. Oemarsono menjabat Bupati Wonogiri. 
Disinilah dibangun sebuah monumen dengan nama “ Prasasti 
Cikal Bakal” dengan semboyan “Tiji Tibeh’ artinya mati siji mati 
kabeh,mukti siji mukti kabeh, ‘Tri Darma’ artinya mulat sarira 
hangrasa wani, rumangsa melu handarbeni, wajib melu 
hangrungkebi. Itulah Asal Usul Prasasti Hari Lahir Kota 
Wonogiri ini ,diperingati setiap tanggal sembilan belas Mei  
sebagai hari lahir kota Wonogiri. Pada tanggal 19 Mei tahun 
2009 ini adalah H U T ke 268. Perlu dimaklumi yang saya 
ceritakan ini bersumber dari cerita juru kunci sebelumnya. 
Tanggapan Peneliti  
Berdasarkan keterangan dan penjelasan dari informan 
ini,menandai bahwa cerita rakyat pada dasarnya disebarkan 
secara tradisional, dari mulut ke mulut, dari generasi ke generasi 
yang lebih muda, dan tidak dijelaskan sumber tertulisnya, apalagi 
pengarang ceritanya (Anonim). Pengetahuan informan bersifat 
sebatas yang dia terima dari para pendahulunya. Jika ada versi 
cerita yang berbeda dari sebuah cerita rakyat merupakan hal yang 
wajar. Tidak dapat dikatakan versi mana yang lebih benar, 
sepanjang tidak mengubah jalan cerita secara keseluruhan. 
Perbedaan versi cerita ini justru mempertegas teori tentang ciri-
ciri cerita rakyat. 
 
Pen        : Apakah tempat ini sering dikunjungi masyarakat pak ? 
TRS ( 3 )     : Ya, terutama saat menjelang peringatan hari ulang tahunnya, 
banyak tamu yang datang disini. 
Pen         : Baik pak, saya rasa cukup, terima kasih atas penjelasannya. 
Apabila ada hal yang dirasa kurang, saya akan menemui bapak 
lagi untuk bertanya lebih lanjut. Sekali lagi terima kasih selamat 
sore. 
 
C. Refleksi Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak TRS dapat direfleksikan 
sebagai berikut. 
Juru kunci menjelaskan secara terperinci bahwa lolosnya Raden Mas 
Said dari Keraton Surakarta dikarenakan rasa hati yang sangat kecewa hingga 
menimbulkan tekadnya untuk meminta keadilan kepada pemilik keadilan itu 
sendiri yaitu Tuhan yang Maha Kuasa yang disebabkan Raden Mas Said merasa 
tidak diperlakukan dengan adil oleh kerabatnya sendiri. Maka terjadilah 
kesepakatan bersama dengan pengikutnya ketika sudah sampai di Nglaroh yang 
terkenal dengan nama “ Sumpah Pamoring Kawula Gusti “  dan semboyannya “ 
Tiji Tibeh “. Asrti yang pertama adalah makna bersatunya antara penguasa dan 
rakyatnya untuk bersama – sama mengusir penjajah Belanda. Makna yang kedua 
adalah semboyan sebagai penggugah semangat peperangan yalni artinya mati satu 
mati semua mukti satu mukti semua. 
Kedua semboyan terssebut mampu mendorong semangat perjuangan dan 
awal mula peristiwa itu dijadikannya sebagai hari lahir kota Wonogiri yang waktu 
itu adalah tanggal 19 Mei 1741 dan hingga sekarang sudah berusia 268 tahun ( 19 
Mei 2009 ) 
 
 Mengetahui Wonogiri, 19 Februari 2009 
 Informan / Narasumber Peneliti 
 
 Tukimin Rastomo Susanto Sri Suparmi 
 
 
 
 
LAMPIRAN 06 
 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 
 
Nomor Catatan Lapangan : CLHW – 06 
Hari, tanggal   : Selasa , 10 Februari 2009 
Pukul    : 15.00 sampai dengan 17.00 
Informan / Narasumber : Yatno Sudirjo ( YS )  
Usia 95 tahun, laki-laki, Nara sumber penemuan 
Arca Purbakala di dusun Kadipaten Desa Jendi 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. 
Topik / Tujuan : Memperoleh informasi tentang cerita dan 
informasi tentang penemuan Arca Purbakala di desa 
Kadipaten Desa Jendi Kecamatan Selogiri 
Kabupaten Wonogiri. 
Tempat : Rumah kediaman narasumber bapak Yatno Sudirjo 
( YS ) di dusun Kadipaten desa Jendi Kecamatan 
Selogiri Kabupaten Wonogiri. 
Pewawancara   : Sri Suparmi ( Pen ) 
 
A. Deskripsi Latar 
Pada hari itu Selasa tanggal 10 Februari 2009 pen menemui YS sebagai 
narasumber yang sudah disepakati sebelumnya untuk mengadakan wawancara.  
Wawancara pada hari ini dilakukan diruang tamu rumah kediaman 
narasumber yakni di dusun Kadipaten desa Jendi Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri. Berikut inti wawancara tersebut. 
 
B. Transkrip Wawancara 
Pen : Selamat sore Pak, mohon maaf saya datang di rumah ini, mohon 
Bapak bersedia memberikan informasi dan penjelasan kepada 
saya tentang cerita Tempat Penemuan Arca Purbakala dan saya 
mohon Bapak sebagai narasumber cerita ini, berkenan 
menceritakan kisahnya, baiklah saya mulai. Benarkah tempat ini 
adalah tempat ditemukannya arca purbakala ? Adakah hubungan 
antara tempat ini dengan Keraton Mangkunegaran sekarang ? 
YS ( 1 ) : Benar….. Tempat ini adalah tempat ditemukannya arca purbakala 
kira-kira tahun 1937. Tempat / daerah ini ada hubungan erat 
dengan Keraton Mangkunegaran, karena daerah ini adalah daerah 
bekas peninggalan Kadipaten Mangkunegaran, dulu yang 
berkuasa disini adalah Raden Mas Said. Yang masih tersisa 
antara lain yaitu beringin kembar, dan diantara dua pohon 
beringin tersebut dahulu adalah alun-alun, sekarang dijadikan 
lokasi pasar, sebagian dibangun Masjid untuk masyarakat dusun 
Kadipaten ini. Yang ditemukan pada tahun 1937 tersebut adalah 
sebuah arca yang muncul dari pohon beringin ini, nama arca 
tersebut yakni Awalokiteswara, selanjutnya arca tersebut dibawa 
ke Jakarta oleh seorang punggawa pemerintahan saat itu dan 
disimpan di Gedung Museum Arca Jakarta sampai sekarang. Jadi 
sebelum ditemukan arca tersebut daerah ini adalah sebuah keratin 
kecil yang disebut Kadipaten. Daerah ini lalu terpecah menjadi 
dua bagian, sebelah selatan Jalan Raya menjadi dusun Kadipaten 
Desa Jendi, sedang di sebelah utara Jalan Raya ini menjadi dusun 
Pule Desa Pule.  
Pen : Apakah waktu itu Bapak melihat sendiri arcanya  
YS ( 2 ) : O….. Tidak ! Saya tahu hanya dari cerita orang tuaku. Sampai 
sekarang saya juga belum pernah melihat. 
 
Tanggapan Peneliti 
Penjelasan dan keterangan dari narasumber menunjukkan bahwa 
narasumber mengetahui tentang cerita rakyat yang ada dari 
kerabat terdahulu. Karena penyampaiannya secara lisan 
kemungkinan ada bagian-bagian cerita yang hilang atau 
ditangkap kurang lengkap. Dari fakta ini dapat dikatakan bahwa 
cerita rakyat dipengaruhi oleh ketajaman daya ingat dan 
kemampuan bercerita seseorang sebagai narasumber penerus. 
 
Pen : Selain arca Awalokiteswara konon daerah ini pernah ditemukan 
arca-arca lain, bersediakah Bapak menceritakan kisahnya.  
YS ( 3 ) : Ya betul….. Di daerah ini pernah ditemukan arca lain yang 
diketemukannya dengan tiba-tiba, sehingga masyarakat 
menyebut arca tiban (tiban artinya ada dengan sendirinya). 
Begini ceritanya, pada waktu itu kira-kita tahun 1960 di dusun 
Gemutren hidup seorang bernama Atmo Sentono. Suatu malam 
orang ini melewati tanah kosong bekas kadipaten 
Mangkunegarann ini dan melihat sinar gemerlap berwarna-warni 
namun ia tidak mempedulikan dan terus saja berlalu tidak 
menjadikan pemikirannya. Selang beberapa hari dia lewati tanah 
kosong itu lagi, dan dia lihat lagi sinar gemerlap berwujud sama 
seperti yang dilihat beberapa hari sebelumnya. Dia berhenti dan 
menatap tajam sinar tersebut dan musnah seketika berubah wujud 
menjadi dua buah patung kecil tergeletak di tanah. Kemudian 
diamati ternyata patung tersebut berbentuk Batara Guru dan 
Dewi Uma (keduanya pelaku cerita dalam pewayangan), dia 
ambil arca tersebut dibawa ke rumahnya di dusun Gemutren.  
Pen : Maaf Pak saya menyela, sebelum Bapak melanjutkan cerita kira-
kira terbuat dari apa arca tersebut ? 
YS ( 4 ) : Menurut ceritanya sepertinya terbuat dari perunggu. Baiklah 
saya lanjutkan ceritanya. Setelah Pak Atmo sampai di rumah, 
malamnya ia mendapat petunjuk gaib bahwa masih ada arca lagi 
di tempat ditemukannya dua arca yang sudah berada di rumahnya 
tersebut, maka pagi harinya ia datangi tanah kosong semalam 
dengan mengajak beberapa orang tetangganya. Setelah menggali 
tanah belum sejengkal ternyata mendapati arca perunggu lagi 
sebanyak tiga buah. Yang satu berbentuk Batara Narada, yang 
dua berbentuk putera puteri menurut ceritanya itu adalah patung 
Dewi Sri (Dewi Padi). Dengan penuh heran arca dia bawa pulang 
ke Gemutren disatukan dengan dua arca terdahulu jadi berjumlah 
lima buah ditata di meja kecil di depan rumahnya. Kabar arca 
tiban tersebar di seluruh desa. Setiap hari berduyun-duyun 
masyarakat datang untuk melihat. Anehnya lima arca tersebut 
kadang tampak dua, kadang tampak tiga, kadang tampak semua, 
bahkan kadang tidak tampak semua dan tiba-tiba kelihatan lagi. 
Belum tentu setiap orang dapat melihat wujudnya, menurut 
ceritanya masyarakat menganggapnya itu arca ajaib. 
Pen : Maaf Pak apakah Bapak pernah melihat secara langsung ? 
Kapan Pak ? 
YS ( 5 ) : Pernah…. Saat itu kira-kira tahun 1995 iseng-iseng saya datang 
bersama rekan ingin melihat secara langsung, tetapi saying waktu 
itu yang tampak hanya dua arca yang berbentuk putera dan puteri 
yang disebut arca Dewi Sri lainnya tidak tampak. 
Pen : kalau begitu apakah arca tersebut sekarang masih ada Pak ? 
disimpan dimana ? Mohon dijelaskan ! 
YS ( 6 ) : Mungkin masih tetapi Pak Atmo penemunya sudah wafat, saya 
dengar arca-arca tersebut dirawat oleh keturunannya (puteranya). 
Arca tersebut tidak boleh dibawa atau dipindahkan kamanapun 
sesuai dengan pesan sebelum Pak Atmo wafat agar arca tersebut 
dirawat di rumah dusun Gemutren Desa Pule Kacamatan Selogiri 
Kabupaten Wonogiri hingga sekarang. 
Pen : Baik Pak saya kira cukup terimakasih atas semua cxeritanya 
jika masih dirasa kurang asaya akan datang lagi minta penjelasan 
lebih lanjut. Terimakasih selamat sore. 
 
C. Refleksi  Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil wawancara degan bapak YS dapat direfleksikan 
berikut ini. 
Nara sumber bapak YS sebenarnya sosok yang sudah berusia lanjut 
yakni 95 tahun tetapi beliau masih menceritakannya sangat runtut menjelaskan 
tentang cerita Arca Purbakala dari saat ditemukannya asal usulnya, bagaimana 
proses ditemukanya, penemuannya, penemunya, hingga hal hal yang berhubungan 
dengan arca tersebut seta hubungannya dengan masyarakat setempat.  
Juga penemuan arca arca yang lain yang secara tiba tiba sehingga 
masyarakat sekitar menyebutnya dengan arca tiban dan hubungannya dengan 
Masyarakat setempat hingga sekarang. Dalam hal ketjaman ingatan YS masih 
mampu menjelaskan secara terperinci dan menurut pengakuan beliau bahwa cerita 
tersebut diterima dari orang tuanya ketika masih hidup. Narasumber berharap 
yang berwenag membukukan cerita tersebut agar masyarakat tetap mengerti dan 
memiliki keberadaan cerita tersebut, jika suatu saat nanti beliau tidak mampu 
bercerita lagi, dan berpesan agar cerita tetap lestari keberadaanya sebagai 
kekayaan budaya daerah 
 Mengetahui Wonogiri, 10 Februari 2009 
 Informan / Narasumber Peneliti 
 
 Yatno Sudirjo Sri Suparmi 
LAMPIRAN 07 
 
CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 
 
Nomor Catatan Lapangan : CLHW – 07 
Hari, tanggal   : Senin , 23 Februari 2009 
Pukul    : 14.30 sampai dengan 17.00 
Informan / Narasumber : M Hadi Suprapto ( MHS )  
Usia 87 tahun, laki-laki, Narasumber Asal Usul 
Nama Desa Nambangan Kecamatan Selogiri 
Kabupaten Wonogiri. 
Topik / Tujuan : Memperoleh keterangan / informasi tentang cerita 
dan informasi tentang Asal Usul Nama Desa 
Nambangan Kecamatan Selogiri Kabupaten 
Wonogiri. 
Tempat : Ruang tamu rumah kediaman narasumber bapak M 
Hadi Suprapto ( MHS ) desa Nambangan 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. 
Pewawancara   : Sri Suparmi ( Pen ) 
 
A. Deskripsi Latar 
Kesepakatan dua hari sebelumnya antara pen dengan bapak MHS untuk 
mengadakan wawancara pada hari ini Senin tanggal 23 Februarin 2009. Kegiatan 
wawancara ini dilakukan pen dengan Bapak MHS selaku narasumber yang dipilih 
serta dipandang menguasai cerita tentang Asaal Usul Desa Nambangan 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri. 
Wawancara pada hari ini dilaksanakan di ruang tamu rumah kediaman 
narasumber bapak MHS di dusun Nambangan Kecamatan Selogiri Kabupaten 
wonogiri. 
 
B. Transkrip Wawancara 
Pen : Selamat siang pak, perkenankan saya untuk mohon kesediaan 
bapak, menjelaskan hal-hal tentang cerita asal usul nama desa 
Nambangan ini,baiklah saya mulai…benarkah daerah ini wilayah 
desa Nambangan pak ? Bersediakah bapak menjelaskan kisah 
ceritanya ? Dan bolehkah tulis identitas bapak ? 
MHS ( 1 ) : Selamat siang…terima kasih atas kunjungannya di rumah 
ini.Sedikit pengetahuan tentang Asal Usul Nama Desa 
Nambangan,akan saya jelaskan semampu dan seingat saya . Baiklah 
saya mulai. 
Nama saya, M. Hadi Suprapto, umur 87 tahun, alamat dusun 
Nambangan Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri.Benar…., 
daerah ini adalah dusun Nambangan desa Nambangan  Kecamatan 
Selogiri Kabupaten Wonogiri.Tentang asal usul dinamakan 
Nambangan, begini kisahnya…   Pada masa itu, Raden Mas Said 
terpaksa keluar dari keratin Kartasura karena sakit hati, merasa 
diremehkan oleh kerabatnya sendiri. Beliau pergi dengan hati sedih 
dan benci terhadap keadaan yang dialaminya. Maka ia putuskan 
untuk menuntut keadilan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dan pergi 
dari Keraton. Berita lolosnya Raden Mas Said, sampai pula pada 
Raja Paku Buwono II yang telah bersekutu dengan Belanda. Maka 
diperintahkanlah agar punggawa dibantu Belanda untuk menangkap 
Raden Mas Said hidup atau mati karena dianggap melawan atau 
mbalela. Kabarnya lari kearah selatan dari kota Surakarta. Oleh 
karena itu pasukan Belanda segera diarahkan ke daerah selatan 
tersebut. Pengejaran banyak menemui kesulitan karena waktu itu 
daerah selatan Surakarta ini masih berupa hutan belantara yang lebat. 
Desa-desa masih berjarak sangat jauh dan letaknyapun dilembah-
lembah sungai Bengawan Solo ini.Jalan raya tidak ada.lalu lintas 
melewati sungai yang banyak kedung-kedung yang dalam serta 
dihuni buaya–buaya buas. Keadaan itu menjadikan pengejaran tidak 
dapat dilakukan dengan cepat karena medan yang demikian sulit. 
Suatu hari rombongan Raden Mas Said sampai di sebelah barat desa 
Nguter sekarang (dulu belum memiliki nama). Raden Mas Said 
beserta pengawal menyusuri tepian sungai, barangkali ada juru 
penambang yang bersedia menyeberangkan rombongannya, dan 
bertemulah dengan seorang juru penambang bernama Joselesono. 
Perlu diketahui juru penambang ini bertugas menyeberangkan orang 
yang memerlukan dengan peralatan sangat sederhana yakni perahu 
terbuat dari bamboo dalam bahasa jawa disebut gethek. 
Pen : Maaf pak,….apakah pada waktu itu tidak ada jalan lain , selain 
menyeberang sungai ini, dan mengapa Raden Mas Said melarikan 
diri kearah selatan ? 
MHS ( 2 ) : Ya…..! Konon waktu itu belum ada jalan seperti sekarang, keadaan 
masih berupa hutan dan gunung. Sungai inilah satu-satunya sarana 
bagi masyarakat yang bertujuan dari selatan keutara atau 
sebaliknya. Dan memang Raden Mas Said beserta pasukannya 
bertujuan ke Nglaroh Selogiri sekarang, yang daerah ini dahulu 
wilayah kekuasaan ayahandanya yakni Kanjeng Pangeran Haryo 
Mangkunegara, sebelum diasingkan ke Afrika oleh Belanda atas 
permintaan Kanjeng Ratu Ageng ibunda Paku Buwono II. Saya 
lanjutkan ceritanya…. Raden Mas Said tiba di tempat 
penyeberangan dan seorang juru penambang/ tukang perahu sedang 
menyeberangkan orang ke utara sungai. Tukang perahu berpikiran 
bahwa rombongan itu adalah bangsawan dari Keraton yang sedang 
melakukan perjalanan jauh . Maka ia beranikan diri bertanya 
kepada pemimpin rombongan tersebut. Selanjutnya rombongan 
tersebut sudah selesai diseberangkan,tinggal Raden Mas Said yang 
belum karena memenuhi permintaan tukang perahu pak Joselesono 
agar Raden Mas Said diseberangkan paling akhir. Yang 
mengherankan adalah saat pak Joselesono menyeberangkan Raden 
Mas Said.tidak menggunakan perahu tetapi berdua naik daun 
lumbu, bahkan lajunya lebih cepat daripada laju perahu. Raden 
Mas Said berdecak kagum ,dalam hati mengakui bahwa pak 
Joselesono tukang perahu ini memiliki ilmu / kesaktian yang 
tinggi. Maka Raden Mas Said mengucapkan rasa syukur dan terima 
kasih yang tak terhingga kepada pak Joselesono yang telah 
menyelamatkan rombongannya. Kemudian Raden Mas Said 
berpesan kepada pak Joselesono si juru penambang agar tempat ini 
dinamai ‘Desa Nambangan’ untuk mengingat jasanya yang nama 
tersebut dipakai sampai sekarang yakni Desa Nambangan 
Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri . 
Tanggapan Peneliti 
Penjelasan narasumber menunjukkan bahwa ia mengetahui banyak 
hal tentang cerita rakyat yang ada dari cerita orang tua dan gurunya 
pada masa dahulu secara lisan, maka ada kemungkinan bagian-
bagian cerita hilang atau tidak ditangkap secara lengkap. Dari 
kenyataan ini dapat dikatakan bahwa kelengkapan cerita rakyat 
dipengaruhi oleh ketajaman daya ingat dan kemampuan bercerita 
yang bersangkutan. 
 
Pen : Baik pak,…. terima kasih informasinya, jika saya membutuhkan 
kelengkapan data lagi,saya akan datang untuk minta penjelasan 
lebih lanjut, terima kasih….selamat sore. 
 
C. Refleksi Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil wawancara pen dengan bapak MHS dapat 
direfleksikan berikut ini . 
Narasumber MHS menjelaskansecara rinci cerita Asal Usul Nama Desa 
Nambangan, dijelaskan dari perjalanan Raden Mas Said yang memberontak pada 
Belanda dan dalam pelariannya dari Kraton Surakarta sampai didaerah selatan 
Surakarta ( Nguter sekarang ), yang harus menyeberang sungai besar yakni sungai 
Bengawan Solo agar sampai didaerah yang dituju yakni bumi Nglaroh 
Untuk mengingat jasa jurui panambang ( tukang prau ) yang 
menyebrangkannnya bersama seluruh pasukannya Raden Mas Said berpesan agar 
daerah tersebut dinamai Nambangan dan hingga sekarang desa Nambangan ini 
termasuk wilayah Kecamatan Selogiri Kabupaten Wonogiri.  
Narasumber berharap yang berwenang peduli membukukan dan 
menginventarikan agar masyarakat tetap memiliki cerita tersebut diberdayakan 
keberadaannya sebagai budaya daerah. 
 
 Mengetahui Wonogiri, 23 Februari 2009 
 Informan / Narasumber Peneliti 
 
 M. Hadi Suprapto Sri Suparmi 
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